
ISSN 0216-6461 
e-ISSN 2354-6832 

Terakreditasi Kemenristekdikti 
Keputusan Menteri Ristek/BRIN 
No. 85/M/KPT/2020 

 
 

 

W A R T A Z O A 
 

Buletin Ilmu Peternakan dan Kesehatan Hewan Indonesia 
Indonesian Bulletin of Animal and Veterinary Sciences 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Volume 31 
Nomor 3 
September 2021 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

 



 

 

WARTAZOA 
Buletin Ilmu Peternakan dan Kesehatan Hewan Indonesia 

 

Volume 31 Nomor 3 Tahun 2021 

ISSN 0216-6461 

e-ISSN 2354-6832 

Terakreditasi Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
SK Dirjen Penguatan Riset dan Pengembangan No. 21/E/KPT/2018 

Diterbitkan oleh: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

bekerjasama dengan 

Ikatan Sarjana Peternakan Indonesia 

Penanggung Jawab: 
Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 

Dewan Redaksi: 

Ketua: 
Dr. Elizabeth Wina, M.Sc. (Peneliti Ahli Utama – Balai Penelitian Ternak – Pakan dan Nutrisi Ternak) 

Wakil Ketua: 
drh. Rini Damayanti, M.Sc. (Peneliti Ahli Utama – Balai Besar Penelitian Veteriner – Patologi dan Toksikologi) 

Dr. drh. Eny Martindah, M.Sc. (Peneliti Ahli Utama – Balai Besar Penelitian Veteriner – Parasitologi dan Epidemiologi) 

Ir. Juniar Sirait, M.Si. (Peneliti Ahli Madya – Loka Penelitian Kambing Potong – Pakan dan Nutrisi Ternak) 

Anggota: 
Dr. Ir. Atien Priyanti S.P., M.Sc. (Peneliti Ahli Utama – Puslitbangnak – Ekonomi Pertanian) 

drh. Indrawati Sendow, M.Sc. (Peneliti Ahli Utama – Balai Besar Penelitian Veteriner – Virologi) 

Dr. Ir. Bess Tiesnamurti, M.Sc. (Peneliti Ahli Utama – Puslitbangnak – Pemuliaan dan Genetika Ternak) 

Ir. Mariyono, M.Si. (Peneliti Ahli Madya – Loka Penelitian Sapi Potong – Pakan dan Nutrisi Ternak) 

Dr. drh. Susan Maphiliandawati Noor, M.V.Sc. (Peneliti Ahli Madya – Balai Besar Penelitian Veteriner – Bakteriologi) 

Dr. Wisri Puastuti, S.Pt., M.Si. (Peneliti Ahli Madya – Balai Penelitian Ternak – Pakan dan Nutrisi Ternak) 

Mitra Bestari: 
Prof. (Riset) Dr. Ir. Tjeppy D Soedjana, M.Sc. (Puslitbangnak – Ekonomi Pertanian) 

Prof. Dr. Ir. Budi Santoso, M.P. (Universitas Papua – Nutrisi Ruminansia) 

Prof. Dr. Gono Semiadi (LIPI – Pengelolaan Satwa Liar) 

Prof. Dr.agr. Asep Gunawan, S.Pt., M.Sc. (Institut Pertanian Bogor – Pemuliaan dan GenetikaTernak) 

Dr. Drs. Ali Husni, M.Si. (BB Biogen – Bioteknologi Pertanian) 

Penyunting Pelaksana: 
Nandi Hendriana, S.T., M.Kom. 

Ivoni Christyani Sembiring, S.Sos. 

Pringgo Pandu Kusumo, A.Md. 

Muhamad Indra Fauzy, A.Md. 

Alamat: 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan 

Jalan Raya Pajajaran Kav. E-59, Bogor 16128 – Indonesia 

Telepon (0251) 8322185; Faksimile (0251) 8380588 

E-mail: wartazoa@litbang.pertanian.go.id; wartazoa@yahoo.co.id 

Website: http://medpub.litbang.pertanian.go.id/index.php/wartazoa 

Wartazoa diterbitkan empat kali dalam setahun pada bulan Maret, Juni, September dan Desember 

mailto:wartazoa@yahoo.co.id


KATA PENGANTAR 

Pada penerbitan Wartazoa no 3, tahun 2021, ada 3 makalah tentang unggas yang 

berhubungan dengan aspek pemuliaan dan nutrisi dan 1 makalah yang berhubungan dengan 

tanaman pakan ternak serta 1 makalah tentang susu kuda dari pulau Sumbawa. 

Entok termasuk dalam unggas air penghasil daging, karena bobot badannya yang relatif 

besar dan kualitas dagingnya yang baik. Tetapi, saat ini populasi entok relatif rendah dan 

sistem pembibitan entok belum ada, baik di tingkat peternakan rakyat maupun di tingkat 

industri. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi program pemuliaan meliputi 

performa produksi dan reproduksi, serta strategi pembibitan entok sebagai calon male line 

untuk membentuk itik khusus tipe pedaging perlu diketahui terlebih dahulu sehingga 

penyusunan program untuk pengembangan entok lokal dapat segera dilakukan terutama 

aspek pemuliaannya. 

Saat ini, pelarangan Antibiotic Growth Promoter (AGP) pada pakan sudah diterapkan. 

Alternatif AGP masih terus diteliti dan diujicobakan pada ternak. Salah satunya adalah  

penambahan sumber serat ke dalam pakan ayam pedaging karena berpotensi untuk 

meningkatkan performa pertumbuhan dan perkembangan saluran pencernaan. Eksplorasi 

bahan-bahan sumber serat asal Indonesia yang dapat berperan untuk meningkat performa 

pertumbuhan dan perkembangan saluran pencernaan ayam pedaging perlu ditingkatkan untuk 

mendukung ketahanan pangan dimasa yang akan datang. 

Alternatif AGP yang lain selain serat adalah daun kersen (Muntingia carabula L) yang 

memiliki beberapa senyawa bioaktif. Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian, ekstrak daun 

kersen memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan berbagai spesies bakteri secara in 

vitro. Oleh sebab itu, daun kersen (Muntingia carabula L.) memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai alternatif imbuhan pakan pengganti AGP. 

Hijauan pakan merupakan komponen penting dalam pemeliharaan ternak ruminansia. 

Keterbatasan lahan khusus untuk penanaman hijauan adalah tantangan besar dalam 

penyediaan hijauan. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai hijauan pakan yaitu Tithonia 

diversifolia yang memiliki beberapa keunggulan seperti mudah tumbuh di berbagai tempat 

tanpa dibudidayakan, produksi tinggi, kandungan protein kasar tinggi, tahan terhadap 

frekuensi pemotongan yang tinggi serta toleran terhadap tanah asam. Level pemberian yang 

direkomendasikan adalah 30% dari total ransum ternak ruminansia besar maupun kecil. 

Kuda liar Sumbawa merupakan ternak lokal dari Sumbawa daerah Nusa Tenggara 

Timur, Indonesia. Susu kuda yang diperoleh dari pemerahan kuda liar Sumbawa dikenal 

memiliki banyak manfaat kesehatan bagi manusia. Salah satunya yang cukup signifikan 

adalah kandungan bakteri asam laktat, terutama Lactobacillus, yang cukup dominan dalam 

susu kuda liar Sumbawa sehingga susu kuda ini berpotensi sebagai probiotik. 

Semoga  informasi dari makalah dalam terbitan ini dapat memperkaya ilmu peternakan 

dan veteriner. Selamat membaca. 

 

Bogor, September 2021 

 

 

Ketua Dewan Redaksi
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Strategi Pembibitan Entok Lokal dalam Mendukung Pengembangan  

Ternak Itik Potong 

(Breeding Strategy of Local Muscovy to Support the Development of Meat Type 

Duck Industry) 

Triana Susanti 

Balai Penelitian Ternak, Jl. Veteran III, PO. BOX 221 Ciawi Bogor 

Kontributor utama: triana_susie@yahoo.com 

(Diterima 30 Juni 2021 – Direvisi 24 Agustus 2021 – Disetujui 6 September 2021) 

ABSTRACT 

Muscovy duck is one of the genetic resources of waterfowl that spread almost all over Indonesia. Muscovy duck is 

classified as meat-producer waterfowl, because of its relatively large body weight and better meat quality compared to other 

waterfowls. Therefore, cross breeding between Muscovy and ducks are often conducted by farmers to produce offspring with 

large body weight in order to anticipate the higher demand for duck meat. If this crossing pattern has been widely adopted by 

breeders, it will require a larger number of Muscovy duck. Whereas, currently the population of Muscovy is relatively low and 

no breeding system exists both at the community farm level or industrial level. Therefore, a development program of local 

Muscovy duck, especially its breeding program needs to be done immediately. As an information material to facilitate the 

preparation of the program, this paper describes factors that affect the breeding program including production performance and 

reproduction, as well as the breeding strategy of Muscovy duck as candidates of male line to form special meat type ducks 

through 3 groups of livestock breeds in the shape of a conical triangle at the top. The top position was the pure stock (nucleus), 

the middle was the parent stock (multiplier) and the bottom was the commercial stock. The genetic quality of livestock flows 

from the top position to the bottom and cannot be the other way around, because the breeding system is closed in the pure stock 

(nucleus). 

Key words: Meat type duck, local white muscovy, breeding strategy 

ABSTRAK 

Entok merupakan salah satu sumber daya genetik unggas air yang menyebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Entok 

dikelompokkan sebagai unggas air penghasil daging, karena bobot badannya yang relatif besar dan kualitas dagingnya yang lebih 

baik dibandingkan unggas air lainnya. Oleh karena itu, peternak sering melakukan perkawinan silang antara entok dan itik untuk 

menghasilkan keturunan dengan bobot badan yang besar dalam rangka mengantisipasi permintaan yang semakin tinggi terhadap 

daging itik. Apabila pola persilangan ini diadopsi oleh peternak secara luas, maka akan dibutuhkan jumlah entok yang lebih 

banyak pula. Padahal, saat ini populasi entok relatif rendah dan sistem pembibitan entok belum ada, baik di tingkat peternakan 

rakyat maupun di tingkat industri. Oleh karena itu, penyusunan program untuk pengembangan entok lokal perlu segera dilakukan 

terutama aspek pemuliaannya. Sebagai bahan informasi untuk memudahkan penyusunan program tersebut, maka tujuan makalah 

ini adalah menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi program pemuliaan meliputi performa produksi dan reproduksi, serta 

strategi pembibitan entok sebagai calon male line untuk membentuk itik khusus tipe pedaging melalui 3 kelompok ternak dalam 

bentuk segitiga yang mengerucut di bagian atas. Posisi paling atas adalah kelompok ternak murni (nucleus), bagian tengah adalah 

kelompok ternak induk (multiplier) dan bagian paling bawah adalah kelompok ternak komersial/niaga. Mutu genetik ternak 

mengalir dari posisi teratas ke bagian di bawahnya dan tidak bisa sebaliknya, karena di kelompok ternak murni (nucleus) sistem 

breedingnya tertutup. 

Kata kunci: Itik pedaging, entok putih lokal, strategi pembibitan 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia yang semula hanya 

mengenal telur sebagai produk dari ternak itik, saat ini 

telah memanfaatkan dagingnya sebagai sumber bahan 

pangan yang populer. Hal ini ditunjukkan dengan 

semakin beragamnya kuliner berbasis daging iitk 

seperti itik betutu masakan khas dari Bali, itik cabe 

hijau dari Sumatera Barat, panggang sultan dari 

Kalimantan Selatan, itik goreng Sinjay dari Madura, 

opor itik dari Jawa Tengah, itik asap dan banyak lagi 

masakan daging itik (Febrianto et al. 2020). 

Konsumsi daging itik sudah lama dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia dengan memanfaatkan itik 
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petelur jantan muda yang digemukkan, itik pejantan 

petelur dan itik betina petelur afkir. Daging dari itik 

petelur jantan yang digemukkan dan itik petelur betina 

afkir  tidak banyak, karena bobot badannya relatif kecil 

yaitu sekitar 1,2–1,3 kg pada umur 8-10 minggu, 

sehingga karkas yang dihasilkan juga relatif sedikit 

yaitu sebesar 56-58% dari bobot badan atau sekitar 

0,6–0,7 kg/ekor (Purba & Ketaren 2012; Putra et al. 

2015). Selain itu, kualitas daging itik yang berasal dari 

petelur afkir memiliki ciri khas yang alot karena 

berasal dari itik tua, jumlah daging sedikit dan keras, 

bau anyir dan penampilan tidak menarik. Hal ini 

merupakan salah satu faktor penyebab perkembangan 

produksi dan konsumsi daging itik di Indonesia relatif 

lambat dibandingkan dengan negara-negara lain di 

dunia. Bahkan data konsumsi daging itik baru tercatat 

di dalam Statitik Peternakan dan Kesehatan Hewan 

pada Tahun 2017 yaitu sebesar 0,052 kg per kapita per 

tahun. 

Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, masyarakat 

mulai melakukan persilangan entok jantan dengan itik 

betina yang menghasilkan itik Serati atau disebut juga 

itik Mandalung, Beranti, Tiktok, Togri, mule duck. 

Bobot badan hasil persilangan entok jantan dengan itik 

betina atau itik Mandalung relatif besar yaitu 2,2 kg 

pada umur 10 minggu dengan karkas yang dihasilkan 

sebesar 73% dari bobot badan atau sekitar 1,6 kg/ekor 

(Suryana et al. 2016). Bobot karkas yang hampir sama 

diperoleh Purba & Prasetyo (2014) dari hasil itik Serati 

yaitu sebesar 2,4-2,5 kg pada umur 12 minggu dan 

karkas yang dihasilkan sebesar 66-69% atau sekitar 

1,6-1,7 kg/ekor.  

Guna memperoleh itik Serati dengan bobot badan 

optimum, maka itik betina yang disilangkan pun harus 

memiliki bobot badan optimal. Melalui pola 

persilangan yang sama dengan di Taiwan, di Indonesia 

telah dihasilkan itik PMp sebagai rumpun itik baru dan 

merupakan inisiasi untuk menyediakan bibit itik 

pedaging. Itik PMp Agrinak merupakan komposit hasil 

persilangan antara itik Peking jantan dan Mojosari 

putih betina yang diharapkan mampu menjadi solusi 

tepat untuk dikembangkan sebagai bibit unggul 

komersial. Itik Peking yang berasal dari China sudah 

terkenal sebagai itik tipe pedaging yang unggul, karena 

sudah diseleksi selama beberapa tahun ke arah bobot 

badan besar dan warna bulu putih yang seragam. 

Suparyanto et al. (2004) melaporkan bahwa itik PMp 

memiliki penampilan warna bulu putih polos, 

pertumbuhan yang relatif cepat dibandingkan dengan 

itik lokal, bobot badan 2,3 kg pada umur pertama 

bertelur yaitu 192 hari, dan produksi telur selama 

setahun 72,19±5,65%. Berdasarkan data kualitatif dan 

kuantitatif tersebut, maka itik PMp Agrinak dapat 

dikembangkan untuk menjadi galur induk betina dalam 

menghasilkan itik Serati yang unggul. 

Di Taiwan (China), persilangan entok jantan 

(black Muscovy) dengan itik betina petelur (Brown 

Tsaiya) telah dilakukan sejak abad ke-17 untuk 

menghasilkan mule duck yang berwarna coklat 

kehitaman seperti warna bulu itik petelur pada 

umumnya. Seiring dengan preferensi konsumen yang 

menginginkan karkas berwarna putih, maka sekitar 

tahun 1970, telah dihasilkan galur itik petelur berwarna 

putih yaitu White Tsaiya yang disilangkan dengan galur 

itik Peking sehingga menghasilkan itik Kaiya yang 

100% berwarna putih. Itik Kaiya betina digunakan 

sebagai female line dan entok putih sebagai male line 

untuk memproduksi mule duck (Cheng et al. 2003). 

Saat ini, produksi itik Kaiya, itik Peking, Entok dan 

mule duck sudah dikembangkan oleh industri. Sehingga 

penyebarannya relatif cepat hampir ke seluruh penjuru 

dunia. FAO (2017) menyatakan bahwa China menjadi 

negara penghasil daging itik yang paling tinggi di dunia 

dan mendominasi lebih dari setengah produksi daging 

itik di dunia (84,2%). Selanjutnya Cheng et al. (2003) 

menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan daging itik 

terbanyak di China berasal mule duck (75-80% dari 

produksi total). 

Pembentukan itik Serati (mule duck) dapat 

dilakukan dengan mengawinkan itik PMp betina 

dengan entok jantan. Namun hingga saat ini, itik Serati 

atau mule duck tersebut belum berkembang secara 

masif. Salah satu faktornya adalah bibit entok sebagai 

male line belum tersedia dalam jumlah yang banyak, 

karena produktivitas fase bertelur entok lokal yang 

masih rendah. Tulisan ini menguraikan faktor dan 

penghambat pengembangan entok lokal Indonesia serta 

dilengkapi oleh strategi pembibitan dalam 

pengembangan entok sebagai calon male line untuk 

membentuk itik khusus tipe pedaging. 

FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG 

PENGEMBANGAN ENTOK LOKAL 

Bobot badan dan bobot karkas entok  

Entok atau itik Manila (Cairina moschata) atau 

dalam bahasa Inggris disebut Muscovy duck adalah 

unggas air yang berasal dari Amerika Selatan dan 

masuk ke Indonesia melalui Filipina. Kemudian 

dilakukan domestikasi sehingga telah beradaptasi 

dengan baik di lingkungan Indonesia dan menyebar 

merata di seluruh daerah, terutama di daerah pertanian 

dari dataran rendah sampai dataran tinggi. Namun, 

belum diperoleh informasi waktu plasma nutfah 

pendatang tersebut masuk ke Indonesia (Ayuningtyas 

et al. 2016; Tamzil 2018). Secara umum telah diketahui 

bahwa entok adalah penghasil daging yang baik karena 

sifat pertumbuhan cepat dan bobot badan relatif besar. 
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Tabel 1. Tampilan bobot badan dan persentase karkas entok pada umur potong (9-10 minggu)  

Peubah Gaafar et al. (2013) Tami et al. (2017) Hasan et al. (2018) Ismoyowati et al. (2019) 

Umur (minggu) 9 8 12 10 

Bobot badan jantan (g/e) 4109,20±55,20 2580,00 td 2404,60-2669,73 

Bobot badan betina (g/e) 2801,90±32,60 td td 1922,14-2096,61 

Bobot badan unsex (g/e) Td td 3903,75 td 

Konsumsi pakan jantan 

(g/periode) 

Td 5656,00 td td 

     

Konsumsi unsex 

(g/periode) 

Td td 10744,90 td 

FCR jantan (per periode) 2,21±0,04 3,70 td td 

FCR betina (per periode) 3,30±0,06 td td td 

FCR unsex (per periode) td td 2,94 td 

Karkas jantan (%) 82,5±1,1 58,34 td 61,57-66,60 

Karkas betina (%) 75,7±0,1 td NAtd 54,04-58,81 

Karkas unsex (%) td td 75,20 td 

Catatan : td= tidak tersedia data 

Pada umumnya entok berpotensi sebagai 

penghasil daging, karena bobot badan relatif besar 

dibandingkan dengan unggas air lain, walaupun 

performa bobot badan entok tersebut masih bervariasi 

tinggi (Tabel 1). Produktivitas pertumbuhan entok 

lokal yang meliputi bobot badan, konsumsi, FCR dan 

bobot karkas pada umur potong 8-12 minggu relatif 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian di 

negara lain. Cheng et al. (2003) melaporkan bahwa 

entok di DRC Taiwan telah diseleksi berdasarkan 

bobot badan selama 8 generasi sehingga menghasilkan 

populasi entok dengan rataan bobot badan 4,3 kg per 

ekor pada umur 12 minggu dan nilai FCR 2,7. 

Berdasarkan uraian tersebut tampak bahwa entok di 

Taiwan lebih baik sifat-sifat pertumbuhannya karena 

merupakan populasi terseleksi. Sementara di Indonesia, 

entok lokal masih belum mengalami program 

pemuliaan, sehingga produktivitasnya relatih masih 

rendah. Saat ini, Balai Penelitian Ternak tengah 

melakukan tahap awal penelitian entok lokal melalui 

pembentukan populasi dasar seleksi. Hasil seleksi 

diharapkan akan terjadi pada entok lokal seperti pada 

entok di Taiwan, mengingat rumpun entok di Indonesia 

sama dengan di Taiwan yaitu Cairina moschata.  

Di Indonesia, seleksi berdasarkan bobot badan 

entok lokal dapat dilakukan mengingat koefisien 

variasinya masih relatif tinggi. Susanti et al. (2016) 

melaporkan bahwa bobot badan entok betina dewasa 

adalah 1,838±220 g/ekor dengan koefisien variasi 

11,97% dan bobot badan entok jantan dewasa adalah 

3,243±15,39 g/ekor dengan koefisien keragaman 

15,39%. Berdasarkan nilai koefisien variasi yang relatif 

tinggi, maka program seleksi berdasarkan bobot badan 

pada entok masih efektif dilakukan, dan diharapkan 

akan memberikan respon seleksi positif.  

Adiyoga et al. (2012) menyatakan bahwa 78% 

masyarakat menyukai warna kulit daging itik berwarna 

putih, sehingga harus dilakukan seleksi untuk 

menghasilkan entok berbulu putih. Saat ini warna bulu 

entok lokal beragam antara putih, hitam dan kombinasi 

hitam putih, sehingga menghasilkan karkas dengan 

warna bervariasi juga. Di pihak lain, warna bulu terkait 

erat dengan warna kulit entok. 

Ukuran tubuh entok 

Bobot badan yang relatif besar pada entok 

berkaitan erat dengan ukuran-ukuran tubuhnya (Johari 

et al. 2013; Suparyanto et al. 2004) dan merupakan 

salah satu karakteristik fenotipik sumberdaya genetik  

(Yakubu 2013). Karakteristik ukuran-ukuran tubuh 

tersebut dapat digunakan sebagai pembeda antara jenis 

unggas (Yakubu 2009), dan memudahkan dalam 

pengelolaan sumberdaya genetik tersebut secara lokal, 

nasional, regional dan global (FAO 2011). 

Ukuran tubuh entok lokal tidak jauh berbeda 

dengan entok berasal dari negara lain, dimana lingkar 

dada merupakan salah satu karakteristik yang 

berkorelasi erat dengan produksi daging (Ismoyo et al. 

2006). Terdapat korelasi yang kuat antara ukuran 

lingkar dada dengan bobot badan, sehingga entok 

dengan lingkar dada besar akan menghasilkan bobot 

badan yang tinggi, demikian sebaliknya. Sedangkan 

peubah panjang paruh, panjang sayap, panjang leher 

dan panjang tibia tidak digunakan sebagai peubah 
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Tabel 2. Ukuran-ukuran tubuh entok berdasarkan hasil-hasil penelitian 

Bagian tubuh Johari et al. (2013) Susanti et al. (2016) Yakubu (2013) 

Panjang paruh (cm) 4,468±0,421 5,242±0,268 3,75±0,52 

Panjang leher (cm) 13,767±1,223 19,190±1,111 14,33±1,22 

Panjang tubuh (cm) 25,181±1,514 19,361±1,121 38,35±6,01 

Panjang sayap (cm) 29,113±2,710 26,667±4,272 16,43±3,03 

Panjang femur (cm) 7,299±0,944 4,923±0,300 4,01±0,46 

Panjang tibia (cm) 9,673±1,411 9,673±1,411 14,92±1,38 

Lingkar dada (cm) 34,649±1,801 30,760±2,273 38,83±4,29 

Bobot badan (g) td 1,839±0,220 2,73±0,58 

td = tidak tersedia data    

pembeda diantara rumpun itik, entok dan 

persilangannya. Namun peubah lingkar dada, panjang 

femur, panjang sayap dan panjang dada merupakan 

peubah yang baik untuk membedakan morfometrik 

tubuh betina diantara rumpun unggas air (Johari et al. 

2013). 

Pada ternak entok, ukuran tubuh tersebut dapat 

dipergunakan sebagai penentuan jenis kelamin (sex 

dimorphisme). Entok jantan secara nyata memiliki 

bobot badan, panjang badan, lingkar dada, lingkar 

paha, panjang paruh, panjang leher, panjang kaki, 

panjang sayap yang lebih besar daripada entok betina 

(Yakubu et al. 2009). Selanjutnya Ismoyowati et al. 

(2017) melaporkan bahwa pada umur yang sama, entok 

jantan memiliki pertambahan bobot badan dan 

pertumbuhan relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

entok betina. Pertambahan bobot badan entok paling 

tinggi dicapai saat umur 3 minggu dan mulai menurun 

pada umur 4 minggu. Telah pula dilakukan identifikasi 

polimorfisme gen Growth Hormone (gen GH) pada 

entok lokal yang menunjukkan polimorfisme 

nukleotida gen GH pada posisi 136 nt yaitu genotip AA 

pada entok betina hitam, genotip CC pada entok jantan 

hitam dan putih, serta entok betina putih (Ismoyowati 

et al. 2017). 

FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT 

PENGEMBANGAN ENTOK LOKAL 

Populasi dan produksi telur entok 

Meskipun entok berpotensi sebagai sumber 

daging, namun populasi relatif terbatas. Ketersediaan 

bibit entok masih sangat sedikit dibandingkan dengan 

kebutuhan nasional, karena produksi dan reproduksi 

(fertilitas dan daya tetas telur) relatif rendah. Di 

Indonesia, Nigeria dan Ethiopia, pada umumnya entok 

dipelihara oleh peternak kecil di pedesaan dengan pola 

pemeliharaan secara ekstensif dan semi intensif. Pola 

pemeliharaan ekstensif yaitu entok dibiarkan 

berkeliaran di area pekarangan rumah tanpa 

dikandangkan, pemberian pakan tambahan berupa sisa 

dapur dan dedak. Sedangkan pemeliharaan semi 

intensif adalah entok berkeliaran pada siang hari di 

sekitar pekarangan rumah, pada malam hari 

dikandangkan, diberi pakan dari sisa dapur dan dedak 

padi (Tamzil 2018; Yakubu 2013). Biasanya entok 

dipelihara dalam skala pemilikan relatif kecil yaitu 4-5 

ekor dewasa dan 10-15 ekor anak, sebagai usaha 

sambilan dan sumber tabungan yang sewaktu-waktu 

bisa dijual apabila ada kebutuhan mendesak (Mengesha 

2012). Dengan prinsip pemeliharaan seperti itu, peran 

entok dalam sistem budidaya pertanian hanya sebagai 

penunjang ketahanan pangan keluarga. 

Informasi tersebut, dapat dipergunakan untuk 

memperkirakan produksi telur entok per ekor (%-duck-

day). Dengan asumsi bobot telur 60 g/butir dan jumlah 

hari dalam setahun adalah 365 hari, maka dapat 

diperkirakan produksi telur yang dinyatakan dalam 

butir per hari. Dengan asumsi betina dewasa dalam 

populasi adalah 58,08%  (Ditjen PKH 2015; 2019), 

maka perhitungan % duck day untuk 2012 sebagai 

berikut: produksi telur 11.000 ton/tahun, sama dengan 

11.000.000.000 g/tahun; atau sama dengan 

183.333.333 butir/tahun; sama dengan 502.283 

butir/hari. Sehingga produksi telur per hari adalah 

502.283/2.867.990 butir yaitu sebesar 17,5 % duck-day 

atau 64 butir per tahun, angka tersebut jauh lebih 

rendah dibandingkan produksi telur itik. Dari asumsi 

tersebut, maka produksi entok tahun 2019 sebesar 

27,8% per tahun setara dengan 101 butir/tahun. Tingkat 

produksi telur yang sangat rendah tersebut menjadi 

salah satu penyebab rendahnya populasi entok saat ini. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produksi telur entok adalah mengubah sistem 

pemeliharaan menjadi intensif, namun harus terjamin 

ketersediaan pakannya. Susanti et al. (2006) 

melaporkan bahwa pemeliharaan itik secara terkurung 

mampu meningkatkan produksi telur entok menjadi 25-

27% per tahun dengan koefisien keragaman sebesar 

12,3%. Nilai koefisien keragaman tersebut 

mengindikasikan bahwa produksi telur entok diantara 

individu masih relatif tinggi. 
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Tabel 3. Populasi, produksi telur dan produksi daging entok lokal (2012-2015) 

Tahun 
Populasi (ekor) Produksi telur (ton) 

Produksi telur 

(% duck-day)** 

Entok Itik Entok Itik Entok Itik 

2011 - 43.488.000 - 256.200 - 46,3 

2012 4.938.000 44.357.000 11.000 265.000 17,5 47,0 

2013 7.645.000 43.710.000 26.300 264.100 27,0 47,5 

2014 7.414.000 45.268.000 30.000 273.100 31,8 47,4 

2015 7.975.000 45.322.000 31.400 278.500 31,0 48,3 

2016 8.170.000 47.423.000 33.200 292.000 31,9 48,4 

2017 8.502.000 49.056.000 35.100 302.700 32,5 48,5 

2018 9.024.000 50.528.000 32.000 306.500 27,9 47,7 

2019* 9.371.000 51.950.000 31.900 321.000 27,8 48,6 

Keterangan: *= angka sementara; **= angka perhitungan 

Sumber: Ditjen PKH (2012; 2019) 

Tabel 4. Karakteristik produksi telur pada entok  

Peubah Ikani (2003) Ogah & Musa (2011) Susanti et al. (2016) Ayuningtyas et al. (2016) 

Produksi telur 1 tahun (butir) 60-80 NA NA NA 

Produksi telur 6 bulan (butir) NA NA 41 NA 

Clutch (hari) NA NA NA 14,00-17,34 

Umur pertama bertelur (hari) NA 314,70-331,70 NA 189,13-214,86 

BB pertama bertelur (g) NA 1497,00-1579,00 1805,00 1798,75-1920,43 

Bobot telur pertama (g) NA 50,70-52,99 58,23 51,13-59,00 

Catatan: BB = bobot badan, NA = tidak tersedia 

Hu et al. (2003) melaporkan nilai heritabilitas 

produksi telur entok yang diseleksi selama 7 generasi 

termasuk kategori sedang (0,20-0,27). Hal ini menjadi 

peluang bahwa produksi telur entok masih dapat 

ditingkatkan melalui program seleksi berdasarkan 

untuk meningkatkan produktivitas. 
Data tersebut, menunjukkan karakteristik entok 

pada fase bertelur belum optimal, seperti produksi telur 

relatif rendah, umur pertama bertelur relatif tua dan 

bervariasi antar pengamatan. Padahal produksi telur 

pada fase dewasa merupakan periode paling 

menentukan untuk pengembangan atau regenerasi 

entok selanjutnya. Begitu pula dengan bobot badan 

pertama bertelur dan bobot telur pertama masih 

mempunyai variasi relatif tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa peubah yang belum optimal dan variasi nilai 

relatif tinggi menjadi peluang untuk diperbaiki melalui 

program pemuliaan. Sebagai ternak yang baru dikenal 

secara nasional dalam kurun waktu 8-9 tahun terakhir, 

perbaikan genetik entok akan memerlukan waktu relatif 

panjang karena belum banyak informasi mengenai 

karakteristik dan nilai koefisien teknisnya, terutama 

pada fase bertelur. 

Wu et al. (2015) melakukan pengamatan sifat 

produksi telur entok dikaitkan dengan mutasi gen 

insulin-like growth factor-1 (IGF-1), yang merupakan 

gen penting untuk mengatur pertumbuhan dan 

mengatur perkembangan gonad pada hewan vertebrata. 

IGF-1 diekspresikan secara luas pada semua jaringan 

dan level tertinggi terdeteksi pada hati. Sedangkan pada 

itik petelur, level ekspresi IGF-1 terdapat pada 

hypothalamus, pituitary, ovary, jantung dan hati yang 

berbeda sangat nyata dibandingkan pada jaringan 

nesting duck. Mutasi Single Nucleotide Polymorphism 

(SNP) A/G gen IGF-1 terdeteksi pada entok dan secara 

signifikan berhubungan dengan umur pertama bertelur 

dan produksi telur 300 hari. Hasil penelitian tersebut 

yang pertama kali menyatakan bahwa IGF-1 

merupakan promotor sifat produksi telur entok melalui 

2 axes yaitu melibatkan Growth Hormone atau Insuline 

Growth Factor (GH/IGF) dan hypothalamic–pituitary–

gonadal axes. Hal ini menambah informasi mengenai 
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gen IGF-1 pada entok yang menunjukkan kemampuan 

IGF-1 sebagai gen promotor reproduksinya, sekaligus 

mengindikasikan bahwa IGF-1 dapat digunakan 

sebagai marker gen. Di Indonesia, penelitian molekuler 

genetik belum banyak dilakukan, termasuk pada gen 

IGF-1. Hasil penelitian Wu et al. (2015) mungkin dapat 

diaplikasikan pada ternak entok di Indonesia dengan 

memanfaatkan mutasi Single Nucleotide Polymorphism 

(SNP) A/G gen IGF-1 tersebut. 

Fertilitas dan daya tetas entok 

Sifat reproduksi antara lain fertilitas dan daya 

tetas sangat penting diperhatikan karena merupakan 

tolok ukur untuk perkembangbiakan dan mempunyai 

kemampuaan sama antara entok dan itik yaitu dalam 

kategori sedang dan tinggi. Fertilitas dipengaruhi oleh 

kualitas bibit induk yaitu betina pada produksi telur dan 

pejantan pada kulitas dan kuantitas sperma, rasio 

perkawinan jantan dan betina, suhu lingkungan, waktu 

penyimpanan telur sebelum ditetaskan dan sistem 

kandang (Abd El-Hack et al. 2019). Selanjutnya, 

Mohan et al. (2018) melaporkan bahwa kualitas dan 

kuantitas sperma sangat menentukan tingkat fertilitas. 

Selain perbedaan antar rumpun dan galur entok, maka 

sifat reproduksi sangat dipengaruhi oleh induk jantan 

maupun betina (Yakubu 2013), dan sejauh ini 

informasi tersebut masih sangat terbatas.  

Periode produksi telur induk betina berpengaruh 

terhadap nilai fertilitas (Nickolova 2005) yang 

menyatakan bahwa nilai fertilitas tertinggi diperoleh 

saat induk betina berada pada posisi puncak produksi 

dibandingkan pada saat sebelum dan sesudah puncak 

produksi. Rasio perkawinan jantan dan betina pada 

entok untuk menghasilkan nilai fertilitas yang paling 

baik adalah 1:5 (Idahor et al 2015) atau 1:4 (Nickolova 

2005). Namun, apabila jumlah pejantan entok terbatas, 

rasio jantan dan betina dengan perbandingan 1:6 

menghasilkan nilai fertilitas yang relatif masih baik  

(Banerjee 2013). Perbandingan jantan: betina yang 

terlalu besar yaitu 1:10 akan menyebabkan 

menurunnya tingkat fertilitas dari 75,9% menjadi 

49,6% (Nickolova 2005).  

Selain fertilitas, sifat reproduksi yang juga penting 

pada ternak unggas adalah daya tetas. Entok 

merupakan ternak unggas dengan sifat menetaskan 

anak yang tinggi, karena mampu mengerami telur 

(daya tetas > 75%) dengan jumlah relatif banyak. 

Sehingga seringkali induk entok yang sedang 

mengeram mendapat titipan dari telur ayam atau itik 

untuk ditetaskan. Seiring dengan permintaan terhadap 

produk entok dan minat masyarakat yang semakin 

tinggi untuk memelihara entok, maka daya tetas perlu 

ditingkatkan. Pemanfaatan mesin tetas belum dapat 

meningkatkan daya tetas, sampai saat ini masih relatif 

rendah (< 50%).  

Perkembangan embrio dan daya tetas telur entok 

dapat diamati berdasarkan karakteristiknya yaitu bobot, 

panjang, lebar, konduktansi uap air dalam kerabang dan 

tingkat metabolis embrio untuk menentukan peubah 

yang berhubungan dengan daya tetas menggunakan 

analisis diskriminan. Perlakuan yang diberikan adalah 

penyemprotan menggunakan air selama masa inkubasi 

dalam mesin tetas dan pendinginan yaitu mengeluarkan 

telur dari mesin tetas dan disimpan dalam suhu ruang 

selama 30 menit. Berdasarkan perlakuan tersebut 

diprediksi daya tetas sebesar 93,3% dengan peubah 

panjang telur dan tingkat metabolisme pada inkubasi 

hari ke-21 dan ke-28 sebagai variabel prediktor 

terpenting. Suhu inkubasi 37,5°C dengan 

penyemprotan dan pendinginan tampaknya bermanfaat 

untuk meningkatkan daya tetas telur dengan ukuran 

yang relatif besar.  

Nickolova (2005) merekomendasikan suhu mesin 

tetas berdasarkan suhu induk entok ketika sedang 

mengerami telurnya yaitu 36,43-37°C pada hari ke 1-

15; 35,66-37,97°C pada hari ke15-30; dan 37,92-

38,87°C pada hari ke 30 sampai menetas (hari ke-34 

atau 35). Namun penelitian tersebut belum 

menginformasikan tentang kelembaban, terutama pada 

periode menjelang menetas yaitu mulai hari ke-30 

(posisi hatchery).  

Tabel 5. Karakteristik sifat penetasan pada entok 

Referensi Fertilitas (%) 
Daya tetas 

(%) 

Kematian 

embrio (%) 

DOD 

normal (%) 

DOD abnormal 

(%) 

Metode 

penetasan 

Harun et al. (1998) NA 76-77 NA NA NA Alami 

Nickolova (2005) 96,87 95,48 4,52 NA NA Alami 

Rashid et al. (2009) 86,69 54,21 40,68 97,22 2,78 Mesin tetas 

Weis et al. (2011) 83,87 – 86,00 84,62 – 88,38 NA NA NA Mesin tetas 

Yanti et al. (2016) 58,89±13,64 22,73±6,27 NA NA NA Mesin tetas 

Susanti (2020) 76,66±6,23 14,60±6,96 93,18±10,57 NA NA Mesin tetas 

Catatan: NA = tidak tersedia data 
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Pengukuran tingkat kelembaban sepanjang periode 

inkubasi dalam mesin tetas sangatlah penting. Tingkat 

kelembaban dapat diukur melalui penurunan bobot telur 

(egg weight loss) dengan cara menimbang telur pada 

waktu yang sama setiap minggunya. Pada entok, biasanya 

terjadi penurunan bobot telur sebesar 2,8% dari bobot 

telur minggu sebelumnya. Apabila bobot telur yang hilang 

kurang dari 2,8% setiap minggu, itu berarti bahwa 

kelembaban terlalu tinggi dalam setter, begitu pula 

sebaliknya. Akibat dari kelembaban yang terlalu tinggi 

atau terlalu rendah tersebut, DOD akan lemah pada saat 

menetas sehingga tidak dapat memecah sendiri kerabang 

telurnya (pipping) atau bahkan tidak dapat menetas. 

Kelembaban mesin tetas harus selalu diperiksa karena 

perubahan suhu atau kelembaban pada musim tertentu 

akan berpengaruh besar terhadap kelembaban mesin tetas. 

Berbagai aspek telah diamati untuk meningkatkan 

daya tetas telur entok menggunakan mesin tetas, namun 

hingga saat ini belum dapat diaplikasikan secara luas 

karena daya tetas masih dalam kategori sedang dan 

rendah. Oleh karena itu, penetasan telur entok masih 

menggunakan indukan (penetasan alami) mengingat daya 

tetas lebih tinggi dibanding mesin tetas (Harun et al. 

1998). Beberapa hal yang harus dipahami apabila 

melakukan penetasan alami adalah tingkah laku 

mengeram, pengunaan sarang buatan, siklus dan durasi 

produksi telur induk serta clutch dan jumlah telur. 

STRATEGI PEMBIBITAN ENTOK 

Saat ini, untuk memenuhi kebutuhan daging entok 

yang tinggi tersebut telah dipenuhi oleh mule duck yaitu 

persilangan entok dengan itik. Harapannya adalah dapat 

diperoleh DOD dalam jumlah banyak dan mempunyai 

potensi pertumbuhan tinggi, sehingga dalam waktu relatif 

pendek (umur masih muda) sudah bisa dipotong. Namun, 

persilangan tersebut menghasilkan keturunan (mule duck) 

yang infertile, sehingga pembibitan atau perbaikan genetis 

hanya dapat dilakukan pada kedua tetuanya yaitu itik dan 

entok. 

 

 

Gambar 1. Skema pembentukan Mule duck (Cheng et al. 2003)  

 

Gambar 2. Skema pembentukan itik Serati dari entok dan itik PMp (Suparyanto et al. 2004) 

♂ Peking ♀ Brown Tsaiya 

Seleksi Kaiya betina khusus warna bulu putih 

b 

♂ dan ♀ Kaiya warna bulu bervariasi (hitam, putih, kombinasi hitam dan putih) 

X 

♂ Entok warna bulu putih ♀ Kaiya warna bulu putih 

♂ dan ♀ Mule duck 

X 

♂ Peking ♀ Mojosari putih 

Seleksi PMp bentuk badan, bobot dan produksi telur 

♂ dan ♀ PMp warna bulu putih (100%) 

X 

♂ Entok warna bulu putih ♀ PMp dengan penampilan bentuk dan bobot 

badan relatif seragam serta warna bulu putih 

♂ dan ♀ itik Serati 

X 
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Kelompok ternak murni (nucleus)

Kelompok induk (Multiplier)

Kelompok komersial/niaga

Nucleus (Pedigree):

•Bebas penyakit (Mutlak)

• Breeding Tertutup

• Pure Lines

• Terjadi seleksi genetik ketat

• Menghasilkan ternak unggul untuk Nucleus dan

Multiplier

Multiplier :

• Terjadi persilangan antara ternak-ternak dari

nucleus

• Bentuk Great Grand Parent (GGP), Grand 

Parent (GP), Parent Stock (PS)

• Bisa untuk evaluasi di nucleus

Komersial/Niaga :

• Bentuk Final Stock/galur hibrida
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Gambar 3. Strategi pembibitan entok putih lokal sebagai male line penghasil itik pedaging  

Mengambil skema pembentukan mule duck yang 

dilakukan di Taiwan, maka Indonesia merancang program 

serupa untuk pembentukan itik serati melalui persilangan 

antara Peking dengan Mojosari Putih. Keturunanya 

diseleksi terhadap bentuk badan, bobot badan dan 

produksi telur. Selanjutnya turunan betina tersebut 

dikawinkan dengan entok untuk mengahsilkan iitk serati. 

Sistem pembibitan itik sudah banyak dibangun, 

bahkan sudah mencapai skala industri yang sudah menjual 

DOD secara kontinyu seperti PT. Putera Perkasa Genetika 

di Gunung Sindur Bogor atau CV. Makmur Jaya di Blitar. 

Sementara pusat pembibitan ternak entok yang memadai 

untuk memenuhi kebutuhan peternak, hingga saat ini 

belum tersedia. Berbeda dengan negara maju seperti 

China atau Taiwan, Inggris dan Perancis yang saat ini 

sudah mengelola pembibitan entok secara komersial 

dengan skala industri, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat dunia terhadap entok yang 

berkualitas. Industri tersebut tidak hanya menjual ternak 

entok, itik atau mule duck dalam bentuk Parent Stock (PS) 

atau Final Stock (FS) sebagai bahan pangan, namun 

banyak para peneliti pun memanfaatkan entok komersial 

dari Grimaud Perancis tersebut sebagai materi dalam 

penelitiannya (Muhlisin et al. 2013; Mona & Younis 

2015). 

Salah satu strategi pembibitan entok sebagai ternak 

penghasil daging adalah melalui persilangan diantara 

galur. Hal ini terjadi karena entok memiliki pertumbuhan 

yang cepat sehingga bobot badan menjadi besar. Sebagai 

ternak unggas, entok berkembang biak melalui penetasan 

telur, sedangkan sifat bobot badan berkorelasi negatif 

dengan produksi telur. Sehingga program pemuliaann 

membutuhkan galur jatan dan betina yang khusus, yaitu 

galur jantan diseleksi pada tingkat pertumbuhan, efisien 

dalam penggunaan pakan dan kualitas karkas. Sedangkan 

untuk galur betina diseleksi berdasarkan produksi telur 

dan daya tetas.  Saat ini perusahaan pembibitan itik yang 

paling banyak adalah usaha menghasilkan bibit jantan 

Parent Stock (PS) yang diproduksi dari 2 galur tik, 

sehingga itik pedaging biasanya berasal dari 4-

waycrossing. Metode persilangan melalui backcrossing 

akan menjadi strategi yang efisien. Hal ini dapat 

dijelaskan karena persilangan satu galur jantan dengan 

satu galur betina, menghasilkan keturunan memiliki 

maternal heterosis. Sedangkan persilangan backcross 

dengan galur jantan akan menimbulkan efek pelengkap 

(complementary effect) pada kualitas karkas dan efisiensi 

pakan. 

Tujuan utama pembibitan itik pedaging adalah 

meningkatkan persentase daging dengan efisiensi pakan 

tinggi (FCR rendah). Terdapat dua metode yang 

memungkinkan untuk meningkatkan proporsi daging itik 

melalui pemuliaan yaitu: 

1. Melalui persilangan antara breed komersial dengan 

breed yang dapat terbang dan memiliki persentase 

daging dada yang tinggi seperti dwarf duck. Namun 

terdapat kerugian yaitu bobot badan yang rendah pada 

hasil persilangannya. 

2. Melalui seleksi tidak langsung untuk ketebalan daging 

dada yang diukur pada saat ternak masih hidup atau 

melalui seleksi langsung berdasarkan daging dada dan 

daging paha dari kerabatnya. Pemuliaan untuk 

memperoleh daging dada yang lebih tinggi masih 

memungkinkan jika dievaluasi pada itik hidup melalui 

pengukuran ketebalan daging dada. 

Prasetyo (2006) menyatakan bahwa saat ini usaha 

pembibitan itik, termasuk entok, belum berkembang 

dengan baik, karena usaha tersebut merupakan suatu 
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usaha dengan investasi yang relatif mahal dan dalam 

kurun waktu yang cukup lama. Modal yang diperlukan 

cukup besar dengan keuntungan yang kurang menarik 

pada awalnya, namun cukup menguntungkan dalam 

jangka panjang. Oleh karena itu, pembibitan ternak itik 

maupun entok dapat dikembangkan dalam suatu 

kelompok ternak atau terkonsentrasi di pusat pembibitan 

milik pemerintah maupun swasta.  

Pada umumnya sistem pembibitan pada unggas 

adalah Close Nucleus Breeding System (sistem pembibitan 

tertutup) yaitu ternak yang sudah keluar dari area kandang 

tidak diperkenankan masuk kembali karena dikhawatirkan 

membawa penyakit. Sehingga, biasanya para pembibit 

menyimpan ternak cadangan atau back up line di tempat 

yang jauh dan streril, dengan tujuan jika suatu waktu 

ternak yang di wilayah utama terserang penyakit, ternak-

ternak dari galur cadangan akan dipakai kembali ke 

wilayah inti. Selanjutnya Anang (2013) menyatakan 

bahwa pola pembibitan unggas termasuk entok paling 

sedikit terdiri dari tiga bagian yaitu kelompok ternak 

murni (Grand Parent Stock), kelompok induk (Parent 

Stock) dan kelompok ternak komersial (Final Stock). 

Strategi pembibitan itik guna menghasilkan produksi 

DOD yang mencukupi, antara lain adalah meningkatkan 

optimasi di sistem produksi, sistem seleksi induk, sistem 

perkawinan, dan kelayakan usaha (Prasetyo 2006). Di 

Indonesia, strategi tersebut tampaknya dapat terbagi 

kedalam: 

1. Kelompok ternak murni: adalah pembibit pemerintah, 

perusahaan ternak yang akan menghasilkan mutu bibit 

murni dengan produktivitas tertinggi. Contoh 

kelompok pembibit  itik murni adalah Balitnak dan 

BPTU Pelaihari. Mutu genetik itik mengalir dari 

kelompok inti ke kelompok induk (multiplier) dan 

komersial, dan tidak sebaliknya;  

2. Kelompok induk (multiplier): adalah individu 

peternak, perusahaan ternak yang tugasnya adalah 

memperbanyak bibit unggul dalam bentuk Great 

Grand Parent (GGP), Grand Parent Stock (GPS) dan 

Parent Stock (PS) dibawah mutu elite guna 

dikembangkan sebagai calon bibit untuk peternak 

komersial. Contoh perusahaan multiplier adalah PT. 

Putera Perkasa Genetika yang melisensi itik-itik hasil 

seleksi di Balitnak dan kelompok-kelompok peternak 

yang menghasilkan bibit final stock. Kelompok 

peternak induk (multiplier) digolongkan sebagai 

peternak inti. Mutu genetik itik mengalir dari 

kelompok inti dan diteruskan kepada kelompok 

komersial; 

3. Kelompok komersial: adalah individu peternak, 

perusahaan ternak, kelompok peternak yang 

menghasilkan itik siap jual atau Final Stock (itik 

pedaging dan telur itik). Kelompok peternak komersial 

digolongkan sebagai peternak plasma. Mutu genetik 

itik diperoleh berasal dari kelompok perbanyakan 

(multiplier). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

entok lokal memiliki peran yang sangat besar terhadap 

pengembangan produksi daging di Indonesia. Hal ini 

karena entok memiliki bobot badan yang tinggi, sehingga 

bobot karkasnya menjadi tinggi pula. Namun terdapat 

kendala yang menjadi penghambat pengembangan ternak 

entok yaitu sifat produksi dan reproduksinya yang relatif 

rendah. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pembibitan 

entok sebagai male line sekaligus pembibitan itik sebagai 

female line pada satu sistem perlu segera dibangun karena 

akan memberikan dampak yang baik dalam mendukung 

pengembangan industri itik potong. Strategi pembibitan 

entok lokal dengan tiga kelompok ternak seperti halnya 

pada unggas lain dapat diwujudkan untuk mendukung 

pengembangan penyediaan bibit itik pedaging. Tiga 

kelompok ternak tersebut tersusun dalam bentuk segitiga 

yang mengerucut di bagian atas. Posisi paling atas adalah 

kelompok ternak murni (nucleus), bagian tengah adalah 

kelompok ternak induk (multiplier) dan bagian paling 

bawah adalah kelompok ternak komersial/niaga. Mutu 

genetik ternak mengalir dari posisi teratas ke bagian 

dibawahnya dan tidak bisa sebaliknya, karena sistem 

breeding tertutup di kelompok ternak murni (nucleus). 
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ABSTRACT 

In AGP ban era, addition of a fiber source in broiler feed improves the performance and development of the gastrointestinal 

tract. This paper aims to describe the differences in fiber analysis methods and the effect of fiber source addition on growth, 

development of the gastrointestinal tract, and microbiota profile in the digestive tract of broilers. Oat hulls, sugar beet pulp, rice 

hulls, pea hulls, sunflower hulls, wheat bran, and wood have been tested as fiber source in broiler feed. The effectiveness of fiber 

in increasing growth performance and stimulating the development of the gastrointestinal tract were influenced by the physico-

chemical properties, level of addition, particle size, and fraction composition of the fiber source. Exploration of local fiber 

sources from Indonesia, which can have ability to increase growth performance and gastrointestinal tract development of broilers 

is needed to support food security in the future. 

Key words: Broiler, fiber, performance, gastrointestinal tract 

ABSTRAK 

Pada era pelarangan AGP pada pakan, penambahan sumber serat dalam pakan ayam pedaging berpotensi untuk 

meningkatkan performan pertumbuhan dan perkembangan saluran pencernaan. Makalah ini bertujuan untuk menguraikan 

perbedaan beberapa metode analisis serat dan pengaruh penambahan sumber serat terhadap performa pertumbuhan, 

perkembangan saluran pencernaan dan profil mikrobiota di saluran pencernaan ayam pedaging, sekam oat, sisa gula bit, sekam 

padi, kulit pea, kulit biji matahari, dedak gandum dan kayu berpotensi untuk menjadi sumber serat dalam pakan ayam broiler. 

Efektivitas penambahan sumber serat dalam meningkatkan performa pertumbuhan dan menstimulasi perkembangan saluran 

pencernaan dipengaruhi oleh sifat fisiko-kimia, level pemberian, ukuran partikel dan komposisi fraksi dari sumber serat. 

Eksplorasi bahan-bahan sumber serat asal Indonesia yang dapat berperan untuk meningkatkan performa pertumbuhan dan 

perkembangan saluran pencernaan ayam broiler perlu ditingkatkan untuk mendukung ketahanan pangan di masa yang akan 

datang. 

Kata kunci: Ayam broiler, serat, performa, saluran pencernaan 

PENDAHULUAN 

Pelarangan penggunaan antibiotik sebagai agen 

pemacu pertumbuhan (antibiotic growth promoter, 

AGP) pada pakan ternak telah menjadi isu global 

sejak tiga dekade terakhir. Hal utama yang 

melatarbelakangi isu tersebut adalah tingginya angka 

resistensi terhadap antibiotik (antimicrobial 

resistance, AMR) pada manusia sehingga dapat 

meningkatkan risiko kematian karena agen penyakit 

seperti bakteri atau virus sudah kebal terhadap 

pengobatan yang diberikan. Salah satu penyebab 

AMR adalah penggunaan AGP yang berlebihan dan 

tidak terkendali untuk memacu pertumbuhan ternak. 

Residu AGP yang terakumulasi pada produk hasil 

ternak, seperti daging, susu dan telur, dapat memacu 

timbulnya AMR jika dikonsumsi oleh manusia 

secara terus-menerus dalam jangka waktu yang 

panjang. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian 

Pertanian telah menerbitkan UU No. 18/2009 juncto 

UU No. 41/2014 tentang Peternakan dan Kesehatan 

hewan yang mengatur pelarangan penggunaan pakan 

yang dicampur dengan hormon tertentu dan atau 

antibiotik imbuhan pakan. Penerapan aturan 

pelarangan penggunaan AGP dalam pakan ternak 
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secara efektif mulai diberlakukan pada tanggal 1 

Januari 2018 sesuai dengan Permentan No. 14/2017 

tentang klasifikasi obat hewan. Hal tersebut 

diperkuat dengan dikeluarkannya Permentan No. 

22/2017 tentang Pendaftaran dan Peredaran Pakan, 

dimana Pemerintah mensyaratkan pernyataan tidak 

menggunakan AGP dalam formula pakan yang 

diproduksi untuk mendapatkan Nomor Pendaftaran 

Pakan (NPP) yang berfungsi sebagai tanda 

keabsahan pakan untuk diedarkan. 

Disisi lain, pelarangan penggunaan AGP pada 

pakan ternak, khususnya ayam broiler, berdampak 

pada menurunnya produktifitas dikarenakan 

meningkatnya penyakit yang menyerang ayam 

broiler. Beberapa strategi untuk meningkatkan 

produktifitas ayam broiler di era tanpa AGP seperti 

perbaikan genetika sehingga ayam broiler modern 

lebih tahan terhadap penyakit, perubahan 

management perkandangan untuk mengurangi efek 

dari lingkungan dan penggunaan bahan natural 

sebagai pengganti AGP pada pakan. Beberapa bahan 

natural seperti probiotik, prebiotik, sinbiotik, asam 

organik, enzim, fitogenik, antimicrobial peptides, 

hyperimmune egg antibodies, bacteriophages, clay 

dan mineral dapat memiliki kemampuan sebagai 

pengganti AGP pada pakan ayam broiler (Gadde et 

al. 2017). Mateos et al. (2012). mengemukakan 

bahwa selain penggunaan bahan natural pengganti 

AGP, penggunaan biji-bijian utuh, manipulasi 

ukuran partikel pakan dan peningkatan serat pada 

pakan dapat menjadi strategi meningkatkan performa 

ayam broiler di era non AGP. 

Ayam broiler membutuhkan sejumlah serat 

untuk menunjang fungsi saluran pencernaan dan 

pertumbuhan (Mateos et al. 2012). Sifat fisikokimia 

dan ukuran partikel dari sumber serat yang 

digunakan akan mempengaruhi kemampuan untuk 

menstimulasi pertumbuhan pada ayam broiler. 

Penambahan bahan-bahan sumber serat pada pakan 

ayam broiler dilaporkan dapat mengoptimalkan 

perkembangan organ pencernaan, meningkatkan 

performa produksi, meningkatkan produksi enzim, 

meningkatkan kecernaan nutrient dan menstimulasi 

perkembangan bakteri menguntungkan (Amerah et 

al. 2009; Gonzalez-Alvarado et al. 2010; Jimenez-

Moreno et al. 2013a, 2013b; Sacranie et al. 2012).  

Peningkatan performa produksi pada ayam yang 

diberi pakan mengandung sumber serat berkaitan 

erat dengan optimalisasi perkembangan gizzard. 

Gizzard merupakan organ regulator sistem 

pencernaan yang mengatur laju aliran pakan pada 

saluran pencernaan ternak unggas (Svihus 2011; 

2014). Penambahan sumber serat sebanyak 2-3% 

pada pakan ayam broiler dapat membantu 

menstimulasi perkembangan gizzard  (Mateos et al. 

2012; Shivus 2011). Penggunaan serat dapat 

menstimulasi produksi asam klorida pada 

proventrikulus yang berperan sebagai prekursor 

pembentukan pepsinogen sehingga dapat 

meningkatkan keceraan asam amino pakan (Svihus 

2014). 

Eksplorasi strategi peningkatan produksi ternak 

pada era penerapan pelarangan penggunaan AGP 

terus dilakukan. Optimalisasi perkembangan saluran 

pencernaan ayam broiler melalui penambahan 

sumber serat dalam pakan berpotensi untuk 

meningkatkan performa produksi ayam broiler. 

Makalah ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai fungsi serat dalam pakan ayam broiler 

serta manfaat dari penggunaan serat terhadap 

performa dan perkembangan saluran pencernaan 

ayam broiler. 

ANALISIS SERAT DALAM PAKAN 

Serat merupakan salah satu komponen nutrien 

yang penting dalam pakan ayam broiler. Serat 

merupakan bagian dari kelompok karbohidrat yang 

memiliki karakteristik khusus. Choct (2009; 2015ab) 

mendeskripsikan serat sebagai akumulasi dari semua 

komponen polisakarida bukan pati (Non Starch 

Polysaccharides – NSP) dan lignin. Pada sistem 

analisis kimia proksimat yang diperkenalkan oleh 

Weende Station di Jerman, karbohidrat 

dikelompokkan menjadi dua komponen besar yaitu 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN), dan Serat 

Kasar (SK). Komponen SK dalam analisis proksimat 

didefinisikan sebagai komponen organik dari bahan 

pakan yang tersisa setelah proses ekstraksi 

menggunakan asam kuat encer dan basa kuat encer 

secara berturut-turut. Jha & Mishra (2021) 

melaporkan bahwa SK terdiri dari komponen lignin, 

selulosa, dan hemiselulosa. Kelemahan dari sistem 

analisis SK adalah adanya beberapa komponen serat 

yang ikut terlarut selama proses ekstraksi seperti 

lignin yang larut dalam alkali dan hemiselulosa, 

serta tidak memperhitungkan komponen polisakarida 

bukan pati yang terlarut sebagai komponen penyusun 

serat. Penggunaan SK dinilai kurang cocok 

digunakan dalam sistem formulasi pakan unggas 

karena tidak menggambarkan semua kandungan NSP 

dari bahan pakan yang digunakan (Choct 2009; 

2015b). 

Van Soest (1963) melakukan evaluasi terhadap 

SK dan mengemukakan bahwa SK tidak 

mencerminkan nilai serat yang sesungguhnya dalam 

bahan pakan. Van Soest & Wine (1967) selanjutnya 

mengembangkan metode untuk menganalisis serat 

dalam bahan pakan sesuai dengan kelarutannya 

dalam detergent. Berdasarkan metode tersebut, serat 

dibagi menjadi Neutral Detergent Fiber (NDF) dan 

Acid Detergent Fiber (ADF). NDF tersusun dari 
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komponen hemiselulosa, selulosa dan lignin, 

sedangkan ADF tersusun dari selulosa dan lignin. 

Kandungan hemiselulosa dari suatu bahan 

didefinisikan sebagai selisih antara NDF dan ADF. 

Pengembangan analisis ADF lebih lanjut dapat 

digunakan untuk menghitung kandungan lignin pada 

suatu bahan pakan dengan menggunakan asetyl 

bromida. NSP terdapat pada dinding sel yang 

tersusun dari selulosa, hemiselulosa (xylan, 

glucoruno-xylan, xlyoglucan, β-glucan, 

glucomannan, dan mannan) dan pektin (Bach 

Kundsen 2014; Jha & Mishra 2021). Pada proses 

analisis NDF sebagian pektin terlarut dalam deterjen 

sehingga nilai NDF suatu bahan pakan tidak 

menggambarkan kandungan NSP pada bahan 

tersebut. 

Kelemahan dari sistem analisis serat dengan 

deterjen menurut Van Soest & Wine (1967) adalah 

kurang akurat dalam mengakumulasi jumlah NDF 

pada bahan pakan yang memiliki kandungan pati 

yang tinggi. Untuk bahan pakan yang telah 

mengalami proses pemanasan, sebagian protein yang 

rusak akibat pemanasan akan memiliki derajat 

kelarutan yang rendah dalam larutan detergent 

sehingga tidak mencerminkan nilai yang sebenarnya. 

Sistem analisis serat deterjen sejatinya tidak 

menggambarkan jumlah serat yang sesungguhnya 

karena hanya mengukur derajat kelarutan suatu 

bahan dalam deterjen netral dan deterjen asam, serta 

nilai NDF dan ADF tidak mencerminkan nilai NSP 

larut air dari suatu bahan pakan (Choct 2009; 

2015b). Menurut Bach Knudsen (2014), NSP larut 

air terdiri dari beta-glukan dan pektin sementara 

NSP tidak larut air tersusun atas selulosa. 

Serat pangan (Dietary Fiber – DF) pada 

awalnya dikembangkan untuk mengevaluasi kualitas 

serat pada pangan. DF didefinisikan sebagai bagian 

tanaman yang dapat dimakan atau karbohidrat 

analog yang tahan terhadap pencernaan dan 

penyerapan di usus halus manusia dan dapat 

difermentasi semua atau sebagian di usus besar 

(AACC 2001). Tejeda et al. (2021) mengemukakan 

bahwa DF merupakan fraksi dinding sel tanaman 

yang tersusun dari NSP, oligosakarida dan lignin 

yang tahan terhadap proses pencernaan dan 

hidrolosis enzimatik. Berbeda dengan metode 

pengujian SK, NDF dan ADF yang mengukur derajat 

kelarutan dalam larutan asam dan basa, pada analisis 

DF contoh uji dihilangkan kandungan lemaknya 

selanjutnya mengalami serangkaian proses 

enzymatik (amylase dan protease) untuk menghitung 

kandungan serat pada suatu bahan pakan sesuai 

prosedur AOAC 991.43/AACC 32.07 (Fahey et al. 

2018). 

Penerapan DF dalam sistem formulasi pakan 

unggas memiliki beberapa keunggulan karena DF 

menggambarkan jumlah NSP dan lignin pada bahan 

pakan (Choct 2009; 2015a). Dengan mengetahui 

jumlah dan jenis NSP dalam pakan, kita dapat 

mengoptimalkan penggunaan enzim pendegradasi 

NSP sehingga ternak dapat berproduksi lebih baik. 

Kandungan DF dalam pakan dapat mempengaruhi 

perkembangan saluran pencernaan dan komposisi 

dari mikroba yang berkembang dalam saluran 

pencernaan (Mateos et al. 2012). 

PENGARUH SERAT TERHADAP PERFORMA 

AYAM BROILER 

Beberapa jenis bahan sumber serat yang 

dilaporkan dapat meningkatkan performa ayam broiler 

disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan kandungan fraksi 

serat, oat hull sering dijadikan sebagai contoh sumber 

serat tidak larut dan sugar beet pulp sebagai sumber 

serat larut dalam mempelajari pengaruh fraksi serat 

dalam pakan ayam broiler. Selain jenis serat, ukuran 

partikel serat yang diberikan dapat mempengaruhi 

performa dan perkembangan saluran pencernaan ayam 

broiler.  

Jimenez-Moreno et al. (2010) mengemukakan 

bahwa kelompok ayam broiler yang diberikan kulit 

oat dengan ukuran partikel 386 µm dan 462 µm 

memiliki bobot relatif rempela tehadap bobot badan 

sebesar 2,73% dan 3,31%. Selain ukuran partikel 

serat, imbangan fraksi serat dalam pakan 

berpengaruh terhadap performa ternak. Semakin 

kecil imbangan NDF/ADF dalam pakan 

menghasilkan pertambahan bobot badan harian 

(PBBH) yang lebih baik dan Nursiam et al. (2021) 

merekomendasikan bahwa imbangan NDF/ADF 

dalam pakan dengan nilai dibawah 2,5 akan 

menghasilkan performa produksi yang optimal. 

Penggunaan bahan sumber serat pada kadar 

moderat (2-3%) pada pakan ayam broiler 

direkomendasikan untuk meningkatkan performa 

produksi, perkembangan saluran pencernaan dan 

perkembangan mikrobiota menguntungkan (Svihus 

2011, Mateos et al. 2012). Penambahan sekam padi 

pada kadar 2% tidak berpengaruh terhadap performa 

pertumbuhan ayam broiler (Nursiam et al. 2021). 

Sekam padi merupakan salah satu sumber serat yang 

berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia karena 

ketersediaanya melimpah dengan harga yang 

terjangkau. Penggunaan kulit pea, kulit oat dan sisa 

gula bit pada kadar lebih dari 7,5% pada pakan 

broiler dapat menurunkan rata-rata PBBH dan rata-

rata konsumsi pakan harian (Jimenez-Moreno et al. 

2011; 2013a; 2013b). 

Peningkatan PBBH pada kelompok ayam 

broiler yang diberikan penambahan sumber serat 

dimungkinkan karena terjadinya peningkatan daya 

cerna pakan dalam saluran pencernaan ayam broiler.
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Tabel 1. Kandungan nutrien dan sifat fisiko-kimia dari beberapa sumber serat yang digunakan 

  Oat hulls1 Soy hulls2 Sugar beet pulp3 Pea hulls4 Sekam padi1 Sunflower hull1 

Bahan Kering (%) 91,60 91,10 91,10 90,30 91,80 92,50 

Abu (%) 3,80 - 5,80 3,96 12,90 3,60 

Protein Kasar (%) 3,80 13,80 9,60 12,10 2,40 6,20 

Lemak Kasar (%) 1,90 2,50 - 1,35 0,50 4,80 

Pati (%) 9,90 - 1,00 8,90 - - 

Serat Kasar (%) 28,30 29,30 17,50 39,30 54,20 48,70 

Total Dietary Fiber (%) 70,60 - 59,00 54,70 74,00 79,90 

Insoluble Dietary Fiber (%) 65,70 - 47,40 49,60 72,00 71,40 

Soluble Dietary Fiber (%) 4,90 - 11,60 5,10 2,00 8,50 

Neutral Detergent Fiber (%) 65,90 54,10 48,50 47,00 75,40 70,00 

Acid Detergent Fiber (%) 32,10 36,80 21,30 35,80 54,70 46,70 

Acid Detergent Lignin (%) 5,40 - 3,00 1,05 19,20 20,30 

Energi Bruto (kkal/kg) 4108 3918 - 3876 3728 4479 

GMD (µm)a 473 582 630 805 622 630 

WHC (L/kg BK)b 3,93 5,29 9,80 5,54 5,51 7,19 

1 = Jimenez-Moreno et al. (2015); 2 = Gonzalez-Alvarado et al. (2008); 3 = Berrocosso et al. (2020); 4 = Jimenez-Moreno et al. 

(2011); a = Geometric Mean Diameter (ukuran partikel); b = Water Holding Capacity 

Beberapa studi tentang penambahan sumber 

serat dalam pakan ayam broiler menghasilkan rata-

rata PBBH sebesar 3,68% lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol. Pemberian sumber serat pada 

pakan ayam broiler dapat meningkatkan kecernaan 

nitrogen pakan (Barekatain et al. 2017; Kheravii et 

al. 2017). Jimenez-Moreno et al. (2009a) 

melaporkan bahwa penambahan kulit oat sebanyak 

3% pada pakan ayam broiler dapat meningkatkan 

Coefficient Total Tract Apparent Retention 

(CTTAR) dari nitrogen (67% vs 70,4%) dan 

apparent digestibility dari nitrogen (73,9% vs 

76,3%) dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Peningkatan kecernaan nitrogen pada kelompok 

ayam yang diberikan tambahan serat pada pakan, 

berkaitan erat dengan meningkatnya kemampuan 

proventriculus dan gizzard dalam memproduksi 

asam klorida yang berperan sebagai prekursor enzim 

pepsinogen (Svihus 2011). Penggunaan serat akan 

mengakibatkan adanya akumulasi pakan dalam 

gizzard, menurunkan pH gizzard, dan meningkatkan 

mekanisme refluks antara proventriculus–gizzard 

dan gizzard–duodenum akan lebih optimal sehingga 

tingkat kecernaan nutrien pakan menjadi lebih baik 

(Hetland et al. 2004). Penggunaan biji-bijian utuh, 

seperti gandum utuh (Husveth et al. 2015; Singh et 

al. 2014) dan padi (Nishii et al. 2016), dan serat 

dalam pakan ayam broiler dapat menjadi strategi 

alternatif untuk meningkatkan kecernaan nitrogen 

dalam pakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

ayam broiler (Svihus 2011; 2014). 

Hetland et al. (2003) melaporkan bahwa 

penambahan sumber serat seperti kulit oat dapat 

meningkatkan produksi garam empedu dan aktivitas 

enzim amylase. Jimenez-Moreno et al. (2019) 

melaporkan bahwa peningkatan kecernaan lemak 

pada kelompok ayam broiler yang diberikan kulit 

oat, kulit biji matahari, dan sekam padi sebagai 

sumber serat dalam pakan dibandingkan dengan 

kontrol secara berturut-turut 87%, 89,4%, 89,35% 

dan 89,8%. Peningkatan aktivitas enzim amilase 

pada kelompok ayam broiler yang diberikan 

penambahan sumber serat dalam pakannya mampu 

meningkatkan kecernaan pati dalam pakan. 

Kecernaan pati pada kelompok ayam broiler yang 

ditambah sumber serat pada pakannya berkisar 

97,7% dan kontrol sebesar 95,11% (Amerah et al. 

2009; Jimenez-Moreno et al. 2009a; 2013b; 2015). 

Penggunaan serat diketahui dapat meningkatkan 

ketersediaan mineral dalam pakan yang tercermin 

dari meningkatnya nilai kecernaan abu terlarut 

(soluble ash). Hal tersebut berkaitan erat dengan 

meningkatnya kemampuan ayam broiler dalam 

memproduksi asam klorida di proventrikulus dan 

rempela pada kelompok ayam broiler yang 

ditambahkan sumber serat dalam pakannya. 

Peningkatan pH pada proventrikulus dan rempela 

akan mengoptimalkan kinerja enzim phytase dalam 

menghidrolisis asam phytate sehingga mineral 
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makro, seperti Ca dan P, dan meniral mikro, seperti 

Zn, Mn, Cu, dan Fe, lebih tersedia (Coweison et al. 

2011). Peningkatan kecernaan abu terlarut pada 

kelompok ayam kontrol dan ayam yang diberikan oat 

hulls pada kadar 2,5%, 5% dan 7,5% secara berturut-

turut 40,2%, 45,9%, 45,1% dan 44,3% Jimenez-

Moreno et al. (2013a).  

PENGARUH SERAT TERHADAP SALURAN 

PENCERNAAN AYAM BROILER 

Tembolok 

Tembolok (crop) berperan dalam penyimpanan 

pakan di dalam saluran pencernaan, pelunakan 

digesta serta awal dari aktivitas pencernaan secara 

enzimatis  (Classen et al. 2016). Crop memiliki pH 

5,5 dengan waktu transit pakan berkisar antara 10-50 

menit  (Ravindran 2013). Penurunan pH pakan 

secara bertahap sehingga dibawah pH 5,5 pada 

tembolok disebabkan oleh aktivitas fermentasi dari 

bakteri golongan asam laktat (Svihus et al. 2013a). 

Penambahan sumber serat seperti kulit oat, kulit biji 

matahari dan sekam padi sampai kadar 5% dalam 

pakan tidak mempengaruhi bobot relatif dari 

tembolok  (Jimenez-Moreno et al. 2019). 

Peningkatan kapasitas penyimpanan di tembolok 

akan berdampak pada peningkatan waktu transit 

pakan menjadi lebih lama sehingga terjadi 

penurunan laju alir pakan yang memberikan 

kesempatan lebih lama bagi enzim pencernaan 

bekerja lebih optimal. 

Proventriculus dan gizzard 

Proventriculus dan gizzard merupakan organ 

pencernaan yang sensitif terhadap penambahan 

sumber serat dalam pakan. Pada Tabel 3 disajikan 

data dari beberapa publikasi terkait penambahan 

sumber serat dan pengaruhnya terhadap bobot relatif 

dan pH rempela. Proventriculus merupakan organ 

pencernaan unggas yang berperan dalam 

memproduksi asam klorida sebagai substrat dari 

pepsinogen, sedangkan fungsi utama dari gizzard 

meliputi meningkatkan kecernaan melalui 

pengecilan ukuran partikel pakan, degradasi nutrien 

bahan pakan secara mekanik-kimia dan mengatur 

laju aliran pakan dalam saluran pencernaan (Svihus 

2011). Proventriculus dan gizzard memiliki pH 

berkisar antara 2,5–3,5 dengan waktu retensi pakan 

sekitar 30 – 90 menit (Ravindran 2013) dan 

kapasitas penyimpanan pakan sekitar 5 – 10 gram 

(Svihus 2014). 

Peningkatan bobot relatif gizzard pada 

kelompok ayam broiler yang ditambahkan sumber 

serat dalam pakan diduga berkaitan dengan sifat 

fisiko-kimia dari sumber serat yang ditambahkan. 

Bahan sumber serat dengan kandungan lignin yang 

tinggi akan bertahan lebih lama dalam gizzard, 

sehingga otot-otot gizzard akan berupaya lebih keras 

untuk mencernanya, hal tersebut secara tidak 

langsung akan menstimulasi gizzard berkembang 

lebih baik (Gonzalez-Alvarado et al. 2008). Jimenez-

Moreno et al. (2010) melaporkan bahwa ukuran 

partikel dari serat yang ditambahkan berpengaruh 

terhadap perkembangan saluran pencernaan, 

penambahan oat hull sebanyak 3% dengan ukuran 

462 µm lebih efektif dibandingkan dengan ukuran 

386 µm dalam menstimulasi perkembangan gizzard. 

Penurunan pH gizzard berkaitan dengan tingginya 

produksi asam klorida dan mekanisme reflux yang 

optimal sehingga kontak nutrien pakan dengan 

enzim-enzim pencernaan menjadi lebih optimal 

(Mateos et al. 2012). 

Usus halus dan sekum 

Penambahan serat dalam pakan ayam broiler 

tidak berpengaruh terhadap bobot dan panjang relatif 

usus halus (Sadeghi et al. 2015; Scholey et al. 2020; 

Saadatmaand et al. 2019; Monika et al. 2019). 

Duodenum, jejunum dan ileum memiliki pH 5-6, 

6,5-7 dan 7-7,5 dengan waktu transit pakan berkisar 

antara 5-10, 20-30 dan 50-70 menit (Ravindran 

2013). Monika et al. (2019) melaporkan bahwa 

penambahan sumber lignosellulosa sebanyak 0,25-

1% pada pakan ayam broiler tidak berpengaruh 

terhadap parameter morfometri usus halus.  

Sabour et al. (2018) melaporkan bahwa ayam 

yang diberi sisa gula bit dan sekam padi pada kadar 

3% memiliki tinggi vili pada duodenum yang lebih 

tinggi dibandingkan kontrol (1306, 1376 dan 1479 

µm) dengan lebar crypt yang hampir sama (231, 223, 

227 µm). Peningkatan tinggi vili pada duodenum 

berkaitan dengan mekanisme reflux yang lebih intens 

antara rempela dan duodenum pada kelompok ayam 

yang diberikan sumber serat dalam pakan. Ayam 

broiler yang diberikan  kulit kedelai sebanyak 4% 

memiliki tinggi vili pada jejenum yang hampir sama 

dengan kelompok kontrol (1320 dan 1312 µm) dan 

menurun pada penggunaan kulit kedelai dengan 

kadar 6 da 8% (1117 dan 1222 µm) (Tejeda et al. 

2020). Kelompok ayam yang diberikan sisa gula bit 

dan sekam padi sebanyak 3% memiliki tinggi vili 

pada ileum 575 dan 593 µm dengan tinggi vili pada 

kelompok kontrol 545 µm  (Saadatmand et al. 2019). 

Tinggi vili yang lebih baik pada kelompok ayam 

broiler yang diberikan sumber serat dalam pakan 

akan menunjang penyerapan nutrien lebih baik 

sehingga performa produksi dan imunitas yang lebih 

baik. 
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Sekum berperan dalam reabsorpsi air dan garam 

serta memfermentasi asam urat dan karbohidrat 

menjadi ammonia dan asam lemak terbang (Volatile 

Fatty Acid) melalui bantuan mikroba didalam sekum  

(Svihus et al. 2013b). Waktu transit digesta dalam 

sekum berkisar 20-30 menit dengan pH digesta 8 

(Ravindran 2013). Penambahan sumber serat dalam 

pakan ayam broiler tidak berpengaruh terhadap 

bobot dan panjang relatif sekum (Sadeghi et al. 

2015; Saadatmaand et al. 2019). Jimenez-Moreno et 

al. (2013a) melaporkan bahwa kapasitas daya ikat air 

bahan sumber serat dapat meningkatkan konsumsi 

air minum sehingga dapat berdampak pada kadar air 

feses. Penambahan bahan sumber serat pada pakan 

ayam broiler dilaporkan dapat meningkatkan skor 

ekskreta  (Amerah et al. 2009; Rezaei et al. 2011; 

Rohe et al. 2020). Penambahan bahan sumber serat 

dapat menjadi salah satu strategi untuk mengurangi 

dampak lingkungan yang timbul dari kondisi feses 

yang basah karena terjadi kelebihan air di saluran 

pencernaan ayam.  

Produksi asam butirat dan total asam lemak 

rantai pendek lebih tinggi pada sekum ayam broiler 

yang ditambahkan bahan sumber serat dalam pakan 

(Shang et al. 2020; Zeitz et al. 2018). Peningkatan 

produksi asam butirat dan total asam lemak rantai 

pendek pada kelompok ayam yang diberi sumber 

serat berkaitan dengan kadar resistant starch (RS) 

pada bahan sumber serat. RS definisikan sebagai 

salah satu bentuk dari pati yang tahan terhadap 

proses pencernaan enzimatis pada saluran 

pencernaan bagian atas dan dapat difermentasi oleh 

bakteri di saluran pencernaan bagian bawah 

(Regassa & Nyachoti 2018). Dalam saluran 

pencernaan, asam butirat dapat berperan untuk 

menekan pertumbuhan bakteri patogen dan 

mengurangi inflamasi pada saluran pencernaan  

(Eeckhaut et al. 2016). 

PENGARUH SERAT TERHADAP PROFIL 

MIKROBA SALURAN PENCERNAAN AYAM 

BROILER 

Penambahan serat dalam pakan ayam broiler 

berpengaruh terhadap profil mikroba di saluran 

pencernaan, dimana bakteri menguntungkan seperti 

kelompok Lactobacillus mengalami peningkatan dan 

menurunkan populasi kelompok bakteri merugikan 

seperti Clostridium dan E. coli (Wang et al. 2021). 

Shang et al. (2020) melaporkan bahwa penambahan 

dedak gandum (wheat bran) pada kadar 3% 

meningkatkan populasi Lachnoclostridium dan 

Butyricicoccus yang dapat berperan dalam 

memproduksi asam butirat dalam tubuh ayam 

broiler. Asam butirat memiliki kemampuan sebagai 

anti inflamasi dan dapat berperan sebagai sumber 

energi untuk enterocytes (Mahmood & Guo 2020). 

Perubahan populasi mikroba saluran pencernaan 

ayam broiler yang ditambahkan sumber serat dalam 

pakannya berkaitan erat dengan sifat fisiko-kimia 

bahan tersebut (Mahmood & Guo 2020). Bahan 

sumber serat yang kaya akan fraksi serat tidak larut 

(insoluble fiber) memiliki kemampuan tahan 

terhadap proses pencernaan enzimatis di dalam 

saluran pencernaan sehingga tidak dapat 

difermentasi oleh mikroba di saluran pencernaan 

(Mateos et al. 2012). Fraksi serat larut (soluble fiber) 

merupakan jenis serat yang mudah mengalami 

fermentasi dan dapat meningkatkan viskositas pakan 

dalam saluran pencernaan (Sozcu 2019). Jumlah dan 

keseimbangan jenis fraksi serat dalam pakan menjadi 

penting untuk diperhatikan untuk meningkatkan 

performa produksi, perkembangan saluran 

pencernaan dan populasi mikroba ayam broiler. 

Peningkatan daya cerna nutrien pakan pada 

kelompok ayam broiler yang diberi tambahan bahan 

sumber serat dalam pakannya dapat meminimalisir 

fraksi nutrien pakan yang tidak tercerna sehingga 

bakteri yang merugikan tidak mendapatkan cukup 

substrat untuk berkembang dengan baik. Manfaat 

lain dari penambahan serat dalam pakan ayam 

broiler adalah adanya serat yang berperan sebagai 

prebiotik seperti inulin, frukto-oligosakarida dan 

oligosakarida lainnya yang dapat menstimulasi 

perkembangan bakteri menguntungkan sehingga 

dapat menekan pertumbuhan bakteri merugikan 

(Slavin 2013). Jumlah populasi bakteri yang 

dominan dalam saluran pencernaan seperti 

Lactobacillus dan Bifidobacterium dapat 

memanfaatkan prebiotik untuk mengoptimalkan 

pertumbuhannya sehingga dapat memproduksi 

senyawa metabolit sekunder seperti bakteriosin dan 

asam organik sepeti asam laktat yang dapat berperan 

sebagai antimikrobia. 

PELUANG PEMANFAATAN SUMBER SERAT 

DALAM PAKAN AYAM BROILER DI 

INDONESIA 

Penggunaan sumber serat untuk menstimulasi 

perkembangan saluran pencernaan dan 

meningkatkan performa produksi ayam broiler 

belum optimal diaplikasikan di Indonesia. Disisi 

lain, Indonesia memiliki potensi sumber serat yang 

ketersediaannya melimpah dengan harga yang 

terjangkau. Sekam padi merupakan salah satu hasil 

samping industri penggilingan padi yang potensial 

untuk dijadikan sumber serat dalam pakan ayam 

broiler. Menurut BPS (2021), total produksi gabah 

kering giling pada tahun 2020 mencapai 54,65 juta 

ton dengan produksi sekam padi mencapai 10,93 juta 
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ton. Sekam padi belum secara optimalkan 

dimanfaatkan sehingga dapat menimbulkan 

permasalahan lingkungan. Sekam padi baru 

dimanfaatkan sebagai alas kandang, campuran media 

tanam (sebagai arang sekam) dan bahan bakar. 

Nursiam et al. (2021) melaporkan bahwa 

penambahan sekam padi sebanyak 2% pada pakan 

broiler tidak berpengaruh terhadap performa 

produksi dan meningkatkan ukuran gizzard. 

Hasil samping industri perkebunan yang 

potensial dikembangkan sebagai sumber serat pada 

pakan ayam broiler diantaranya tandan kosong sawit 

dan ampas tebu. Proporsi tandan kosong sawit 

sebesar 23% dari tandan buah sawit dengan 

kandungan SK sekitar 40% (Akbar 2007). Ampas 

tebu memiliki kandungan selulosa mencapai 50%, 

hemiselulosa 25% dan lignin 25% (Samadi et al. 

2015). Pemanfaatan tandan kosong sawit dan ampas 

tebu pada bidang peternakan belum optimal dan saat 

ini baru terbatas digunakan sebagai bahan pakan 

ternak ruminansia. Pemanfaatan tandan kosong sawit 

dan ampas tebu sebagai sumber serat pada pakan 

ayam broiler diharapkan dapat meningkatkan nilai 

hasil samping industri perkebunan. 

Selain sumber serat dari hasil samping industri 

pertanian dan perkebunan, sumber serat yang 

potensial dikembangkan lainnya adalah serat kayu. 

Serat kayu memiliki kandungan SK sekitar 55% 

dalam bentuk selulosa dan hemiselulosa dengan 

kandungan lignin sebesar 25-30% (Sozcu 2019). 

Zeitz et al. (2018) melaporkan penggunaan serat 

kayu sebagai sumber serat pada pakan ayam broiler 

dengan kadar 0,8% tidak berpengaruh terhadap 

performan produksi dan konsumsi pakan serta 

mampu menurunkan ekspresi gen interleukins 1β 

dan 17 yang bersifat pro-inflamasi. Eksplorasi 

bahan-bahan lokal sebagai sumber serat perlu terus 

dikembangkan untuk menunjang performa produksi 

ayam broiler di era pelarangan AGP dan 

mewujudkan kemandirian penyediaan imbuhan 

pakan yang berasal dari bahan-bahan lokal 

Indonesia. 

KESIMPULAN 

Penambahan bahan sumber serat dapat menjadi 

salah satu alternatif strategi untuk meningkatkan 

performa pertumbuhan ayam broiler di era 

pelarangan AGP. Sifat fisiko-kimia, ukuran, level 

pemberian dan komposisi fraksi serat dari bahan 

sumber serat menentukan kemampuan dalam 

mestimulasi perkembangan saluran pencernaan dan 

performa pertumbuhan ayam broiler. Gizzard 

merupakan organ yang paling sensitif terhadap 

penambahan bahan sumber serat. Perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bahan-

bahan sumber serat asal Indonesia yang dapat 

berperan untuk meningkat performa pertumbuhan 

dan perkembangan saluran pencernaan ayam broiler. 
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ABSTRACT 

Antimicrobial resistance is one of the greatest health challenges in the world. The unwise use of Antibiotic Growth 

Promoter (AGP) in livestock is one of the factors that trigger the increasedincidence of antimicrobial resistance. In an effort to 

anticipate the negative impact of using antibiotics, alternative materials are needed to replace AGP. From those various 

problems, this paper aims to provide information on the use of phytogenic feed additives as natural antibacterials that have the 

potency as an alternative AGP. Based on the results of various studies, Jamaican cherry leaf extract has the ability to inhibit the 

growth of various bacterial species in vitro. Various phytochemical test results showed that Jamaican cherry leaves contain 

several types of phenolics, flavonoids, tannins, and saponins that have antibacterial effect. The addition of Jamaican cherry 

leaves to feed was able to increase the value of digestibility, carcass weight, egg production, and protein content of meat. 

Therefore, Jamaican cherry leaf (Muntingia carabula L.) has the potency to be used as feed additive to replace AGP. 

Key words: Antibiotic growth promoter, antimicrobial resistance, Jamaican cherry leaves 

ABSTRAK 

Resistensi antimikroba merupakan salah satu tantangan kesehatan terbesar di dunia. Penggunaan Antibiotic Growth 

Promoter (AGP) yang kurang bijak di peternakan menjadi salah satu faktor pemicu meningkatnya kejadian resistensi. Sebagai 

upaya untuk mengantisipasi dampak negatif penggunaan antibiotik, maka diperlukan bahan alternatif sebagai pengganti AGP. 

Melihat permasalahan yang ada, tulisan ini bertujuan untuk memberikan informasi penggunaan imbuhan pakan fitogenik sebagai 

antibakteri alami yang berpotensi sebagai alternatif penggunaan AGP. Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian, ekstrak daun 

kersen memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan berbagai spesies bakteri secara in vitro. Selain itu, berbagai hasil uji 

fitokimia menunjukkan bahwa daun kersen memiliki beberapa jenis senyawa fenolik, flavonoid, tanin, dan saponin yang 

memiliki sifat sebagai antibakteri. Penambahan daun kersen pada pakan mampu meningkatkan nilai kecernaan, bobot karkas, 

produksi telur, dan kadar protein daging. Oleh sebab itu, daun kersen (Muntingia carabula L.) memiliki potensi untuk digunakan 

sebagai alternatif imbuhan pakan pengganti AGP. 

Kata kunci: Antibiotic growth promoter, resistensi antimikroba, daun kersen

PENDAHULUAN 

Antimicrobial Resistance (AMR) atau resistensi 

antimikroba merupakan salah satu tantangan kesehatan 

terbesar di dunia. Persoalan mengenai resistensi 

antimikroba mulai menjadi isu kesehatan masyarakat 

yang mulai diperhatikan oleh para stakeholder 

kepentingan kesehatan di seluruh dunia. Menurut  

Kemenkes RI (2006), hingga tahun 2014 angka 

kematian akibat resistensi sebesar 700.000 jiwa per 

tahun. Dengan semakin cepatnya perkembangan dan 

penyebaran infeksi bakteri, diperkirakan pada tahun 

2050 kematian akibat AMR lebih besar dibanding 

kematian yang diakibatkan oleh kanker, yakni 

mencapai 10 juta jiwa (Kemenkes RI 2016). Salah satu 

faktor pemicu meningkatnya kejadian resistensi 

antimikroba disebabkan oleh penggunaan antimikroba 

yang tidak bijak pada manusia dan hewan. Penyebaran 

kuman resisten dari binatang ternak dan kontaminasi 

makanan oleh bakteri resisten antibiotik bisa 

menyebabkan manusia terinfeksi bakteri kebal 

antimikroba (Kemenkes RI 2016).  

Antibiotic Growth Promoter (AGP) telah lama 

digunakan sebagai imbuhan pakan untuk mencegah 

penyakit dan membunuh bakteri merugikan yang 

terdapat pada saluran pencernaan agar mencapai bobot 

badan dan rasio konversi pakan yang lebih baik. 

Penambahan antibiotik dalam pakan dapat membantu 
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menurunkan jumlah mikroflora usus, menekan bakteri 

patogen dan tercapainya efisiensi penggunaan pakan. 

Namun, penggunaan antibiotik berakibat buruk bagi 

ternak karena dapat menimbulkan resistensi bakteri 

terhadap antibiotik. Bakteri yang resisten tersebut dapat 

menginfeksi manusia melalui rantai pangan asal ternak. 

Hal tersebut terjadi karena dalam prakteknya 

penggunaan antibiotik terhadap ternak dapat 

menimbulkan residu dalam jaringan jika tidak cukup 

waktu jeda (withdrawal time) yang mengakibatkan 

kontaminasi melalui rantai pangan (Sinurat et al. 2017). 

Penggunaan antibiotik sebagai AGP di dalam 

pakan telah dilarang oleh sebagian besar negara di 

dunia. Menurut World Organization for Animal Health 

(OIE), sekitar 51% negara-negara anggota OIE telah 

melarang penggunaan antibiotika sebagai growth 

promoter, sekitar 19% melarang secara parsial, dan 

hanya 30% negara-negara anggota OIE sama sekali 

belum melarang penggunaan antibiotik sebagai growth 

promoter (Sinurat et al. 2017). Di Indonesia, terhitung 

sejak Mei 2017, penambahan antibiotik untuk imbuhan 

pakan telah dilarang dan diatur dalam Peraturan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 14 tahun 

2017 pada pasal 16 ayat 2. Pelarangan penggunaan obat 

pada ternak yang dikonsumsi manusia yang memiliki 

potensi membahayakan kesehatan manusia 

sebagaimana diatur pada PERMENTAN No. 14 tahun 

2017 pasal 15 dilakukan untuk: (1) mencegah 

terjadinya residu obat hewan pada ternak; (2) 

mencegah gangguan kesehatan manusia yang 

mengonsumsi produk ternak; (3) karena sulit 

didegradasi dari tubuh hewan target; (4) karena 

menyebabkan efek hipersensitif, karsinogenik, 

mutagenik, dan teratogenik pada hewan dan/atau 

manusia; (5) untuk mencegah penggunaan obat 

alternatif bagi manusia; (6) untuk mencegah timbulnya 

resistensi mikroba patogen; (7) dan/atau karena tidak 

ramah lingkungan. 

Namun demikian, penggunaan antibiotik sebagai 

imbuhan pakan belum sepenuhnya dapat dieliminasi 

karena dikhawatirkan akan berdampak terhadap 

industri peternakan, yaitu meningkatnya mortalitas dan 

penurunan efisiensi penggunaan pakan jika tidak 

diantisipasi dengan penggunaan alternatif 

penggantinya. Sebagai upaya untuk mengantisipasi 

dampak penurunan performa ternak dan kerugian 

peternak akibat pelarangan penggunaan AGP, serta 

mengurangi efek residu terhadap kesehatan manusia, 

maka perlu diantisipasi dengan bahan alternatif sebagai 

pengganti AGP. Salah satu alternatif potensial yang 

mulai banyak diteliti adalah penggunaan imbuhan 

pakan yang bersumber dari tanaman sebagai sumber 

senyawa-senyawa fitogenik. 

Melihat permasalahan yang ada, tulisan ini 

bertujuan untuk memberikan informasi penggunaan 

imbuhan pakan fitogenik dari daun kersen (Muntingia 

calabura L) sebagai antibakteri alami yang berpotensi 

sebagai alternatif penggunaan AGP. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa daun kersen (Muntingia 

calabura L) memiliki efektivitas sebagai antibakteri. 

Daun kersen (Muntingia calabura L) memiliki 

beberapa kandungan senyawa aktif yang mampu 

bekerja sebagai antibakteri seperti flavonoid, saponin 

dan tanin (Kurniawan et al. 2013). Selain daun kersen 

mudah didapatkan di lingkungan masyarakat, 

penggunaan bahan herbal seperti daun kersen akan 

meminimalisir efek residu terhadap kesehatan manusia 

yang mengonsumsi produk asal ternak.  

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA HEWAN 

Dalam industri peternakan, antibiotik banyak 

digunakan untuk mencegah berbagai infeksi bakteri, 

seperti colibacillosis, staphylococcosis, mastitis, dan 

penyakit saluran pernafasan (Noor & Poejoengan 2014; 

Sinaga 2011). Walaupun E. coli merupakan bakteri 

komensal, namun dapat menjadi fatal bila terjadi 

septikemia yang dapat diikuti terjadinya infeksi 

mycoplasmosis atau infeksi virus seperti bronchitis 

pada ayam (Burch 2000). 

Mekanisme kerja Antibiotic Growth Promotor 

(AGP) sebagai pemacu pertumbuhan masih belum 

diketahui secara pasti. Mekanisme kerja agen antibiotik 

sebagai growth promotor berkaitan dengan interaksi 

antibiotik dengan populasi mikroba usus (Dibner & 

Richards 2005; Niewold 2007). Setidaknya empat 

mekanisme yang dikemukakan sebagai penjelasan 

peningkatan pertumbuhan yang dimediasi antibiotik: 

(1) penghambatan infeksi subklinis, (2) pengurangan 

metabolit mikroba yang menekan pertumbuhan, (3) 

pengurangan penggunaan nutrisi oleh mikroba, dan (4) 

peningkatan penyerapan dan penggunaan nutrisi 

melalui dinding usus yang tipis berkaitan dengan 

hewan yang diberi antibiotik (Anderson et al. 1999). 

AGP mengurangi flora usus normal yang bersaing 

dengan inang untuk memperoleh nutrisi dan bakteri 

usus berbahaya yang dapat mengurangi kinerja organ 

pencernaan dengan menyebabkan penyakit subklinis 

(Jensen 1998). Hal ini berkaitan dengan postulat umum 

bahwa bakteri pada usus, baik komensal atau patogen, 

menekan pertumbuhan hewan baik secara langsung 

maupun tidak langsung melalui aktivitas 

metabolismenya. Perbedaan yang jelas antara hewan 

yang bebas kuman dan hewan konvensional adalah 

dinding usus halus pada hewan bebas kuman lebih 

tipis, dengan pengurangan jaringan ikat dan elemen 

limfoid (Coates 1980). Evaluasi mikroskopis usus yang 

bebas kuman menunjukkan struktur vili yang lebih 

teratur dan ramping, dengan lamina propria yang lebih 

tipis. Laju regenerasi sel epitel lebih lambat pada 

hewan bebas kuman (Coates 1980), yang mungkin 
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memiliki efek menguntungkan pada pengeluaran energi 

basal dan efisiensi pemanfaatan nutrisi. 

Menurut Sinaga (2011), dosis antibiotik di taraf 

subtherapeutic akan beraksi penuh dengan mengurangi 

jumlah mikroorganisme dalam usus, hasilnya dalam sel 

intestinal terjadi reduksi secara total. Dengan demikian, 

terjadi pengurangan energi yang dibutuhkan oleh sel – 

sel intestinal. Energi tambahan ini sangat berguna bagi 

hewan ternak, terutama untuk meningkatkan 

penampilan pertumbuhan. Selanjutnya, pemberian 

antibiotik dalam ransum akan menekan 

mikroorganisme dalam usus yang akan membantu 

penampilan hewan ternak secara maksimal mendekati 

potensi genetiknya. Namun penggunaan antibiotik 

sebagai imbuhan pakan juga dikhawatirkan merubah 

proporsi dari bakteri spesifik saluran pencernaan yang 

terus membentuk koloni lebih banyak dari spesies 

bakteri yang tidak berbahaya, sehingga menekan 

bakteri yang tidak berbahaya (Metzler et al. 2005). 

STATUS RESISTENSI DAN RESIDU 

ANTIBIOTIK 

Resistensi merupakan tidak terhambatnya 

pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik 

secara sistemik dengan dosis normal yang seharusnya 

atau kadar hambat minimalnya (Utami 2012). 

Resistensi terjadi ketika bakteri berubah dalam satu 

atau lain hal yang menyebabkan turun atau hilangnya 

efektivitas obat, senyawa kimia atau bahan lainnya 

yang digunakan untuk mencegah atau mengobati 

infeksi. Bakteri yang mampu bertahan hidup dan 

berkembangbiak menimbulkan lebih banyak bahaya 

(Bari 2008).  

Penyebab utama resistensi antibiotika adalah 

penggunaannya yang meluas dan irasional. Masalah 

residu antibiotik pada pangan asal hewan berkaitan 

dengan praktik yang kurang baik dalam penggunaan 

antibiotik di peternakan. Dalam dunia peternakan, 

antibiotik tidak hanya digunakan sebagai pengobatan 

penyakit, namun juga sebagai pemacu pertumbuhan. 

Penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan 

memiliki tujuan untuk mengurangi bakteri-bakteri 

merugikan yang terdapat pada saluran pencernaan 

hewan. Harapannya, pemberian AGP dapat 

meningkatkan bobot badan dan konversi rasio pakan. 

Tetapi yang jarang menjadi pertimbangan adalah 

banyak antibiotik diabsorbsi secara tidak sempurna 

atau akan diekskresi kembali dalam bentuk utuh atau 

bentuk yang telah mengalami modifikasi namum masih 

memiliki aktivitas antibakteri. Dengan demikian setiap 

kali antibiotik digunakan, flora normal akan terpapar 

dalam konsentrasi dan lama pemberian obat yang 

bervariasi (Yenny & Herwana 2007).  

Penggunaan antibiotik yang tidak memperhatikan 

masa henti obat (withdrawal time), akan menimbulkan 

residu antibiotik pada produk asal hewan (Donkor et al. 

2012). Pada manusia maupun hewan, status resistensi 

antibiotik terhadap bakteri foodborne semakin 

meningkat, khususnya resistensi terhadap bakteri Gram 

negatif (Salmonella spp., dan Escherichia coli). Di 

beberapa negara, banyak data yang menunjukkan 

bahwa bakteri E. coli yang berasal dari unggas telah 

resisten terhadap beberapa antibiotik. Studi kejadian 

resistensi kuman E. coli pada unggas di Iran didapatkan 

sebanyak 91,6% dan 62,3% isolat resisten terhadap 

kloramfenikol dan florfenicol, dan sebanyak 96,1% dan 

87,0% isolat resisten terhadap eritromisin dan tiamulin  

(Braykov et al. 2016; Oluduro 2012). Kejadian 

resistensi kuman E. coli pada unggas di India juga telah 

dilaporkan. Sebanyak 52,63% mengalami multiple 

drug resistance, sebanyak 73,68% resisten terhadap 

cefaleksin, dan terhadap kloramfenikol masih sensitif 

100% (Joshi et al. 2012). Kejadian resistensi E. coli 

pada unggas di Mesir juga menunjukkan angka yang 

tinggi. Pada studi yang dilakukan oleh Messauml et al. 

(2013) menunjukkan bahwa E. coli sudah resisten 

terhadap enrofloksasin (72,2%), neomsin (75%), 

trimethoprimsulfamethoksasol (82,2%), ampisilin 

(84,5%), amoksisilin (87,8%), asam nalidiksi (96,7%) 

dan deoksisiklin (98,3%). Di Amerika Serikat, 

resistensi Campylobacter terhadap antibiotik quinolon 

meningkat secara tajam dalam waktu singkat. Menurut 

Food and Drugs Administration (FDA) Amerika 

Serikat yang dikutip dari Yenny & Herwana (2007), 

timbulnya resistensi terhadap fluoroquinolon 

didapatkan dari konsumsi ayam yang makanannya 

dicampur antibiotik agar ternak menjadi gemuk, atau 

antibiotik ini diberikan untuk mengobati penyakit 

infeksi unggas.  

Status resistensi antibiotik terhadap bakteri 

foodborne di Indonesia tidak mudah didapat. Hal 

tersebut disebabkan karena masih sedikitnya kasus 

yang terpublikasi. Berdasarkan studi yang dilakukan 

oleh Noor & Poeloengan (2014), salah satu hasil uji 

sensitivitas beberapa antibiotika terhadap bakteri 

Salmonella dan Escherichia coli yang diisolasi dari 

karkas ayam yang dijual di daerah Jakarta 

menunjukkan adanya kecenderungan terjadinya 

resistensi kedua bakteri tersebut terhadap beberapa 

antibiotik. Resistensi antibiotik amoxicillin dan 

tetrasiklin terhadap E. coli yang diisolasi dari karkas 

ayam di wilayah Jakarta tersebut terlihat cukup tinggi 

yaitu mencapai 73% dan 93%, begitu pula resistensi 

terhadap S. hadar. Walaupun terhadap khloramfenikol 

bakteri Salmonella dan E. coli masih tergolong sensitif 

namun terlihat bahwa ada kecenderungan untuk 

menjadi resisten (Noor & Poeloengan 2014). Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh Besung et al. (2019) menguji 

sensitivitas E. coli patogen pada ayam petelur terhadap 

beberapa antibiotik. Hasil menunjukkan bahwa isolat 

E. coli resisten terhadap basitracin (100%), 
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oksitetrasiklin (30%), klindamisin (28,3%), ampisilin 

(21,7%), doksisiklin (10%), dan kanamisin (5%). 

Penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan 

dapat menimbulkan residu dalam produk ternak dan 

meningkatkan potensi resistensi antimikroba pada 

hewan maupun manusia sehingga dapat menimbulkan 

bahaya bagi kesehatan konsumen apabila dikonsumsi 

secara terus-menerus. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pada produk ternak ditemukan 

adanya residu antibiotik. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Wijaya (2011), dari 36 sampel daging 

ayam dan 24 sampel daging sapi yang diambil secara 

purposif di 12 kota/kabupaten Provinsi Jawa Barat, 

sebanyak 3 sampel daging sapi positif ditemukan 

residu antibiotik golongan makrolida. Kemudian studi 

lainnya dilakukan oleh Dewi et al. (2014), pada uji 

residu antibiotika terhadap 2803 sampel daging, susu 

dan telur yang berasal dari Provinsi Bali, NTB dan 

NTT, didapatkan hasil bahwa masih ditemukannya 

residu antibiotika golongan tetrasiklin, penisillin, 

makrolida dan aminoglikosida pada sampel telur ayam, 

itik dan puyuh (0,3-9,15%). Berdasarkan Standar 

Nasional Indonesia (SNI No. 01-6366-2000) batas 

maksimum residu antibiotik dalam makanan untuk 

antibiotik amoksisilin, ampisilin, dan kloramfenikol 

adalah 0,01 mg/kg dan batas maksimum residu 

antibiotik tetrasiklin dan penisillin adalah 0,1 mg/kg. 

DAMPAK PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA 

HEWAN 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik 

menimbulkan beberapa konsekuensi yang fatal. 

Beberapa ancaman kesehatan masyarakat yang dapat 

muncul akibat residu antibiotik dalam pangan asal 

hewan yakni resistensi bakteri, serta gangguan 

kesehatan konsumen seperti alergi atau keracunan. 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh kegagalan 

respon pengobatan oleh bakteri dapat mengakibatkan 

perpanjangan penyakit (prolonged illness), 

meningkatkan resiko kematian (greater risk of death) 

dan semakin lamanya masa rawat inap di rumah sakit 

(length of stay). Ketika respon terhadap pengobatan 

menjadi lambat bahkan gagal, pasien menjadi infeksius 

dalam waktu yang lama (carrier). Hal ini memberi 

peluang yang lebih besar bagi galur resisten untuk 

menyebar kepada orang lain. Kemudahan transportasi 

dan globalisasi sangat memudahkan penyebaran bakteri 

resisten antar daerah, negara, bahkan lintas benua. 

Semua hal tersebut pada akhirnya beresiko untuk 

meningkatkan jumlah orang yang terinfeksi dalam 

komunitas (Deshpande et al. 2011).  

EFEK ANTIBAKTERI PADA DAUN KERSEN 

Beberapa studi mengenai efek antibakteri pada 

daun kersen telah banyak diteliti dan diperoleh hasil 

bahwa ekstrak daun kersen mampu menghambat 

berbagai spesies bakteri (Tabel 1). 

Aktivitas antibakteri imbuhan pakan fitogenik 

sangat ditentukan oleh karakteristik fisikokimia 

senyawa-senyawa bioaktif dalam tanaman (Muthusamy 

& Sankar 2015). Daun kersen (Muntingia calabura L.) 

memiliki beberapa kandungan senyawa bioaktif yang 

mampu bekerja sebagai antibakteri. Beberapa studi 

mengenai uji fitokimia daun kersen telah dilaporkan 

dan disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil studi 

tersebut didapatkan bahwa daun kersen memiliki 

kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tannin 

yang memiliki kemampuan sebagai antibakteri. 

Menurut Gunawan et al. (2014), daun kersen 

dapat digunakan sebagai antibakteri karena 

mengandung senyawa tanin, flavonoid dan saponin. 

Selain itu, beberapa senyawa juga telah diidentifikasi 

terkandung dalam daun kersen seperti flavan, flavone, 

biflavan, flavanone, dan chalcone (Mahmood et al. 

2014). Saponin yang terdapat dalam daun kersen akan 

menganggu tegangan permukaan dinding sel, akibat 

gangguan tersebut maka zat antibakteri akan masuk ke 

dalam sel dengan mudah sehingga metabolisme bakteri 

akan terganggu sehingga menyebabkan bakteri akan 

mati (Karlina et al. 2013). Sedangkan, senyawa 

flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar 

sehingga mudah larut dalam pelarut polar seperti 

metanol, etanol dan aseton. Menurut Kurniawan et al. 

(2013) flavonoid merupakan senyawa yang bersifat 

desinfektan yang bekerja dengan cara mendenaturasi 

protein yang dapat menyebabkan aktivitas metabolisme 

sel bakteri berhenti. Aktivitas bakteri yang berhenti ini 

yang mengakibatkan kematian sel bakteri. Selain itu, 

flavonoid dapat menghambat enzim ekstraseluler 

bakteri dan mengambil alih substrat yang digunakan 

dalam pertumbuhan bakteri sehingga mampu 

menghambat pertumbuhannya (Nurwantoro & 

Resmisari 2004). Senyawa tanin pada daun kersen 

dapat menghambat aktifitas enzim protease, 

menghambat enzim pada transpor selubung sel bakteri, 

destruksi atau inaktivasi fungsi materi genetik. Tanin 

juga mampu mengkerutkan dinding sel bakteri 

sehingga dapat menganggu peremeabilitas sel berakibat 

terganggunya permeabilitas sel maka sel bakteri 

tersebut tidak dapat melakukan aktivitas hidup 

sehingga pertumbuhannya terhambat atau bahkan mati 

(Mahardika et al. 2014). 
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Tabel 1. Beberapa studi mengenai efektivitas ekstrak daun kersen sebagai antibakteri secara in vitro 

Sumber Konsentrasi Hasil penelitian 

Arum et al. (2012)  50%, 75%, 95% Ekstrak etanol dan metanol daun kersen memiliki potensi 

antibakteri terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa, Eschericia 

coli, Staphylococcus aureus dan Bacillus subtilis  

Sibi et al. (2012)  20% Ekstrak metanol daun kersen memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap Bacillus cereus, Micrococcus luteus, dan Pseudomonas 

aeruginosa 

Isnarianti et al. (2013)  10% Ekstrak daun kersen memiliki kemampuan menghambat aktivitas 

glucosyltransferase Streptococcus mutans 

Prasetyo & Sasongko (2014)  70% Ekstrak etanol daun kersen mempunyai daya hambat terhadap E. 

coli dan Shigela dysentriae 

Handayani (2016)  1 ppm, 3 ppm, 5 

ppm, dan 9 ppm 

Ekstrak etanol daun kersen mempunyai kemampuan menghambat 

aktivitas pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis  

Buhian et al. (2016)  0,625 mg/ml, 1,25 

mg/ml, 2,5 mg/ml 

Ekstrak etanol daun kersen mampu menghambat pertumbuhan 

Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, 

Staphylocuccus aureus, Bacillus subtilis, dan Candida albicans, 

dengan kemampuan yang lebih rendah dalam menghambat 

Escherichia coli. 

Sulaiman et al. (2017)  12,5%, 25%, 50%, 

75% 

Ekstrak daun kersen mempunyai daya hambat terhadap 

pertumbuhan Streptococcus viridans 

Sobirin (2018) 125 ppm, 250 ppm, 

500 ppm, 1000 ppm 

Ekstrak etil asetat daun kersen memiliki daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

Juariah et al. (2020) 25%, 50%, 75%, 

100% 

Ekstrak etanol daun kersen mempunyai daya hambat terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi 

Desrini et al. (2018)  0,25 mg/ml, 0,5 

mg/ml, 1 mg/ml, 2 

mg/ml, 4 mg/ml, 8 

mg/ml, 16 mg/ml, 32 

mg/ml 

Ekstrak methanol daun kersen mempunyai daya hambat terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus epidermis, Staphylococcus aureus, 
dan Escherichia coli 

Yanis et al. (2020)  3,125%, 6,26%, 

12,5%, 25%, 50% 

Ekstrak daun kersen mampu menghambat pertumbuhan bakteri 

Shigella dysenteriae 

Nasution et al. (2020)  25%, 50%, 75%, 

100% 

Ekstrak metanol daun kersen memiliki kemampuan melawan 

Streptococcus pneumoniae 

Kartika et al. (2020)  0,123 mg/ml, 0,25 

mg/ml, 0,5 mg/ml, 1 
mg/ml, 2 mg/ml 

Ekstrak daun kersen memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri Aeromonas salmonicida 

Tabel 2. Beberapa studi pengamatan uji fitokimia daun kersen 

Sumber Hasil uji fitokimia daun kersen 

Arum et al. (2012)  Memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, tannin, triterpenoid, alkaloid, dan steroid 

Sibi et al. (2012)  Memiliki kandungan senyawa glikosida, flavonoid, flobatannin, tannin, dan trepenoid 

Sulaiman et al. (2017) Memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tannin 

Desrini et al. (2018) Memiliki kandungan senyawa flavonoid, tannin, dan saponin 

Hadi & Permatasari (2019)  Memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin 

Juariah et al. (2020) Memiliki kandungan senyawa flavonoid, saponin, dan tannin 

Gurning et al. (2021)  Memiliki kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan steroid 

Muslimin et al. (2019)  Memiliki kandungan saponin sebanyak 1,640±0,313% dan alkaloid sebanyak 255±208 

mg/100 mL 
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POTENSI DAN APLIKASI PEMBERIAN DAUN 

KERSEN PADA HEWAN 

Imbuhan pakan fitogenik memiliki kelebihan yaitu 

tidak menimbulkan efek negatif seperti yang diakibatkan 

oleh antibiotik (Hashemi et al. 2008). Beberapa laporan 

penelitian menunjukkan bahwa imbuhan pakan fitogenik 

terbukti meningkatkan kinerja pertumbuhan, memperbaiki 

konversi ransum, meningkatkan kualitas karkas, dan 

meningkatkan respon imun ternak (Stanacev et al. 2011; 

Li et al. 2012; Zhang et al. 2012; Zhou et al. 2013). Selain 

itu, imbuhan pakan fitogenik juga dilaporkan memiliki 

memiliki kemampuan sebagai antiinflamasi, bakterisida, 

peningkat palatabilitas ransum, memperbaiki fungsi usus, 

menstimulasi sekresi enzim pencernaan dan penyerapan 

zat nutrisi (McReynolds et al. 2009; Cross et al. 2007; 

García et al. 2007). Máthé & Máthé (2008) menyatakan 

bahwa atas dasar dampak positif yang dihasilkan oleh 

pemberian imbuhan pakan fitogenik, maka imbuhan 

pakan fitogenik dalam ransum ternak akan semakin 

banyak diaplikasikan di masa depan. Athanasiadou et al. 

(2007) melaporkan bahwa imbuhan pakan fitogenik 

berpotensi untuk menjadi alternatif pengganti antibiotik 

karena mampu menekan bakteri patogen dalam usus. 

Daun kersen merupakan salah satu sumber yang 

berpotensi dapat digunakan sebagai imbuhan pakan 

fitogenik sebagai pengganti AGP karena memiliki 

kandungan senyawa yang bekerja sebagai antibakteri 

seperti tanin, saponin, dan flavonoid. 

Pada studi yang dilakukan oleh Saelan & Nurdin 

(2019), penambahan tepung daun kersen pada ransum 

ayam broiler dapat meningkatkan nilai kecernaan bahan 

organik, nilai kecernaan bahan kering, dan nilai kecernaan 

protein. Studi oleh Pratama et al. (2021) dan Mashuri et al. 

(2021) melaporkan bahwa penambahan tepung daun 

kersen pada pakan komersial sebesar 3% dapat 

meningkatkan bobot karkas burung puyuh serta 

cenderung meningkatkan produksi telur burung puyuh 

dengan penambahan taraf tepung daun kersen sampai 

dengan 5%. Azissallam (2020) juga melaporkan bahwa 

pemberian tepung daun kersen dalam ransum berpengaruh 

terhadap bobot akhir, efisiensi ransum, serta income over 

feed cost ayam broiler dengan pemberian yang paling baik 

sebesar 3,75%.  

Uyun et al. (2021) melaporkan bahwa pertumbuhan 

bobot, pertumbuhan panjang, nilai laju pertumbuhan 

spesifik, dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname 

yang diberikan ekstrak daun kersen lebih tinggi 

dibandingkan tanpa penambahan ekstrak daun kersen. 

Studi lain dilaporkan oleh Roeswandono et al. (2021) 

bahwa penambahan daun kersen pada pakan itik Mojosari 

dapat meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar 

lemak pada daging itik Mojosari, serta menurunkan kadar 

kolesterol darah itik Mojosari. Studi yang dilakukan oleh 

Siddiq et al. (2019) mendapatkan hasil bahwa pemberian 

ekstrak daun kersen memiliki aktivitas antioksidan dan 

mampu menurunkan kadar SGOT dan SGPT serum 

mencit. Namun, berbagai studi pemberian daun kersen 

yang telah diuraikan diatas hanya digunakan sebagai 

bahan pakan. Studi mengenai efektivitas pemberian daun 

kersen sebagai imbuhan pakan pengganti AGP masih 

belum ada yang melaporkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari berbagai studi, ekstrak daun 

kersen memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

berbagai spesies bakteri secara in vitro. Hal ini karena 

daun kersen memiliki kandungan senyawa flavonoid, 

tanin, saponin, flavan, flavone, biflavan, flavanone, dan 

chalcone yang memiliki sifat sebagai antibakteri. 

Disimpulkan bahwa daun kersen (Muntingia carabula L.) 

memiliki potensi untuk digunakan sebagai imbuhan pakan 

pengganti AGP walaupun masih diperlukan pengujian 

secara in vivo. Pemberian daun kersen pada ternak baru 

terbatas sebagai bahan pakan yang mampu meningkatkan 

nilai kecernaan, bobot karkas, produksi telur, dan kadar 

protein daging. 
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ABSTRACT 

Forage is an important component in raising ruminants. Limited land specifically for forage cultivation is a big challenge in 

providing forage. Tithonia diversifolia is a promising species used as feed for ruminants because it is easy to grow in various 

places without being cultivated, such as on roadsides or as fences. This paper aims to give information about Tithonia diversifolia 

and its cultivation, production, nutritional value and its utilization as forage for ruminant. This plant can be propagated 

vegetatively and generatively. The spread of seeds can be carried by vectors such as humans, livestock, water currents and wind. 

T. diversifolia plants have several advantages: fast growing, high production, high crude protein content, resistance to high 

cutting frequencies and tolerance to acidic soils. Apart from these advantages, this plant also has some limiting factors because it 

contains several secondary compounds which may affect rumen fermentation. This weakness can be overcome by addition of 

feed aditive, charcoal or by processing it into silage. T. diversifolia has been used as feed for small and large ruminants either as 

single or mixed feed with concentrates and other forages with relatively high digestibility. The dry matter consumption of T. 

diversifolia reaches nearly 600 g/h/d when given as single feed to goats. However, recommended feeding level is 30% of total 

ration. 

Key words: Forage, Tithonia diversifolia, excellence, ruminant 

ABSTRAK 

Hijauan pakan merupakan komponen penting dalam pemeliharaan ternak ruminansia. Keterbatasan lahan khusus untuk 

penanaman hijauan adalah tantangan besar dalam penyediaan hijauan. Tanaman Tithonia diversifolia merupakan spesies yang 

menjanjikan dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia karena mudah tumbuh di berbagai tempat tanpa dibudidayakan, seperti di 

pinggir jalan maupun sebagai pagar. Makalah ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai tanaman Tithonia diversifolia 

dan budidaya, produksi, nilai nutrisi dan pemanfaatannya sebagai hijauan untuk ternak ruminansia. Tanaman ini dapat 

diperbanyak secara vegetatif dan generatif. Penyebaran benihnya dapat dibawa oleh vektor seperti manusia, ternak, arus air 

maupun angin. Tanaman T. diversifolia memiliki beberapa keunggulan: cepat berkembang, produksi tinggi, kandungan protein 

kasar tinggi, tahan terhadap frekwensi pemotongan yang tinggi serta toleran terhadap tanah asam.  Selain keunggulan tersebut, 

tanaman ini juga memiliki faktor pembatas karena mengandung beberapa senyawa sekunder yang dapat mempengaruhi 

fermentasi rumen.  Kelemahan ini dapat diatasi melalui penambahan aditif pakan, arang atau diproses menjadi silase. Tanaman T. 

diversifolia sudah dimanfaatkan untuk pakan ruminansia kecil dan besar baik sebagai pakan tunggal maupun campuran dengan 

konsentrat dan hijauan lainnya dengan kecernaan yang relatif tinggi. Konsumsi BK T. diversifolia mencapai hampir 600 g/e/h 

saat diberikan sebagai pakan tunggal pada ternak kambing. Namun demikian, level pemberian yang direkomendasikan adalah 

30% dari total ransum. 

Kata kunci: Hijauan pakan, Tithonia diversifolia, keunggulan, ruminansia

PENDAHULUAN 

Tanaman Tithonia diversifolia merupakan 

tanaman semak atau pohon besar yang tumbuh cepat 

dan bunganya seperti bunga matahari. T. diversifolia 

yang juga dikenal sebagai bunga matahari liar adalah 

semak asli Amerika Tengah yang telah masuk ke 

banyak wilayah tropis seperti Kenya dan India maupun 

Indonesia. Di Kenya, tanaman ini diperkenalkan 

sebagai tanaman hias tetapi telah berkembang dengan 

bebas di berbagai tempat: ada yang tumbuh secara liar 

sebagai pagar tanaman, di sepanjang tepi jalan dan ada 

juga di gurun. Spesies ini berkualitas dan berpotensi 

tinggi untuk mendukung produksi ternak. T. 

diversifolia tahan terhadap pemotongan dengan 

frekuensi tinggi, menghasilkan produksi biomassa yang 

banyak (±275 t/ha/thn produksi segar atau 55 t/ha/thn 

produksi BK) dan mudah berkembangbiak dari biji 

(generatif) maupun dari stek (vegetatif). Spesies ini 

juga toleran terhadap tanah asam dengan kesuburan 
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rendah serta memiliki kandungan mineral tinggi 

terutama N (3,5 sampai 4,6% BK atau kandungan 

protein kasar 21,86 hingga 28,75%). 

Tanaman bunga matahari Mexico ini mengalami 

invasi yang sangat pesat di Nigeria, dan sulit untuk 

mengekang perkembangannya hingga mengambil alih 

lahan pertanian mereka (Chukwuka et al. 2007). 

Tanaman ini biasanya berbunga pada bulan Oktober 

dan menghasilkan sekitar 80.000 hingga 160.000 

biji/m2 setiap tahunnya dengan tingkat perkecambahan 

berkisar antara 18 hingga 56% pada suhu 25°C. 

Penyebaran benih dilakukan oleh vektor seperti 

manusia, ternak, dan arus air maupun terbawa angin 

(Wang et al. 2008). 

Tanaman T. diversifolia sudah dibudidayakan oleh 

dos Santos Silva et al. (2018) di Brazil pada jenis tanah 

Neosol (lempung berpasir) pada ketinggian 1.401 meter 

di atas permukaan laut dengan perlakuan panen 

pertama pada umur 100, 110, 120, 130 dan 140 hari 

setelah tanam (HST). Direkomendasikan bahwa umur 

panen pertama yang terbaik adalah 140 HST terkait 

dengan produktivitas tertinggi dengan produksi BK 

sekitar 22 t/ha) disertai komposisi kimia yang memadai 

(bahan kering 17,1% dan protein kasar 17,9%). 

Di Sumatera Utara T. diversifolia ditemukan di 

pinggiran jalan maupun perbukitan di dataran tinggi di 

Kabupaten Toba, Kabupaten Samosir dan Kabupaten 

Karo dan umumnya dikenal dengan sebutan bunga 

hirang. Menurut Widyaningrum (2020) tanaman ini 

banyak ditemukan di daerah dekat periaran maupun 

sungai yang memiliki suhu lembab dan umumnya 

tumbuh pada ketinggian 550 hingga 1.950 m dpl pada 

suhu 15 sampai 31°C dan curah hujan 100 hingga 

2.000 mm/tahun. Penulisan naskah ini bertujuan untuk 

memberikan informasi mengenai tanaman Tithonia 

diversifolia dan budidaya, produksi, nilai nutrisi dan 

pemanfaatannya sebagai hijauan untuk ternak 

ruminansia dan juga manfaatnya selain pakan. 

PENGENALAN TITHONIA DIVERSIFOLIA 

Klasifikasi 

Tanaman Tithonia diversifolia dikenal dengan 

nama lokal di Sumatera Utara sebagai “Bunga Hirang” 

dengan klasifikasi seperti disajikan berikut ini: 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  

Super divisi : Spermatophyta  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Magnoliopsida  

Subkelas : Asteridae  

Ordo : Asterales  

Famili : Asteraceae/Compositae  

Genus : Tithonia  

Spesies : Tithonia diversifolia  

  

 

Gambar 1. Tanaman Bunga Hirang (Tithonia diversifolia) 

Karakteristik 

Tithonia diversifolia merupakan tanaman semak 

tropis asli dari Amerika Tengah memiliki keunikan 

karakteristik yang menarik dalam sistem produksi 

ruminansia. Dibandingkan dengan hijauan tropis 

lainnya yang biasa digunakan untuk produksi susu, T. 

diversifolia memiliki kandungan protein dan fosfor 

yang lebih tinggi. Selain itu, beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan nutrisi T. diversifolia 

relatif konstan sepanjang musim kemarau, sedangkan 

kualitas nutrisi sebagian besar rumput tropis menurun 

drastis di bawah kondisi air yang terbatas. Tanaman T. 

diversifolia adalah gulma kuat yang mudah tumbuh dan 

dapat membantu peremajaan tanah. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa T. diversifolia berpotensi sebagai 

pakan pereduksi metana aditif pada ruminansia dengan 

demikian. Berdasarkan hasil tersebut direkomendasikan 

bahwa T. diversifolia dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber hijauan alternatif di daerah tropis sekaligus 

sebagai pereduksi gas metana (Ribeiro et al. 2016). 

POTENSI TITHONIA DIVERSIFOLIA 

Aspek budidaya 

Tanaman T. diversifolia belum banyak 

dibudidayakan dan tumbuh liar di beberapa wilayah 

tropis (CABI 2014). Tanaman ini dapat diperbanyak 

secara generatif (menggunakan biji) maupun vegetatif 

(menggunakan stek sepanjang 20-30 cm) dengan jarak 

tanam 0,5-0,75 m x 0,75 m atau 1x1 m (Devide 2013; 

Orwa et al. 2009; Sirait et al. 2017). Selanjutnya 

Devide (2013) juga menyampaikan bahwa tanaman ini 

tumbuh dengan mudah dan tidak harus dipupuk 

ataupun perawatan khusus. Meski demikian, dengan 

aplikasi pupuk hayati menggunakan kotoran sapi 
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disertai dengan sistem irigasi dapat meningkatkan pH, 

kandungan bahan organik, posfor dan kalium dalam 

tanah serta meningkatkan akumulasi N, P, K, Ca, Mg, 

S, Zn, Fe dan B pada daun T. diversifolia, terkait 

dengan peningkatan dalam biomassa yang diproduksi 

pada sistem irigasi (Reis et al. 2016). 

Secara umum tanaman T. diversifolia diperbanyak 

dari stek batang dengan panjang 20 hingga 40 cm, 

penanamannya dengan memasukkan ke dalam tanah 

secara vertikal sedalam 10 sampai 20 cm. Namun 

demikian bisa juga diperbanyak secara generatif 

menggunakan biji yang dikecambahkan terlebih dahulu 

dalam polibag sebelum dipindahkan ke area tanam. 
Perbanyakan secara generatif ini memiliki keunggulan 

dibanding vegetatif, dimana perakarannya akan lebih 

dalam dan pertumbuhannya lebih baik. Meski demikian 

tinggi rendahnya produksi biomassa tetap dipengaruhi 

oleh kualitas tanah, metode penanaman, frekuensi 

pemotongan, jarak tanam dan kondisi cuaca (Mauricio 

et al. 2017). 

Apabila perbanyakan tanaman secara generatif 

direkomendasikan untuk menggunakan biji yang 

dipanen antara 28 hingga 36 hari setelah anthesis dan 

masa penyimpanan (dengan atau tanpa refrigerator) 

selama 6 sampai 12 bulan. Pada kondisi biji seperti ini 

persentase perkecambahan bisa mencapai 73,5 hingga 

88,5% (Mattar et al. 2019). Selanjutnya disebutkan 

bahwa biji yang baik itu berwarna kecoklatan, 

sebaiknya diambil dengan mengumpulkan bunga tanpa 

kelopak berwarna kecoklatan, batang coklat dan polong 

berwarna gelap. Sebelumnya Muoghalu & Chuba 

(2005) menyampaikan bahwa persentase 

perkecambahan T. diversifolia akan meningkat apabila 

disimpan selama 4 bulan sebelum disemaikan. 

Produksi 

Tinggi pemotongan saat panen dan interval potong 

akan berpengaruh terhadap produksi hijauan yang 

diperoleh. Partey (2011) telah menanam T. diversifolia 

di Ghana pada jenis tanah ferric acrisol dengan tekstur 

lempung berpasir dengan dua periode musim kemarau 

pada jarak tanam 1x1 meter. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa produksi bahan kering tajuk 

(batang dan daun) tertinggi (7,2 t/ha/thn) diperoleh 

pada interval panen dua bulan dengan intensitas 

pemotongan pada ketinggian 50 cm. 

Menurut Mauricio et al. (2017) pada pemanenan 

T. diversifolia dengan intensitas 0,8 sampai 1 meter di 

atas permukaan tanah, diperoleh total produksi segar 

(untuk seluruh bagian tanaman) masing-masing 

sejumlah 41,3 t/ha dan 24,7 t/ha masing-masing saat 

booting dan pra-berbunga; sedang total produksi bahan 

kering adalah sebanyak 8,1 t/ha untuk booting dan 5,6 

t/ha untuk pra-berbunga). Selanjutnya disebutkan 

bahwa nilai protein selama booting (164,7 g/kg BK) 

lebih tinggi dibandingkan tahap sebelum berbunga 

(149,1 g/kg BK). Hasil ini nilainya setinggi nilai yang 

diamati pada beberapa legum tropis seperti, 

Stylosanthes guianensis (162,0 g/kg BK), Arachis 

pintoi (180,0 g/kg BK) dan Gliricidia sepium (139,0 

g/kg BK), namun lebih rendah dibanding kandungan 

PK Mimosa pigra dan Sesbania sesban masing-masing 

sebesar 197 dan 238 g/kg BK (Hong & Preston 2013). 

Nilai nutrisi 

Hasil analisis kimiawi untuk tanaman bunga 

hirang (T. diversifolia) yang diperoleh dari hasil survey 

di Kabupaten Toba Provinsi Sumatera Utara adalah 

sebagai berikut: kadar air 89,59%, abu 13,56%, PK 

22,31%, NDF 57,45%, ADF 36,50% dan energi kasar 

4.9929 K.Kal/kg BK (Sirait et al. 2017).  

Bagian tanaman Tithonia memiliki potensi nilai 

gizi yang tinggi, namun daun dewasa dan bunga muda 

cenderung menunjukkan nilai gizi yang lebih baik. 

Kandungan protein kasar daun muda dan daun dewasa 

masing-masing sebesar 22,18 dan 23,56%, sedangkan 

kandungan PK bunga muda dan bunga dewasa masing-

masing senilai 19,58 dan 16,97% (Osuga et al. 2012). 

Hal ini menunjukkan bahwa tanaman Tithonia ini 

potensial dimanfaatkan untuk pakan ternak baik dalam 

keadaan muda maupun tua, bukan saja daun tetapi 

termasuk bunganya. 

Dalam Tabel 1 disajikan komposisi nutrien T. 

diversifolia pada beberapa wilayah yang berbeda dan 

nilainya cukup bervariasi. Kandungan protein kasar 

berada pada kisaran 17,90 hingga 23,56% berdasarkan 

bahan kering. Kandungan protein yang cukup tinggi 

menunjukkan T. diversifolia dapat menjadi sumber 

protein yang baik. Kandungan NDF dengan variasi 

yang lebih besar yakni 26,48 sampai 63,20%. 

Tingginya variasi ini tentunya sangat erat kaitannya 

dengan adanya perbedaan dalam hal iklim, kesuburan 

tanah maupun manajemen pengelolaan di masing-

masing wilayah. Menurut Hasan (2015), ada banyak 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, produksi dan 

kualitas hijauan pakan, seperti iklim, tanah, spesies dan 

manajemen. Faktor manajemen antara lain mencakup 

tinggi dan frekwensi pemotongan, jarak tanam, umur, 

pemupukan dan pengendalian gulma. Diantara faktor 

tersebut jarak tanam, pemupukan dan terutama umur 

tanaman saat panen sangat menentukan kualitas 

hijauan. Semakin tua tanaman dipanen, semakin tinggi 

kandungan BK dan kandungan dinding sel, sementara 

kandungan isi sel mengalami penurunan. Kedua fraksi 

kandungan dinding sel da nisi sel ini sangat 

menentukan kualitas hijauan pakan. Kualitas terbaik 

diperoleh apabila tanaman dipanen menjelang berbunga 

dan akan mulai menurun hingga kulitas terjelek saat 

berbunga dan berbuah. 
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Tabel 1. Komposisi nutrien Tithonia diversifolia di beberapa wilayah berbeda 

Keterangan 
Wilayah 

Indonesia1 Indonesia2 Nigeria3 Kenya5 Brazil5 Brazil6 

Bahan kering (%) 14,59 25,57 85,37 11,29 17,10 td 

Bahan organik (%) 87,06 84,01 85,86 86,27 87,40 td 

Abu (%) 12,94 15,99 14,14 13,73 12,60 td 

Protein kasar (%) 19,56 22,98 21,14 23,56 17,90 td 

Serat kasar (%) td 18,17 18,90 td td td 

NDF (%) 40,42 61,12 63,20 26,48 46,30 td 

ADF (%) 30,15 40,15 43,25 23,14 23,60 23,50 

Lignin (%) td 4,57 3,67 5,57 4,00 td 

Selulosa (%) td 34,59 td td 18,60 td 

Kalsium (%) td td td td td 2,21 

Fosfor (%) td td td td td 0,29 

Energi kasar (K.Kal/kg) 4.0512 td td td td td 

Sumber: 1) Sirait et al. 2017; 2) Jamarun et al. 2017; 3) Odedire & Oloidi 2014; 4) Osuga et al. 2012, 5) dos Santos Silva et al. 2018 
6) Mauricio et al. 2017  

Keterangan: td= tidak ada data 

Kandungan total fenolat yang dapat diekstraksi 

(TEPH/total extractable phenolics) pada daun tua T. 

diversifolia sejumlah 49,9 g/kg BK dan total ekstrak 

tannin (TET/total extractable tannin) sebesar 29,2 g/kg 

BK (Osuga et al. 2012). Sementara itu kandungan 

Ekstrak Ether, NFE dan Hemiselulosa tepung daun T. 

diversifolia yang digunakan untuk pakan kambing di 

Nigeria masing-masing sebesar 4,00; 41,82 dan 

19,95% sebagaimana dilaporkan oleh Odedire & Oloidi 

(2014). Selanjutnya disimpulkan bahwa tanaman T. 

diversifolia memiliki nilai gizi yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan yang baik kambing kerdil 

Afrika Barat, terutama pada musim kemarau. 

Pemberian tepung daun T. diversifolia mulai dari 10, 

20 dan 30% menunjukkan hasil yang sama pada 

konsumsi BK, pertambahan bobot hidup harian 

(PBHH) maupun rasio konversi pakan. Dengan 

demikian T. diversifolia ini merupakan hijauan yang 

efektif dijadikan sebagai bahan pakan alternatif 

kambing dengan tingkat pemberian hingga 30%. tanpa 

efek yang negatif. 

Kecernaan 

Kecernaan bahan kering T. dversifolia yang 

digunakan sebanyak 30% dalam campuran pakan 

konsentrat untuk kambing kerdil Afrika mencapai 

70,9% sebagaimana dilaporkan oleh Odedire & Oloidi 

(2014). Selanjutnya hasil penelitian Rianita et al. 

(2019) menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering 

dan kecernaan bahan organik pada kambing Peranakan 

Ettawa untuk pemanfaatan 40% konsentrat dan 60% T. 

diversifolia masing-masing sebesar 87,12 dan 86,03%. 

Nilai kecernaan ini tergolong tinggi. Hal ini 

kemungkinan besar terkait dengan rendahnya 

kandungan serat kasar (20,13%) serta tingginya protein 

kasar (20,15%) dalam ransum yang diberikan. Semakin 

rendah kandungan serat kasar dalam pakan akan 

semakin mudah bagi mikroba untuk mendegradasi 

pakan tersebut, sehingga proses pencernaan akan 

meningkat dan kecernaan pakan juga meningkat. 

Kombinasi pucuk tebu dan Tithonia dengan 

proporsi yang sama (masing-masing 50%) 

menghasilkan nilai kecernaan in-vitro fraksi serat yang 

tinggi dengan nilai berturut-turut NDF (78,13%), 

ADF(76,76%), Selulosa (80,81%) dan Hemiselulosa 

(81,11%) seperti dilaporkan oleh Susanti et al. (2020). 

Tingginya nilai kecernaan ini kemungkinan besar 

disebabkan karena bahan pakan yang digunakan sudah 

difermentasi terlebih dahulu: Tithonia difermentasi 

dengan bakteri Lactobacillus plantarum sementara 

pucuk tebu yang telah dihaluskan difermentasi 

menggunakan kapang Phanerochaete chrysosporium. 

Tithonia juga sudah digunakan sebagai bahan 

pakan untuk kambing Boerka sedang tumbuh dengan 

proporsi 25% dan konsentrat 75% dengan kecernaan 

in-vivo masing-masing 61,70 dan 79,07% untuk NDF 

dan protein kasar (Lolitkapo 2018). 

PEMANFAATAN TITHONIA DIVERSIFOLIA 

UNTUK PAKAN RUMINANSIA 

T. diversifolia merupakan jenis pakan yang cocok 

untuk ruminansia yang memiliki adaptasi yang luas dan 
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disukai ternak, memiliki kandungan protein tinggi 

bahkan lebih tinggi dari beberapa kacang-kacangan, 

merupakan sumber mineral yang baik dan memiliki 

serat yang rendah. Sebagai sumber hijauan pakan untuk 

ruminansia, spesies ini dapat meningkatkan asupan 

nutrisi dan produksi serta membantu mengurangi biaya 

suplementasi. Ketika ditanam bersama rumput dalam 

pertanaman campuran dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan produksi daging dan susu per hektar serta 

kualitas susu (Mauricio et al. 2017). 

Penggantian pucuk tebu dan konsentrat dengan T. 

diversifolia masing-masing hingga 20,8 dan 11,4% 

(berdasarkan bahan kering) tidak berpengaruh terhadap 

konsumsi bahan kering, produksi atau komposisi susu, 

keseimbangan N maupun produksi gas metana (CH4) 

serta peningkatan konsentrasi VFA total. Tiga populasi 

metanogenik yang berbeda dikarakterisasi untuk setiap 

perlakuan. Dari percobaan ini dapat disimpulkan bahwa 

T. diversifolia dapat digunakan sebagai bahan pakan 

yang sesuai dengan cara mengganti hijauan dan 

konsentrat tanpa menimbulkan efek negatif terhadap 

kinerja dan produksi metana pada sapi perah (Ribeiro 

et al. 2016). 

Sao et al. (2010) telah memanfaatkan tanaman T. 

diversifolia sebagai bahan pakan untuk ternak kambing, 

baik sebagai pakan tunggal maupun campuran dengan 

hijauan lainnya: rumput benggala (Panicum maximum), 

daun nangka, daun pisang dan kaliandra. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering 

maupun kecernaannya lebih tinggi bila T. diversifolia 

diberikan sebagai pakan tunggal dibandingkan bila 

dikombinasikan dengan hijauan lainnya. Konsumsi BK 

mencapai hampir 600 g/e/h dengan kecernaan BK 

sebesar 53,7% serta kecernaan PK dan NDF masing-

masing 67,8 dan 58,5%. 

Pemanfaatan beberapa tanaman pakan lokal untuk 

pakan kambing Boerka sedang tumbuh (termasuk T. 

diversifolia) dengan proporsi pemberian 25% hijauan 

dan 75% konsentrat sudah dilaksanakan di Loka 

Penelitian Kambing Potong Sei Putih.  Hasil penelitian 

menunjukkan konsumsi BK mencapai 2,91% BB 

dengan KCBK 57,41%; KCPK 79,07% dan KCNDF 

61,70% dan retensi nitrogen mencapai 76,33% (Sirait 

et al. 2017). 

Respon penggunaan T. diversifolia pada ternak 

ruminansia (sapi potong, kambing dan domba) 

disajikan dalam Tabel 2. Pemberian T. diversifolia 

sebanyak 15% dalam pakan sapi potong menghasilkan 

pertambahan bobot hidup harian (PBHH) yang lebih 

baik (783,43 g/e/h) dibanding pemberian hingga 30% 

dengan PBHH hanya sebesar 310 g/e/h.  Belum banyak 

yang melakukan pengukuran pertumbuhan pada 

pemanfaatan tanaman T. diversifolia untuk ternak 

kambing. Pemberian sebanyak 30% dalam pakan 

kambing menghasilkan PBHH hanya sebesar 26,12 

g/eh (Odedire & Oloidi 2014). Pertumbuhan yang lebih 

baik pada ternak domba Yankasa (PBHH mencapai 

76,55 g/e/h) diperoleh pada pemberian T. diversifolia 

sebanyak 75% menggantikan rumput Panicum 

maximum seperti dilaporkan Fajemisin et al. (2013). 

Level pemberian T. diversifolia untuk ternak 

ruminansia sangat bervariasi, mulai dari 15% hingga ad 

libitum. Sebaiknya tingkat pemberian Tithonia ini tidak 

melebihi 40% mengingat senyawa sekunder yang 

terkandung di dalamnya yang dapat mempengaruhi 

metabolisme ternak. Penelitian Jamarun et al. (2017) 

pada level pemberian 20, 40, 60 dan 80% menunjukkan 

terjadinya penurunan kecernaan in-vitro mulai level 

40%. Tingkat pemberian tanaman T. diversifolia 

sebanyak 30% merupakan level yang 

direkomendasikan. 

KENDALA PENGEMBANGAN DAN 

PEMANFAATAN UNTUK PAKAN 

Terpenoid adalah metabolit yang paling umum 

ditemukan pada spesies ini dan didominasi oleh 

sesquiterpen. Sesquiterpene adalah kelompok besar 

metabolit sekunder dengan kerangka C15, terbentuk 

dari tiga unit isoprena, dengan oksidasi salah satu 

gugus metanol menjadi lakton (Martejic etal 2014). 

Senyawa sesquiterpene yang terdapat pada daun dan 

bunga T. diversifolia adalah α-pinene dan β-

caryophyllene, merupakan senyawa minyak atsiri. 

Selain itu, ada senyawa 5-O-caffeoylquinic acid, 

tagitinin A, tagitinin C (Sampaio et al. 2016). 

Diketahui bahwa senyawa terpenoid ini dapat 

didegradasi oleh mikrooragnisme dalam rumen 

meskipun memiliki respon yang berbeda ketika 

diperhadapkan dengan mikroba rumen. Ada yang 

mudah didegradasi seperti α-copaene, mycrene, β-

ocimene α-pinene dan sabinene; dan ada juga yang 

rendah tingkat degradasinya seperti thymol, champene, 

β-cayophyllene dan limonene (Brodiscou et al. 2007). 

Tanaman Tithonia diversifolia mengandung 

beberapa zat anti nutrisi seperti asam fitat, tanin, asam 

oksalat, saponin, alkaloid dan flavonoid yang dapat 

menghambat proses pencernaan dalam rumen.  

Kandungan asam fitat dalam Tithonia diversifolia 

mencapai 79,2 mg/100 g menurut Fasuyi et al. (2010) 

dan Jamarun et al. (2017) tetapi menurut Aye (2016) 

kandungan asam fitat hanya sebesar 8,1 ppm. Senyawa 

asam fitat ini merupakan zat anti nutrisi yang dalam 

rumen dapat membentuk ikatan kompleks dengan 

mineral bervalensi dua seperti Zn menjadi Zn-fitat 

kompleks. Adanya senyawa anti nutrisi yang kuat 

seperti fitat dan tanin dalam level tinggi akan 

menimbulkan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

dan produksi ternak karena fitat memiliki sifat 

chelating agent yang mampu mengikat mineral, 

sehingga ketersediaan mineral menurun, akibatnya 

mineral dalam bahan pakan juga menurun. Asam fitat 
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dapat mempengaruhi kelarutan protein akibat 

terjadinya ikatan ion antara gugus fosfat asam fitat dan 

asam amino terprotonisasi (Jayanegara et al. 2019). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kandungan anti nutrisi dalam daun bunga 

hirang (T. diversifolia) adalah dengan pembuatan 

silase. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Fasuyi et al. (2010) menunjukkan bahwa proses 

ensilase daun T. diversifolia menggunakan bahan aditif 

molasses sebanyak 4% untuk periode hingga 28 hari 

dapat menurunkan secara nyata kandungan asam fitat, 

tannin, oksalat, alkaloid maupun flavonoid. Sebagai 

contoh: kandungan asam fitat dan oksalat dalam 

keadaan segar masing-masing sejumlah 79,1 dan 1,76 

mg/100 g mengalami penurunan secara nyata menjadi 

51,1 dan 0,33 mg/100 g setelah disilase selama 21 hari. 

Selanjutnya disebutkan bahwa konsumsi asam oksalat 

sebanyak 0,58% bahan kering tidak memberikan 

dampak yang berbahaya pada sapi jantan, namun 

asupan mencapai 1,19% akan menciptakan 

keseimbangan negatif pada Ca serum darah. Pemberian 

pakan dengan kandungan 4, 5 dan 6% oksalat terlarut 

pada domba menyebabkan terjadinya hipokalsemia 

(kekurangan kalsium). Kandungan senyawa fitat dan 

asam oksalat pada tanaman T. diversifolia sebesar 1,76 

mg/100g masih jauh di bawah ambang batas toksik dan 

aman untuk ternak ruminansia. Tetapi keberadaan 

senyawa fitat dan oksalat bersama dengan senyawa lain 

seperti tanin, sesquiterpene mungkin memberikan 

pengaruh kombinasi yang menimbulkan efek negatif 
Keberadaan senyawa sekunder ini dapat mempengaruhi 

kebutuhan nutrisi seperti protein, mineral dan glukosa 

akibat detoksifikasi. Strategi lain yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi dampak ini adalah melalui 

suplementasi aditif seperti PEG (Polyethylene Glycol) 

untuk menggantikan nutrisi yang hilang serta 

penambahan arang (biochar) untuk mengurangi 

penyerapan dan meningkatkan ekskresi senyawa 

sekunder tersebut (Estell 2010). 

Tabel 2. Respon penggunaan Tithonia diversifolia pada ternak ruminansia 

Ternak Jenis 

Taraf 

pemberian 

dalam 

ransum 
(%) 

Konsumsi 

BK pakan 

(g/e/h) 

Kecernaan 

BK (%) 

Kecernaan 

BO (%) 

Kecernaan 

PK (%) 

Pertumbuh 

an bobot 

badan 
(g/e/h) 

Sumber 

Kambing Perah PE 7,5kg/ek/h 352,0 81,1 81,9 85,1 td Arief et al. 

2021 

Kambing Lokal 

Vietnam 

ad libitum 239,0 72,9 74,0 82,1 td Hong & 

Preston 
2013  

Kambing West 

African 
dwarf  

30,0 305,2 71,0 td 58,0 26,1 Odedire & 

Oloidi 2014  

Kambing West 

African 
dwarf  

35,0 416,8 71,3 71,1 86,2 td Tendonkeng 

et al. 2014  

Domba Rideau 

Arcott  

30,0 1500,0 td td td 280,0 Cadena-

Vilegas et 
al. 2020 

Domba Blackbelly 22,6 443,7 td td td 51,7 Granados et 

al. 2019  

Domba Yankasa 75,0 2130,0 75,3 73,9 78,0 76,6 Fajemisin et 

al. 2013  

Domba Hairsheep 

Pelibuey 

50,0 1520,0 51,6 54,7 td td Ramirez et 

al. 2010  

Sapi Pesisir 

(lokal) 

30,0 3740,0 59,5 59,7 75,8 310,0 Pazla et al. 

2021  

Sapi td 15,0 2880,0 td td td 783,4 Garcia et al. 

2017  

Sapi Friesien 

Holstein 

30,0 3710,0 td td td 512,0 Molina et al. 

2015  

td = tidak ada data 
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MANFAAT THITONIA DIVERSIFOLIA 

SELAIN UNTUK PAKAN RUMINANSIA 

Tanaman Tithonia diversifolia memiliki 

banyak manfaat selain sebagai pakan ternak 

ruminansia.  Menurut Ajao & Moteetee (2017), T. 

diversifolia dengan kandungan terpenoid maupun 

minyak esensial memiliki aktivitas biologis sebagai 

antimalaria, menurunkan kadar gula darah, 

antihiperlipidemia, antibakteri, antijamur, 

antioksidan, antiinflamasi dan analgesik, 

menyembuhkan penyakit skabies, hepatoprotektif 

dan antiemetic (anti muntah), anti kanker dan anti 

ulkus. 

Penyakit scabies atau kudis merupakan 

penyakit kulit menular (zoonosis) yang disebabkan 

oleh infeksi tungau Sarcoptes scabiei. Penyakit ini 

sering menimbulkan masalah kesehatan pada 

kambing yang terinfeksi seperti pertambahan berat 

badan menurun, merusak kulit, menular pada 

manusia dan mengakibatkan kematian terutama 

dalam kasus yang parah (Ginting 2010). 

Pengobatan menggunakan bahan alami (herbal) 

dengan memanfaatkan kandungan terpenoid dan 

minyak essensial yang terdapat pada daun tanaman 

T. diversifolia menjadi alternatif yang menjanjikan 

karena akan lebih aman dan efisien.  Perlu 

dilakukan penelitian dan kajian tentang 

pemanfaatan T. diversifolia untuk pengobatan 

scabies. 

Menurut Alkandahri & Subarnas (2017), 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 

daun kembang bulan (T. diversifolia) seperti 

flavonoid dan terpenoid dapat berfungsi sebagai 

antimalaria adalah tagitinin C yang memiliki 

mekanisme antimalaria dalam aktivitas 

penghambatan polimerasi heme. Ekstrak daun 

tanaman T. diversifolia juga dapat digunakan 

sebagai terapi profilaksis malaria, karena dapat 

menghambat perkembangan parasit di dalam tubuh 

sebelum dan sesudah terjadinya infeksi. Jama et al. 

(2000) menyebutkan bahwa Tithonia juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pupuk hijau untuk 

memperbaiki kesuburan tanah. Disebutkan bahwa 

biomassa Tithonia dapat menjadi sumber unsur hara 

yang kaya akan kandungan nitrogen, fosfor maupun 

kalium dan telah digunakan sebagai pupuk hijau 

pada penanaman jagung di Kenya. Lestari (2016) 

menyebutkan bahwa tanaman T. diversifolia 

merupakan gulma tahunan yang layak dimanfaatkan 

sebagai sumber hara dengan kandungan hara daun 

kering sebesar 3,5-4,0% N; 0,35-0,3% P; 3,5-4,1% 

Ca serta 0,27% Mg. Tanaman ini sudah digunakan 

sebagai pupuk hijau untuk kedelai. 

Terpenoid adalah metabolit yang paling umum 

ditemukan pada spesies T. diversifolia dan 

didominasi oleh sesquiterpene. Sesquiterpene 

adalah kelompok besar metabolit sekunder dengan 

kerangka C15, terbentuk dari tiga unit isoprena, 

dengan oksidasi salah satu gugus metanol menjadi 

lakton (Marin 2003). Secara alami, metabolit ini 

berperan penting dalam pertahanan tanaman dan 

alelopati. Selain itu, beberapa aktivitas 

farmakologis seperti antimalaria, antibakteri, 

antivirus, antijamur, dan antidiabetik telah 

dikaitkan dengan metabolit ini (Matejic et al. 

2014). 

Dengan kandungan metabolit yang dimiliki 

oleh T. diversifolia, ada banyak peluang yang dapat 

dimanfaatkan dari tanaman ini untuk ternak 

kambing; seperti pengobatan scabies, pengobatan 

diare juga menghambat perkembangan parasit 

terutama infeksi parasit saluran pencernaan berupa 

cacing yang umum menyerang ternak kambing. Hal 

ini tentunya membutuhkan kajian yang lebih 

mendalam oleh para pakar di bidangnya sebelum 

diaplikasikan ke ternak. Selain itu, dengan 

kandungan hara yang cukup tinggi, tanaman 

Tithonia ini juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

hijau untuk penanaman tanaman pakan, baik untuk 

rumput maupun leguminosa. Hal ini perlu dikaji 

dan diteliti oleh pakar di bidangnya  

KESIMPULAN 

Tithonia diversifolia adalah tanaman yang 

mudah dikembangbiakkan, tahan terhadap frekuensi 

pemotongan yang tinggi serta adaptif terhadap 

tanah masam. Dapat digunakan sebagai pakan 

tunggal atau campuran dengan hijauan lain maupun 

konsentrat dengan level pemberian 30% dari total 

ransum untuk ternak ruminansia besar dan kecil. T. 

diversifolia mengandung berbagai senyawa 

metabolit seperti sesquiterpene, tanin, fitat dan 

oksalat yang dapat mempengaruhi fermentasi 

rumen dan penyerapan nutrien. Disarankan 

pemberian aditif seperti PEG (Polyethylene Glycol) 

atau arang maupun diproses menjadi silase atau 

difermentasi dapat mengurangi senyawa anti nutrisi 

dalam tanaman ini. T. diversifolia juga dapat 

digunakan sebagai tanaman obat dan pupuk hijau. 

Perlu dilakukan kajian yang komprehensif dalam 

memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan 

scabies, diare dan parasit pada kambing serta 

strategi untuk mengurangi dampak kandungan 

senyawa sekunder melalui pembuatan silase, level 

pemberian aditif maupun penambahan arang. 
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ABSTRACT 

Forage is an important component in raising ruminants. Limited land specifically for forage cultivation is a big challenge in 

providing forage. Tithonia diversifolia is a promising species used as feed for ruminants because it is easy to grow in various 

places without being cultivated, such as on roadsides or as fences. This paper aims to give information about Tithonia diversifolia 

and its cultivation, production, nutritional value and its utilization as forage for ruminant. This plant can be propagated 

vegetatively and generatively. The spread of seeds can be carried by vectors such as humans, livestock, water currents and wind. 

T. diversifolia plants have several advantages: fast growing, high production, high crude protein content, resistance to high 

cutting frequencies and tolerance to acidic soils. Apart from these advantages, this plant also has some limiting factors because it 

contains several secondary compounds which may affect rumen fermentation. This weakness can be overcome by addition of 

feed aditive, charcoal or by processing it into silage. T. diversifolia has been used as feed for small and large ruminants either as 

single or mixed feed with concentrates and other forages with relatively high digestibility. The dry matter consumption of T. 

diversifolia reaches nearly 600 g/h/d when given as single feed to goats. However, recommended feeding level is 30% of total 

ration. 

Key words: Forage, Tithonia diversifolia, excellence, ruminant 

ABSTRAK 

Hijauan pakan merupakan komponen penting dalam pemeliharaan ternak ruminansia. Keterbatasan lahan khusus untuk 

penanaman hijauan adalah tantangan besar dalam penyediaan hijauan. Tanaman Tithonia diversifolia merupakan spesies yang 

menjanjikan dimanfaatkan sebagai pakan ruminansia karena mudah tumbuh di berbagai tempat tanpa dibudidayakan, seperti di 

pinggir jalan maupun sebagai pagar. Makalah ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai tanaman Tithonia diversifolia 

dan budidaya, produksi, nilai nutrisi dan pemanfaatannya sebagai hijauan untuk ternak ruminansia. Tanaman ini dapat 

diperbanyak secara vegetatif dan generatif. Penyebaran benihnya dapat dibawa oleh vektor seperti manusia, ternak, arus air 

maupun angin. Tanaman T. diversifolia memiliki beberapa keunggulan: cepat berkembang, produksi tinggi, kandungan protein 

kasar tinggi, tahan terhadap frekwensi pemotongan yang tinggi serta toleran terhadap tanah asam.  Selain keunggulan tersebut, 

tanaman ini juga memiliki faktor pembatas karena mengandung beberapa senyawa sekunder yang dapat mempengaruhi 

fermentasi rumen.  Kelemahan ini dapat diatasi melalui penambahan aditif pakan, arang atau diproses menjadi silase. Tanaman T. 

diversifolia sudah dimanfaatkan untuk pakan ruminansia kecil dan besar baik sebagai pakan tunggal maupun campuran dengan 

konsentrat dan hijauan lainnya dengan kecernaan yang relatif tinggi. Konsumsi BK T. diversifolia mencapai hampir 600 g/e/h 

saat diberikan sebagai pakan tunggal pada ternak kambing. Namun demikian, level pemberian yang direkomendasikan adalah 

30% dari total ransum. 

Kata kunci: Hijauan pakan, Tithonia diversifolia, keunggulan, ruminansia

PENDAHULUAN 

Tanaman Tithonia diversifolia merupakan 

tanaman semak atau pohon besar yang tumbuh cepat 

dan bunganya seperti bunga matahari. T. diversifolia 

yang juga dikenal sebagai bunga matahari liar adalah 

semak asli Amerika Tengah yang telah masuk ke 

banyak wilayah tropis seperti Kenya dan India maupun 

Indonesia. Di Kenya, tanaman ini diperkenalkan 

sebagai tanaman hias tetapi telah berkembang dengan 

bebas di berbagai tempat: ada yang tumbuh secara liar 

sebagai pagar tanaman, di sepanjang tepi jalan dan ada 

juga di gurun. Spesies ini berkualitas dan berpotensi 

tinggi untuk mendukung produksi ternak. T. 

diversifolia tahan terhadap pemotongan dengan 

frekuensi tinggi, menghasilkan produksi biomassa yang 

banyak (±275 t/ha/thn produksi segar atau 55 t/ha/thn 

produksi BK) dan mudah berkembangbiak dari biji 

(generatif) maupun dari stek (vegetatif). Spesies ini 

juga toleran terhadap tanah asam dengan kesuburan 
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rendah serta memiliki kandungan mineral tinggi 

terutama N (3,5 sampai 4,6% BK atau kandungan 

protein kasar 21,86 hingga 28,75%). 

Tanaman bunga matahari Mexico ini mengalami 

invasi yang sangat pesat di Nigeria, dan sulit untuk 

mengekang perkembangannya hingga mengambil alih 

lahan pertanian mereka (Chukwuka et al. 2007). 

Tanaman ini biasanya berbunga pada bulan Oktober 

dan menghasilkan sekitar 80.000 hingga 160.000 

biji/m2 setiap tahunnya dengan tingkat perkecambahan 

berkisar antara 18 hingga 56% pada suhu 25°C. 

Penyebaran benih dilakukan oleh vektor seperti 

manusia, ternak, dan arus air maupun terbawa angin 

(Wang et al. 2008). 

Tanaman T. diversifolia sudah dibudidayakan oleh 

dos Santos Silva et al. (2018) di Brazil pada jenis tanah 

Neosol (lempung berpasir) pada ketinggian 1.401 meter 

di atas permukaan laut dengan perlakuan panen 

pertama pada umur 100, 110, 120, 130 dan 140 hari 

setelah tanam (HST). Direkomendasikan bahwa umur 

panen pertama yang terbaik adalah 140 HST terkait 

dengan produktivitas tertinggi dengan produksi BK 

sekitar 22 t/ha) disertai komposisi kimia yang memadai 

(bahan kering 17,1% dan protein kasar 17,9%). 

Di Sumatera Utara T. diversifolia ditemukan di 

pinggiran jalan maupun perbukitan di dataran tinggi di 

Kabupaten Toba, Kabupaten Samosir dan Kabupaten 

Karo dan umumnya dikenal dengan sebutan bunga 

hirang. Menurut Widyaningrum (2020) tanaman ini 

banyak ditemukan di daerah dekat periaran maupun 

sungai yang memiliki suhu lembab dan umumnya 

tumbuh pada ketinggian 550 hingga 1.950 m dpl pada 

suhu 15 sampai 31°C dan curah hujan 100 hingga 

2.000 mm/tahun. Penulisan naskah ini bertujuan untuk 

memberikan informasi mengenai tanaman Tithonia 

diversifolia dan budidaya, produksi, nilai nutrisi dan 

pemanfaatannya sebagai hijauan untuk ternak 

ruminansia dan juga manfaatnya selain pakan. 

PENGENALAN TITHONIA DIVERSIFOLIA 

Klasifikasi 

Tanaman Tithonia diversifolia dikenal dengan 

nama lokal di Sumatera Utara sebagai “Bunga Hirang” 

dengan klasifikasi seperti disajikan berikut ini: 

Kingdom : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  

Super divisi : Spermatophyta  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas : Magnoliopsida  

Subkelas : Asteridae  

Ordo : Asterales  

Famili : Asteraceae/Compositae  

Genus : Tithonia  

Spesies : Tithonia diversifolia  

  

 

Gambar 1. Tanaman Bunga Hirang (Tithonia diversifolia) 

Karakteristik 

Tithonia diversifolia merupakan tanaman semak 

tropis asli dari Amerika Tengah memiliki keunikan 

karakteristik yang menarik dalam sistem produksi 

ruminansia. Dibandingkan dengan hijauan tropis 

lainnya yang biasa digunakan untuk produksi susu, T. 

diversifolia memiliki kandungan protein dan fosfor 

yang lebih tinggi. Selain itu, beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan nutrisi T. diversifolia 

relatif konstan sepanjang musim kemarau, sedangkan 

kualitas nutrisi sebagian besar rumput tropis menurun 

drastis di bawah kondisi air yang terbatas. Tanaman T. 

diversifolia adalah gulma kuat yang mudah tumbuh dan 

dapat membantu peremajaan tanah. Lebih lanjut 

disebutkan bahwa T. diversifolia berpotensi sebagai 

pakan pereduksi metana aditif pada ruminansia dengan 

demikian. Berdasarkan hasil tersebut direkomendasikan 

bahwa T. diversifolia dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber hijauan alternatif di daerah tropis sekaligus 

sebagai pereduksi gas metana (Ribeiro et al. 2016). 

POTENSI TITHONIA DIVERSIFOLIA 

Aspek budidaya 

Tanaman T. diversifolia belum banyak 

dibudidayakan dan tumbuh liar di beberapa wilayah 

tropis (CABI 2014). Tanaman ini dapat diperbanyak 

secara generatif (menggunakan biji) maupun vegetatif 

(menggunakan stek sepanjang 20-30 cm) dengan jarak 

tanam 0,5-0,75 m x 0,75 m atau 1x1 m (Devide 2013; 

Orwa et al. 2009; Sirait et al. 2017). Selanjutnya 

Devide (2013) juga menyampaikan bahwa tanaman ini 

tumbuh dengan mudah dan tidak harus dipupuk 

ataupun perawatan khusus. Meski demikian, dengan 

aplikasi pupuk hayati menggunakan kotoran sapi 
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disertai dengan sistem irigasi dapat meningkatkan pH, 

kandungan bahan organik, posfor dan kalium dalam 

tanah serta meningkatkan akumulasi N, P, K, Ca, Mg, 

S, Zn, Fe dan B pada daun T. diversifolia, terkait 

dengan peningkatan dalam biomassa yang diproduksi 

pada sistem irigasi (Reis et al. 2016). 

Secara umum tanaman T. diversifolia diperbanyak 

dari stek batang dengan panjang 20 hingga 40 cm, 

penanamannya dengan memasukkan ke dalam tanah 

secara vertikal sedalam 10 sampai 20 cm. Namun 

demikian bisa juga diperbanyak secara generatif 

menggunakan biji yang dikecambahkan terlebih dahulu 

dalam polibag sebelum dipindahkan ke area tanam. 
Perbanyakan secara generatif ini memiliki keunggulan 

dibanding vegetatif, dimana perakarannya akan lebih 

dalam dan pertumbuhannya lebih baik. Meski demikian 

tinggi rendahnya produksi biomassa tetap dipengaruhi 

oleh kualitas tanah, metode penanaman, frekuensi 

pemotongan, jarak tanam dan kondisi cuaca (Mauricio 

et al. 2017). 

Apabila perbanyakan tanaman secara generatif 

direkomendasikan untuk menggunakan biji yang 

dipanen antara 28 hingga 36 hari setelah anthesis dan 

masa penyimpanan (dengan atau tanpa refrigerator) 

selama 6 sampai 12 bulan. Pada kondisi biji seperti ini 

persentase perkecambahan bisa mencapai 73,5 hingga 

88,5% (Mattar et al. 2019). Selanjutnya disebutkan 

bahwa biji yang baik itu berwarna kecoklatan, 

sebaiknya diambil dengan mengumpulkan bunga tanpa 

kelopak berwarna kecoklatan, batang coklat dan polong 

berwarna gelap. Sebelumnya Muoghalu & Chuba 

(2005) menyampaikan bahwa persentase 

perkecambahan T. diversifolia akan meningkat apabila 

disimpan selama 4 bulan sebelum disemaikan. 

Produksi 

Tinggi pemotongan saat panen dan interval potong 

akan berpengaruh terhadap produksi hijauan yang 

diperoleh. Partey (2011) telah menanam T. diversifolia 

di Ghana pada jenis tanah ferric acrisol dengan tekstur 

lempung berpasir dengan dua periode musim kemarau 

pada jarak tanam 1x1 meter. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa produksi bahan kering tajuk 

(batang dan daun) tertinggi (7,2 t/ha/thn) diperoleh 

pada interval panen dua bulan dengan intensitas 

pemotongan pada ketinggian 50 cm. 

Menurut Mauricio et al. (2017) pada pemanenan 

T. diversifolia dengan intensitas 0,8 sampai 1 meter di 

atas permukaan tanah, diperoleh total produksi segar 

(untuk seluruh bagian tanaman) masing-masing 

sejumlah 41,3 t/ha dan 24,7 t/ha masing-masing saat 

booting dan pra-berbunga; sedang total produksi bahan 

kering adalah sebanyak 8,1 t/ha untuk booting dan 5,6 

t/ha untuk pra-berbunga). Selanjutnya disebutkan 

bahwa nilai protein selama booting (164,7 g/kg BK) 

lebih tinggi dibandingkan tahap sebelum berbunga 

(149,1 g/kg BK). Hasil ini nilainya setinggi nilai yang 

diamati pada beberapa legum tropis seperti, 

Stylosanthes guianensis (162,0 g/kg BK), Arachis 

pintoi (180,0 g/kg BK) dan Gliricidia sepium (139,0 

g/kg BK), namun lebih rendah dibanding kandungan 

PK Mimosa pigra dan Sesbania sesban masing-masing 

sebesar 197 dan 238 g/kg BK (Hong & Preston 2013). 

Nilai nutrisi 

Hasil analisis kimiawi untuk tanaman bunga 

hirang (T. diversifolia) yang diperoleh dari hasil survey 

di Kabupaten Toba Provinsi Sumatera Utara adalah 

sebagai berikut: kadar air 89,59%, abu 13,56%, PK 

22,31%, NDF 57,45%, ADF 36,50% dan energi kasar 

4.9929 K.Kal/kg BK (Sirait et al. 2017).  

Bagian tanaman Tithonia memiliki potensi nilai 

gizi yang tinggi, namun daun dewasa dan bunga muda 

cenderung menunjukkan nilai gizi yang lebih baik. 

Kandungan protein kasar daun muda dan daun dewasa 

masing-masing sebesar 22,18 dan 23,56%, sedangkan 

kandungan PK bunga muda dan bunga dewasa masing-

masing senilai 19,58 dan 16,97% (Osuga et al. 2012). 

Hal ini menunjukkan bahwa tanaman Tithonia ini 

potensial dimanfaatkan untuk pakan ternak baik dalam 

keadaan muda maupun tua, bukan saja daun tetapi 

termasuk bunganya. 

Dalam Tabel 1 disajikan komposisi nutrien T. 

diversifolia pada beberapa wilayah yang berbeda dan 

nilainya cukup bervariasi. Kandungan protein kasar 

berada pada kisaran 17,90 hingga 23,56% berdasarkan 

bahan kering. Kandungan protein yang cukup tinggi 

menunjukkan T. diversifolia dapat menjadi sumber 

protein yang baik. Kandungan NDF dengan variasi 

yang lebih besar yakni 26,48 sampai 63,20%. 

Tingginya variasi ini tentunya sangat erat kaitannya 

dengan adanya perbedaan dalam hal iklim, kesuburan 

tanah maupun manajemen pengelolaan di masing-

masing wilayah. Menurut Hasan (2015), ada banyak 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan, produksi dan 

kualitas hijauan pakan, seperti iklim, tanah, spesies dan 

manajemen. Faktor manajemen antara lain mencakup 

tinggi dan frekwensi pemotongan, jarak tanam, umur, 

pemupukan dan pengendalian gulma. Diantara faktor 

tersebut jarak tanam, pemupukan dan terutama umur 

tanaman saat panen sangat menentukan kualitas 

hijauan. Semakin tua tanaman dipanen, semakin tinggi 

kandungan BK dan kandungan dinding sel, sementara 

kandungan isi sel mengalami penurunan. Kedua fraksi 

kandungan dinding sel da nisi sel ini sangat 

menentukan kualitas hijauan pakan. Kualitas terbaik 

diperoleh apabila tanaman dipanen menjelang berbunga 

dan akan mulai menurun hingga kulitas terjelek saat 

berbunga dan berbuah. 
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Tabel 1. Komposisi nutrien Tithonia diversifolia di beberapa wilayah berbeda 

Keterangan 
Wilayah 

Indonesia1 Indonesia2 Nigeria3 Kenya5 Brazil5 Brazil6 

Bahan kering (%) 14,59 25,57 85,37 11,29 17,10 td 

Bahan organik (%) 87,06 84,01 85,86 86,27 87,40 td 

Abu (%) 12,94 15,99 14,14 13,73 12,60 td 

Protein kasar (%) 19,56 22,98 21,14 23,56 17,90 td 

Serat kasar (%) td 18,17 18,90 td td td 

NDF (%) 40,42 61,12 63,20 26,48 46,30 td 

ADF (%) 30,15 40,15 43,25 23,14 23,60 23,50 

Lignin (%) td 4,57 3,67 5,57 4,00 td 

Selulosa (%) td 34,59 td td 18,60 td 

Kalsium (%) td td td td td 2,21 

Fosfor (%) td td td td td 0,29 

Energi kasar (K.Kal/kg) 4.0512 td td td td td 

Sumber: 1) Sirait et al. 2017; 2) Jamarun et al. 2017; 3) Odedire & Oloidi 2014; 4) Osuga et al. 2012, 5) dos Santos Silva et al. 2018 
6) Mauricio et al. 2017  

Keterangan: td= tidak ada data 

Kandungan total fenolat yang dapat diekstraksi 

(TEPH/total extractable phenolics) pada daun tua T. 

diversifolia sejumlah 49,9 g/kg BK dan total ekstrak 

tannin (TET/total extractable tannin) sebesar 29,2 g/kg 

BK (Osuga et al. 2012). Sementara itu kandungan 

Ekstrak Ether, NFE dan Hemiselulosa tepung daun T. 

diversifolia yang digunakan untuk pakan kambing di 

Nigeria masing-masing sebesar 4,00; 41,82 dan 

19,95% sebagaimana dilaporkan oleh Odedire & Oloidi 

(2014). Selanjutnya disimpulkan bahwa tanaman T. 

diversifolia memiliki nilai gizi yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan yang baik kambing kerdil 

Afrika Barat, terutama pada musim kemarau. 

Pemberian tepung daun T. diversifolia mulai dari 10, 

20 dan 30% menunjukkan hasil yang sama pada 

konsumsi BK, pertambahan bobot hidup harian 

(PBHH) maupun rasio konversi pakan. Dengan 

demikian T. diversifolia ini merupakan hijauan yang 

efektif dijadikan sebagai bahan pakan alternatif 

kambing dengan tingkat pemberian hingga 30%. tanpa 

efek yang negatif. 

Kecernaan 

Kecernaan bahan kering T. dversifolia yang 

digunakan sebanyak 30% dalam campuran pakan 

konsentrat untuk kambing kerdil Afrika mencapai 

70,9% sebagaimana dilaporkan oleh Odedire & Oloidi 

(2014). Selanjutnya hasil penelitian Rianita et al. 

(2019) menunjukkan bahwa kecernaan bahan kering 

dan kecernaan bahan organik pada kambing Peranakan 

Ettawa untuk pemanfaatan 40% konsentrat dan 60% T. 

diversifolia masing-masing sebesar 87,12 dan 86,03%. 

Nilai kecernaan ini tergolong tinggi. Hal ini 

kemungkinan besar terkait dengan rendahnya 

kandungan serat kasar (20,13%) serta tingginya protein 

kasar (20,15%) dalam ransum yang diberikan. Semakin 

rendah kandungan serat kasar dalam pakan akan 

semakin mudah bagi mikroba untuk mendegradasi 

pakan tersebut, sehingga proses pencernaan akan 

meningkat dan kecernaan pakan juga meningkat. 

Kombinasi pucuk tebu dan Tithonia dengan 

proporsi yang sama (masing-masing 50%) 

menghasilkan nilai kecernaan in-vitro fraksi serat yang 

tinggi dengan nilai berturut-turut NDF (78,13%), 

ADF(76,76%), Selulosa (80,81%) dan Hemiselulosa 

(81,11%) seperti dilaporkan oleh Susanti et al. (2020). 

Tingginya nilai kecernaan ini kemungkinan besar 

disebabkan karena bahan pakan yang digunakan sudah 

difermentasi terlebih dahulu: Tithonia difermentasi 

dengan bakteri Lactobacillus plantarum sementara 

pucuk tebu yang telah dihaluskan difermentasi 

menggunakan kapang Phanerochaete chrysosporium. 

Tithonia juga sudah digunakan sebagai bahan 

pakan untuk kambing Boerka sedang tumbuh dengan 

proporsi 25% dan konsentrat 75% dengan kecernaan 

in-vivo masing-masing 61,70 dan 79,07% untuk NDF 

dan protein kasar (Lolitkapo 2018). 

PEMANFAATAN TITHONIA DIVERSIFOLIA 

UNTUK PAKAN RUMINANSIA 

T. diversifolia merupakan jenis pakan yang cocok 

untuk ruminansia yang memiliki adaptasi yang luas dan 
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disukai ternak, memiliki kandungan protein tinggi 

bahkan lebih tinggi dari beberapa kacang-kacangan, 

merupakan sumber mineral yang baik dan memiliki 

serat yang rendah. Sebagai sumber hijauan pakan untuk 

ruminansia, spesies ini dapat meningkatkan asupan 

nutrisi dan produksi serta membantu mengurangi biaya 

suplementasi. Ketika ditanam bersama rumput dalam 

pertanaman campuran dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan produksi daging dan susu per hektar serta 

kualitas susu (Mauricio et al. 2017). 

Penggantian pucuk tebu dan konsentrat dengan T. 

diversifolia masing-masing hingga 20,8 dan 11,4% 

(berdasarkan bahan kering) tidak berpengaruh terhadap 

konsumsi bahan kering, produksi atau komposisi susu, 

keseimbangan N maupun produksi gas metana (CH4) 

serta peningkatan konsentrasi VFA total. Tiga populasi 

metanogenik yang berbeda dikarakterisasi untuk setiap 

perlakuan. Dari percobaan ini dapat disimpulkan bahwa 

T. diversifolia dapat digunakan sebagai bahan pakan 

yang sesuai dengan cara mengganti hijauan dan 

konsentrat tanpa menimbulkan efek negatif terhadap 

kinerja dan produksi metana pada sapi perah (Ribeiro 

et al. 2016). 

Sao et al. (2010) telah memanfaatkan tanaman T. 

diversifolia sebagai bahan pakan untuk ternak kambing, 

baik sebagai pakan tunggal maupun campuran dengan 

hijauan lainnya: rumput benggala (Panicum maximum), 

daun nangka, daun pisang dan kaliandra. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa konsumsi bahan kering 

maupun kecernaannya lebih tinggi bila T. diversifolia 

diberikan sebagai pakan tunggal dibandingkan bila 

dikombinasikan dengan hijauan lainnya. Konsumsi BK 

mencapai hampir 600 g/e/h dengan kecernaan BK 

sebesar 53,7% serta kecernaan PK dan NDF masing-

masing 67,8 dan 58,5%. 

Pemanfaatan beberapa tanaman pakan lokal untuk 

pakan kambing Boerka sedang tumbuh (termasuk T. 

diversifolia) dengan proporsi pemberian 25% hijauan 

dan 75% konsentrat sudah dilaksanakan di Loka 

Penelitian Kambing Potong Sei Putih.  Hasil penelitian 

menunjukkan konsumsi BK mencapai 2,91% BB 

dengan KCBK 57,41%; KCPK 79,07% dan KCNDF 

61,70% dan retensi nitrogen mencapai 76,33% (Sirait 

et al. 2017). 

Respon penggunaan T. diversifolia pada ternak 

ruminansia (sapi potong, kambing dan domba) 

disajikan dalam Tabel 2. Pemberian T. diversifolia 

sebanyak 15% dalam pakan sapi potong menghasilkan 

pertambahan bobot hidup harian (PBHH) yang lebih 

baik (783,43 g/e/h) dibanding pemberian hingga 30% 

dengan PBHH hanya sebesar 310 g/e/h.  Belum banyak 

yang melakukan pengukuran pertumbuhan pada 

pemanfaatan tanaman T. diversifolia untuk ternak 

kambing. Pemberian sebanyak 30% dalam pakan 

kambing menghasilkan PBHH hanya sebesar 26,12 

g/eh (Odedire & Oloidi 2014). Pertumbuhan yang lebih 

baik pada ternak domba Yankasa (PBHH mencapai 

76,55 g/e/h) diperoleh pada pemberian T. diversifolia 

sebanyak 75% menggantikan rumput Panicum 

maximum seperti dilaporkan Fajemisin et al. (2013). 

Level pemberian T. diversifolia untuk ternak 

ruminansia sangat bervariasi, mulai dari 15% hingga ad 

libitum. Sebaiknya tingkat pemberian Tithonia ini tidak 

melebihi 40% mengingat senyawa sekunder yang 

terkandung di dalamnya yang dapat mempengaruhi 

metabolisme ternak. Penelitian Jamarun et al. (2017) 

pada level pemberian 20, 40, 60 dan 80% menunjukkan 

terjadinya penurunan kecernaan in-vitro mulai level 

40%. Tingkat pemberian tanaman T. diversifolia 

sebanyak 30% merupakan level yang 

direkomendasikan. 

KENDALA PENGEMBANGAN DAN 

PEMANFAATAN UNTUK PAKAN 

Terpenoid adalah metabolit yang paling umum 

ditemukan pada spesies ini dan didominasi oleh 

sesquiterpen. Sesquiterpene adalah kelompok besar 

metabolit sekunder dengan kerangka C15, terbentuk 

dari tiga unit isoprena, dengan oksidasi salah satu 

gugus metanol menjadi lakton (Martejic etal 2014). 

Senyawa sesquiterpene yang terdapat pada daun dan 

bunga T. diversifolia adalah α-pinene dan β-

caryophyllene, merupakan senyawa minyak atsiri. 

Selain itu, ada senyawa 5-O-caffeoylquinic acid, 

tagitinin A, tagitinin C (Sampaio et al. 2016). 

Diketahui bahwa senyawa terpenoid ini dapat 

didegradasi oleh mikrooragnisme dalam rumen 

meskipun memiliki respon yang berbeda ketika 

diperhadapkan dengan mikroba rumen. Ada yang 

mudah didegradasi seperti α-copaene, mycrene, β-

ocimene α-pinene dan sabinene; dan ada juga yang 

rendah tingkat degradasinya seperti thymol, champene, 

β-cayophyllene dan limonene (Brodiscou et al. 2007). 

Tanaman Tithonia diversifolia mengandung 

beberapa zat anti nutrisi seperti asam fitat, tanin, asam 

oksalat, saponin, alkaloid dan flavonoid yang dapat 

menghambat proses pencernaan dalam rumen.  

Kandungan asam fitat dalam Tithonia diversifolia 

mencapai 79,2 mg/100 g menurut Fasuyi et al. (2010) 

dan Jamarun et al. (2017) tetapi menurut Aye (2016) 

kandungan asam fitat hanya sebesar 8,1 ppm. Senyawa 

asam fitat ini merupakan zat anti nutrisi yang dalam 

rumen dapat membentuk ikatan kompleks dengan 

mineral bervalensi dua seperti Zn menjadi Zn-fitat 

kompleks. Adanya senyawa anti nutrisi yang kuat 

seperti fitat dan tanin dalam level tinggi akan 

menimbulkan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 

dan produksi ternak karena fitat memiliki sifat 

chelating agent yang mampu mengikat mineral, 

sehingga ketersediaan mineral menurun, akibatnya 

mineral dalam bahan pakan juga menurun. Asam fitat 
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dapat mempengaruhi kelarutan protein akibat 

terjadinya ikatan ion antara gugus fosfat asam fitat dan 

asam amino terprotonisasi (Jayanegara et al. 2019). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi kandungan anti nutrisi dalam daun bunga 

hirang (T. diversifolia) adalah dengan pembuatan 

silase. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Fasuyi et al. (2010) menunjukkan bahwa proses 

ensilase daun T. diversifolia menggunakan bahan aditif 

molasses sebanyak 4% untuk periode hingga 28 hari 

dapat menurunkan secara nyata kandungan asam fitat, 

tannin, oksalat, alkaloid maupun flavonoid. Sebagai 

contoh: kandungan asam fitat dan oksalat dalam 

keadaan segar masing-masing sejumlah 79,1 dan 1,76 

mg/100 g mengalami penurunan secara nyata menjadi 

51,1 dan 0,33 mg/100 g setelah disilase selama 21 hari. 

Selanjutnya disebutkan bahwa konsumsi asam oksalat 

sebanyak 0,58% bahan kering tidak memberikan 

dampak yang berbahaya pada sapi jantan, namun 

asupan mencapai 1,19% akan menciptakan 

keseimbangan negatif pada Ca serum darah. Pemberian 

pakan dengan kandungan 4, 5 dan 6% oksalat terlarut 

pada domba menyebabkan terjadinya hipokalsemia 

(kekurangan kalsium). Kandungan senyawa fitat dan 

asam oksalat pada tanaman T. diversifolia sebesar 1,76 

mg/100g masih jauh di bawah ambang batas toksik dan 

aman untuk ternak ruminansia. Tetapi keberadaan 

senyawa fitat dan oksalat bersama dengan senyawa lain 

seperti tanin, sesquiterpene mungkin memberikan 

pengaruh kombinasi yang menimbulkan efek negatif 
Keberadaan senyawa sekunder ini dapat mempengaruhi 

kebutuhan nutrisi seperti protein, mineral dan glukosa 

akibat detoksifikasi. Strategi lain yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi dampak ini adalah melalui 

suplementasi aditif seperti PEG (Polyethylene Glycol) 

untuk menggantikan nutrisi yang hilang serta 

penambahan arang (biochar) untuk mengurangi 

penyerapan dan meningkatkan ekskresi senyawa 

sekunder tersebut (Estell 2010). 

Tabel 2. Respon penggunaan Tithonia diversifolia pada ternak ruminansia 

Ternak Jenis 

Taraf 

pemberian 

dalam 

ransum 
(%) 

Konsumsi 

BK pakan 

(g/e/h) 

Kecernaan 

BK (%) 

Kecernaan 

BO (%) 

Kecernaan 

PK (%) 

Pertumbuh 

an bobot 

badan 
(g/e/h) 

Sumber 

Kambing Perah PE 7,5kg/ek/h 352,0 81,1 81,9 85,1 td Arief et al. 

2021 

Kambing Lokal 

Vietnam 

ad libitum 239,0 72,9 74,0 82,1 td Hong & 

Preston 
2013  

Kambing West 

African 
dwarf  

30,0 305,2 71,0 td 58,0 26,1 Odedire & 

Oloidi 2014  

Kambing West 

African 
dwarf  

35,0 416,8 71,3 71,1 86,2 td Tendonkeng 

et al. 2014  

Domba Rideau 

Arcott  

30,0 1500,0 td td td 280,0 Cadena-

Vilegas et 
al. 2020 

Domba Blackbelly 22,6 443,7 td td td 51,7 Granados et 

al. 2019  

Domba Yankasa 75,0 2130,0 75,3 73,9 78,0 76,6 Fajemisin et 

al. 2013  

Domba Hairsheep 

Pelibuey 

50,0 1520,0 51,6 54,7 td td Ramirez et 

al. 2010  

Sapi Pesisir 

(lokal) 

30,0 3740,0 59,5 59,7 75,8 310,0 Pazla et al. 

2021  

Sapi td 15,0 2880,0 td td td 783,4 Garcia et al. 

2017  

Sapi Friesien 

Holstein 

30,0 3710,0 td td td 512,0 Molina et al. 

2015  

td = tidak ada data 
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MANFAAT THITONIA DIVERSIFOLIA 

SELAIN UNTUK PAKAN RUMINANSIA 

Tanaman Tithonia diversifolia memiliki 

banyak manfaat selain sebagai pakan ternak 

ruminansia.  Menurut Ajao & Moteetee (2017), T. 

diversifolia dengan kandungan terpenoid maupun 

minyak esensial memiliki aktivitas biologis sebagai 

antimalaria, menurunkan kadar gula darah, 

antihiperlipidemia, antibakteri, antijamur, 

antioksidan, antiinflamasi dan analgesik, 

menyembuhkan penyakit skabies, hepatoprotektif 

dan antiemetic (anti muntah), anti kanker dan anti 

ulkus. 

Penyakit scabies atau kudis merupakan 

penyakit kulit menular (zoonosis) yang disebabkan 

oleh infeksi tungau Sarcoptes scabiei. Penyakit ini 

sering menimbulkan masalah kesehatan pada 

kambing yang terinfeksi seperti pertambahan berat 

badan menurun, merusak kulit, menular pada 

manusia dan mengakibatkan kematian terutama 

dalam kasus yang parah (Ginting 2010). 

Pengobatan menggunakan bahan alami (herbal) 

dengan memanfaatkan kandungan terpenoid dan 

minyak essensial yang terdapat pada daun tanaman 

T. diversifolia menjadi alternatif yang menjanjikan 

karena akan lebih aman dan efisien.  Perlu 

dilakukan penelitian dan kajian tentang 

pemanfaatan T. diversifolia untuk pengobatan 

scabies. 

Menurut Alkandahri & Subarnas (2017), 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 

daun kembang bulan (T. diversifolia) seperti 

flavonoid dan terpenoid dapat berfungsi sebagai 

antimalaria adalah tagitinin C yang memiliki 

mekanisme antimalaria dalam aktivitas 

penghambatan polimerasi heme. Ekstrak daun 

tanaman T. diversifolia juga dapat digunakan 

sebagai terapi profilaksis malaria, karena dapat 

menghambat perkembangan parasit di dalam tubuh 

sebelum dan sesudah terjadinya infeksi. Jama et al. 

(2000) menyebutkan bahwa Tithonia juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pupuk hijau untuk 

memperbaiki kesuburan tanah. Disebutkan bahwa 

biomassa Tithonia dapat menjadi sumber unsur hara 

yang kaya akan kandungan nitrogen, fosfor maupun 

kalium dan telah digunakan sebagai pupuk hijau 

pada penanaman jagung di Kenya. Lestari (2016) 

menyebutkan bahwa tanaman T. diversifolia 

merupakan gulma tahunan yang layak dimanfaatkan 

sebagai sumber hara dengan kandungan hara daun 

kering sebesar 3,5-4,0% N; 0,35-0,3% P; 3,5-4,1% 

Ca serta 0,27% Mg. Tanaman ini sudah digunakan 

sebagai pupuk hijau untuk kedelai. 

Terpenoid adalah metabolit yang paling umum 

ditemukan pada spesies T. diversifolia dan 

didominasi oleh sesquiterpene. Sesquiterpene 

adalah kelompok besar metabolit sekunder dengan 

kerangka C15, terbentuk dari tiga unit isoprena, 

dengan oksidasi salah satu gugus metanol menjadi 

lakton (Marin 2003). Secara alami, metabolit ini 

berperan penting dalam pertahanan tanaman dan 

alelopati. Selain itu, beberapa aktivitas 

farmakologis seperti antimalaria, antibakteri, 

antivirus, antijamur, dan antidiabetik telah 

dikaitkan dengan metabolit ini (Matejic et al. 

2014). 

Dengan kandungan metabolit yang dimiliki 

oleh T. diversifolia, ada banyak peluang yang dapat 

dimanfaatkan dari tanaman ini untuk ternak 

kambing; seperti pengobatan scabies, pengobatan 

diare juga menghambat perkembangan parasit 

terutama infeksi parasit saluran pencernaan berupa 

cacing yang umum menyerang ternak kambing. Hal 

ini tentunya membutuhkan kajian yang lebih 

mendalam oleh para pakar di bidangnya sebelum 

diaplikasikan ke ternak. Selain itu, dengan 

kandungan hara yang cukup tinggi, tanaman 

Tithonia ini juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 

hijau untuk penanaman tanaman pakan, baik untuk 

rumput maupun leguminosa. Hal ini perlu dikaji 

dan diteliti oleh pakar di bidangnya  

KESIMPULAN 

Tithonia diversifolia adalah tanaman yang 

mudah dikembangbiakkan, tahan terhadap frekuensi 

pemotongan yang tinggi serta adaptif terhadap 

tanah masam. Dapat digunakan sebagai pakan 

tunggal atau campuran dengan hijauan lain maupun 

konsentrat dengan level pemberian 30% dari total 

ransum untuk ternak ruminansia besar dan kecil. T. 

diversifolia mengandung berbagai senyawa 

metabolit seperti sesquiterpene, tanin, fitat dan 

oksalat yang dapat mempengaruhi fermentasi 

rumen dan penyerapan nutrien. Disarankan 

pemberian aditif seperti PEG (Polyethylene Glycol) 

atau arang maupun diproses menjadi silase atau 

difermentasi dapat mengurangi senyawa anti nutrisi 

dalam tanaman ini. T. diversifolia juga dapat 

digunakan sebagai tanaman obat dan pupuk hijau. 

Perlu dilakukan kajian yang komprehensif dalam 

memanfaatkan tanaman ini untuk pengobatan 

scabies, diare dan parasit pada kambing serta 

strategi untuk mengurangi dampak kandungan 

senyawa sekunder melalui pembuatan silase, level 

pemberian aditif maupun penambahan arang. 
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ABSTRACT 

Wild horse milk of Sumbawa is a national commodity derived from the wild horse in West Nusa Tenggara, Indonesia. This 

product is well known to have health benefits for people. There have been studies related to milk’s characterization, chemical 

composition, microbial biodiversity, and probiotics effects by Indonesian academists since it is a local product produced only in 

Indonesia. This report objects to collect scientific documentation in Indonesia of wild horse milk of Sumbawa usage, its 

production, chemical compounds, microbial community, and potency as probiotics. Milk production of Sumbawa horse milk was 

1-2 liters/horse/day. The usage of this commodity covered the health, medicine, food, and cosmetics industries. The main 

chemistry compound of wild horse milk was lactose 6.48%, protein 1.81%, and fat 1.67%, which will affect its microbial 

community. Lactic acid bacteria, especially Lactobacillus, were the dominant bacteria that have potency as probiotics. Thus, this 

article provides a reference for academists or researchers who are interested to explore this commodity. 

Key words: Wild horse milk, benefits, microbial, probiotic 

ABSTRAK 

Susu kuda liar Sumbawa merupakan komoditas nasional yang berasal dari pemerahan kuda liar sumbawa daerah Nusa 

Tenggara Timur, Indonesia. Susu kuda liar dikenal memiliki banyak manfaat kesehatan bagi manusia. Penelitian-penelitian 

terkait dengan karakterisasi susu, komposisi kimia, biodiversitas mikroba, dan efek probiotik telah dilakukan oleh para akademisi 

di Indonesia karena produk ini merupakan produk lokal yang hanya dapat diperoleh dari Indonesia. Reviu ini bertujuan 

menghimpun data-data ilmiah yang pernah dilakukan di Indonesia yang terkait dengan produksi, manfaat susu kuda liar 

sumbawa beserta komposisi kimia di dalamnya, komunitas mikrobia dalam susu tersebut, dan potensi sebagai probiotik. Produksi 

susu kuda liar sumbawa rata-rata sebesar 1-2 liter/ekor/hari. Manfaat susu kuda liar sumbawa mencakup bidang kesehatan, obat, 

pangan, dan industri kosmetik. Komposisi kimia utama susu kuda liar adalah laktosa 6,48%, protein 1,81%, dan lemak 1,67% 

yang berpengaruh terhadap komunitas mikroba di dalamnya. Bakteri asam laktat, terutama Lactobacillus, merupakan kelompok 

dominan dalam susu kuda liar sumbawa sehingga berpotensi sebagai probiotik. Dengan demikian, ulasan ini dapat dijadikan 

referensi bagi para akademisi maupun peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang komoditas nasional ini. 

Kata kunci: Susu kuda liar, manfaat, mikroba, probiotik 

PENDAHULUAN 

Susu merupakan minuman yang dikonsumsi 

manusia karena memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 

yaitu lemak (36,1 g/kg), protein (32,5 g/kg), dan 

laktosa (48,8 g/kg) (Quigley et al. 2013; Pieszka et al. 

2015). Sebanyak lebih dari 90% produksi susu di 

seluruh dunia diperoleh dari sapi perah dan kerbau 

(Balthazar et al. 2017; Conte & Panebianco 2019), 

sedangkan sebagian kecil didapatkan dari kambing, 

keledai, unta, dan kuda. Meskipun kurang dari 10%, 

susu  bukan sapi memiliki kandungan nutrisi tertentu 

yang berfungsi sebagai obat dan pangan (Wei et al. 

2021). Sebagai contoh, di Italia, susu keledai 

digunakan sebagai minuman pengganti bagi bayi dan 

anak-anak yang memiliki alergi terhadap susu sapi 

(Conte & Panebianco 2019). Di Norwegia, susu 

kambing digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

keju acid coagulated dan rennet (Skeie 2014).  

Penelitian mengenai susu kuda yang merupakan 

minor dairy product meningkat selama 30 tahun 

terakhir. Peningkatan ini berhubungan dengan adanya 

peran sosial kuda di daerah geografis tempat kuda 

tersebut hidup. Susu kuda merupakan pangan bernutrisi 

yang penting yang banyak dikonsumsi oleh penduduk 

di Asia Tengah (Kazakhstan, Kyrgyzstan, Tajikistan, 

dan Mongolia) untuk memproduksi minuman 

fermentasi yang disebut Koumiss (Malancarne et al. 

2002). Minuman ini bersifat asam dan mengandung 

alkohol karena proses fermentasinya memanfaatkan 

bakteri asam laktat dan khamir (yeast). Koumiss 

digunakan di Rusia dan Mongolia untuk perawatan 



WARTAZOA Vol. 31 No. 3 Th. 2021 Hlm. 147-154 

 148 

terhadap penyakit kardiovaskular dan pencernaan. 

Komposisi nutrisi susu kuda mirip dengan susu 

manusia dan diklaim memiliki fungsi terapeutik. Susu 

kuda memiliki cita rasa yang manis karena 

mengandung banyak laktosa dan sedikit lebih cair jika 

dibandingkan dengan susu sapi. Di samping itu, 

kandungan kasein susu kuda lebih sedikit dibandingkan 

susu sapi sehingga lebih mudah dicerna (Rad et al. 

2013).  

Susu kuda liar di negara Indonesia didapatkan dari 

hasil pemerahan kuda-kuda liar oleh para petani 

organik yang berada di Kabupaten Sumbawa, Nusa 

Tenggara Timur, Indonesia, sehingga sering disebut 

susu kuda liar sumbawa. Masyarakat daerah meyakini 

bahwa susu ini dapat menyembuhkan berbagai macam 

penyakit, seperti paru-paru basah, tifus, bronkitis, 

menurunkan hipertensi, menurunkan kolesterol, dan 

sebagainya. Bahkan, info tentang susu kuda liar sebagai 

obat penyembuh leukemia juga pernah dilaporkan 

(Riyadh 2003; Sujaya et al. 2008).  

Beberapa penelitian tentang susu kuda liar 

sumbawa telah dilakukan, antara lain aktivitas mikroba 

dalam kandungan susu tersebut terhadap bakteri-bakteri 

patogen pada manusia (Hermawati et al. 2004), seperti 

Mycobacterium tuberculosis (Rijatmoko 2003) dan 

Staphylococcus epidermidis (Laili et al. 2014), 

kandungan bakteri asam laktat (BAL) (Sujaya et al. 

2008), potensi sebagai vaksin untuk 37,8 kDa Vibrio 

cholerae 01 (Faisal et al. 2010), dan ketahanannya 

ditinjau dari berbagai aspek seperti waktu reduktase, 

angka katalase, berat jenis, uji kekentalan (Saragih et 

al. 2013). Akan tetapi, reviu yang merangkum potensi 

medis susu kuda liar sumbawa berdasarkan hasil-hasil 

studi ilmiah belum pernah dilakukan. Reviu ini 

bertujuan menghimpun data-data ilmiah yang pernah 

dilakukan di Indonesia yang terkait dengan produksi, 

manfaat susu kuda liar sumbawa beserta kandungan di 

dalamnya dan potensi sebagai probiotik sehingga dapat 

dijadikan referensi bagi para akademisi maupun 

peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam 

tentang komoditas nasional ini. 

PRODUKSI SUSU KUDA LIAR SUMBAWA 

Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

2917/Kpts/OT.140/6/2011 tanggal 17 Juni 2011 

menetapkan bahwa kuda sumbawa merupakan salah 

satu dari rumpun kuda lokal di wilayah Indonesia yang 

mempunyai sebaran asli geografis di Pulau Sumbawa, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat dan telah dibudidayakan 

secara turun-temurun. Kuda sumbawa memiliki ciri 

khas yang tidak dimiliki oleh kuda dari bangsa 

lainnnya. Kuda ini merupakan sumber daya genetik 

ternak di Indonesia yang perlu dijaga dan dipelihara 

kelestariannya. Dengan demikian dapat memberikan 

manfaat dalam peningkatan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat Indonesia. Berdasarkan data 

statistik, populasi kuda di kabupaten Sumbawa 

mengalami penurunan dari tahun 2018-2020 secara 

berturut-turut menjadi 20206 ekor, 18582 ekor, dan 

14378 ekor. Kuda ini mampu memproduksi 1-2 

liter/ekor/hari (BPS 2020). 

MANFAAT SUSU KUDA LIAR SUMBAWA 

Kuda liar sumbawa dilepasliarkan di lar, yaitu 

suatu padang rumput untuk melepas ternak, yang 

dimiliki oleh para peternak di Pulau Sumbawa, Nusa 

Tenggara Barat (Abubakar et al. 2017). Selain 

digunakan sebagai kuda pacu dan diperjualbelikan ke 

luar daerah, kuda ini juga berfungsi sebagai penghasil 

susu murni yang dianggap berkhasiat terhadap 

kesehatan. Susu kuda liar diperah dari kuda liar yang 

sedang dalam masa laktasi, yang berkembang biak 

secara alami di lar. Susu yang terkumpul kemudian 

dijual langsung tanpa proses pengolahan (Yulianto & 

Saputri 2017). 

Karakteristik susu kuda liar sumbawa adalah 

encer, berwarna putih, beraroma khas, dengan rasa 

yang asam. Rasa asam pada susu tersebut merupakan 

akibat dari adanya bakteri asam laktat (Hakim et al. 

2013). Kandungan lemak dalam susu kuda liar 

tergolong rendah, tetapi kandungan protein 

whey/kasein cukup tinggi (Hermawati 2004). Susu 

kuda dapat digunakan sebagai pengganti air susu ibu 

(ASI) karena komposisi pada susu kuda mendekati ASI 

jika dibandingkan dengan susu hasil perahan sapi 

(Saragih et al. 2013). Apabila dibandingkan dengan 

susu hasil ternak lainnya, susu kuda tidak mengalami 

kerusakan dan penggumpalan walaupun tanpa diberi 

bahan pengawet ataupun dipasteurisasi sehingga dapat 

disimpan sampai lima bulan dalam suhu ruang 

(Hermawati 2004). Hal ini dapat terjadi karena susu 

kuda liar mengandung BAL yang mampu 

memfermentasikan susu menjadi asam dan 

memproduksi senyawa-senyawa antimikroba seperti 

asam laktat, bakteriosin, dan asam organik 

(Kusdianawati et al. 2020). 

Susu kuda juga dapat menyembuhkan berbagai 

macam penyakit seperti penyakit hipertensi, bronkitis, 

paru-paru basah, dan tifus (Hakim et al. 2013). Bagi 

orang yang memiliki alergi terhadap susu sapi, 

konsumsi susu kuda dapat menjadi alternatif lain. 

Manfaat kesehatan lainnya adalah memberikan efek 

positif bagi penderita masalah kulit, masalah 

metabolisme pencernaan, masalah kolesterol yang 

tinggi, persendian yang kaku, kanker, gejala 

menopause, serta yang mengalami gangguan pada 

saluran usus. Susu kuda berpengaruh positif dengan 

meningkatkan fungsi mikroflora dalam usus dan 

meningkatkan metabolisme pencernaan sehingga 
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berpengaruh besar terhadap peningkatan stamina usus 

(Rad et al. 2013).  

Susu kuda dan produk-produk olahannya mampu 

menyediakan nutrisi bagi tubuh manusia. Substansi 

dalam susu kuda yang mengandung sedikit senyawa 

alergen dapat meningkatkan kesehatan. Manfaat susu 

kuda tidak terbatas di bidang obat dan pangan, tetapi 

juga mencakup industri kosmetik berupa krim dan 

balsam, karena memiliki kandungan nutrisi, 

antiinflamasi, dan penyegar kulit (Jastrzębska et al. 

2017). Susu kuda menjadi salah satu bahan dalam 

pembuatan sabun untuk wanita, yang mampu 

menangkal radikal bebas sehingga memperlambat 

penuaan kulit (Cosentino et al. 2015). Di samping itu, 

susu kuda liar sumbawa menunjukkan efek antimikroba 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis penyebab 

jerawat sehingga dapat dikembangkan untuk 

pembuatan krim antijerawat (Laili et al. 2014). 

KOMPOSISI KIMIA SUSU KUDA LIAR 

SUMBAWA 

Komposisi susu pada spesies mamalia sangat 

beragam karena faktor lingkungan, genetik, nutrisi, dan 

fisiologis, perbedaan wilayah pemeliharaan hewan, 

individu hewan, kondisi kesehatan hewan, umur induk, 

frekuensi menyusui, dan masa laktasi (Malancarne et 

al. 2002; Minjigdorj et al. 2013; Wei et al. 2021). Kuda 

merupakan jenis ternak nonruminansia yang tidak 

memiliki bagian rumen sehingga metabolisme 

pencernaan terhadap pakan ternak tentu berbeda jika 

dibandingkan dengan sapi atau ternak ruminansia 

lainnya. Maka, produk susu kuda memiliki komposisi 

kimia yang berbeda yang berakibat pula pada 

keragaman sifat-sifat fisik susu.  

Tabel 1 menunjukkan perbandingan komposisi 

kimia antara susu kuda liar sumbawa yang telah 

dianalisis oleh Detha et al. (2014) dan beberapa jenis 

susu dari hewan lainnya (kuda, keledai, unta, sapi 

Tibet, sapi) termasuk air susu ibu (ASI) (Faccia et al. 

2020). Komposisi kimia pada susu kuda liar sumbawa 

mayoritas sama dengan komposisi susu kuda pada 

umumnya, yakni terdiri dari laktosa sebesar 6,48%, 

protein sebesar 1,81%, dan lemak sebesar 1,67%. 

Apabila dibandingkan dengan susu kuda biasa, selisih 

ketiga komposisi kimia ini tidak signifikan. Kandungan 

laktosa susu kuda liar lebih tinggi daripada susu unta, 

susu sapi Tibet, dan sapi, tetapi lebih rendah dari susu 

keledai, susu kambing, dan ASI. Kadar proteinnya 

lebih besar daripada susu keledai dan ASI, tetapi lebih 

sedikit dibandingkan dengan susu unta, susu sapi, susu 

kambing, dan sapi Tibet. Komposisi lemaknya lebih 

sedikit daripada susu unta, susu sapi, susu sapi Tibet, 

susu kambing, dan ASI. 

Laktosa 

Susu kuda jika dibandingkan dengan susu sapi dan 

ASI memiliki kandungan 44 kalori per 100 gram, 

sedangkan sapi 64 kalori per gram dan manusia 70 

kalori per gram. Hal ini tidak terlepas dari kandungan 

laktosa di dalam susu kuda liar sumbawa. Laktosa 

adalah komponen terbesar dalam susu yang merupakan 

disakarida (glukosa dan galaktosa) dengan rumus kimia 

C12H22O11. Selain itu, di dalam susu kuda, laktosa 

berada dalam bentuk larutan murni yang menyebabkan 

susu memiliki rasa manis (Detha et al. 2014). Laktosa 

hanya dihasilkan oleh sel-sel kelenjar mammae ketika 

induk betina sedang dalam masa menyusui. Penelitian 

Abubakar et al. (2017) menunjukkan bahwa persentase 

jumlah laktosa pada susu kuda liar yang berumur tiga 

tahun cenderung lebih tinggi daripada susu kuda liar 

yang berumur lima dan tujuh tahun. Menurut Rad et al. 

(2013), laktosa dalam susu kuda lebih besar daripada 

susu sapi. Tingginya kadar laktosa menyebabkan susu 

kuda liar tidak cocok bila dikonsumsi oleh penderita 

lactose intolerant karena tubuh penderita tidak 

memiliki enzim laktase untuk mencerna laktosa dalam 

susu. 

Protein 

Yuniati & Sahara (2012) melaporkan bahwa susu 

kuda liar sumbawa terdeteksi mengandung sebelas 

jenis asam amino esensial dan nonesensial. Asam 

amino esensial meliputi treonin, lisin, metionin,

Tabel 1. Perbandingan komposisi kimia susu kuda liar sumbawa dengan susu lainnya 

Komposisi 

kimia 

Kadar susu (%) 

Kuda liar sumbawa Kuda Keledai Unta Sapi Tibet Sapi Kambing Manusia 

Total padatan  11,37 10,2 8,8 12,5 16,0 12,7 13,2 12,4 

Laktosa 6,48 6,4 6,9 4,5 5,3 4,8 4,3 7,0 

Protein 1,81 2,1 1,7 3,3 4,2 3,4 3,6 0,9 

Kasein/protein 

whey 

- 
1,1 1,3 1,7 4,5 4,7 - 0,4 

Lemak 1,67 1,2 0,4 3,8 5,6 3,7 4,5 3,8 

Referensi  Detha et al. (2014) 
Faccia et al. (2020) Turkmen (2017) 

Faccia et al. 

(2020) 



WARTAZOA Vol. 31 No. 3 Th. 2021 Hlm. 147-154 

 150 

histidin, dan valin, sedangkan asam amino nonesensial 

meliputi aspartat, glutamat, glisin, sistein, arginin, dan 

serin. Selain itu, zat bioaktif lisozim terdeteksi dalam 

susu ini. Komponen lisozim berperan sebagai 

antiradang karena kemampuannya dalam membatasi 

migrasi sel neutrofil ke jaringan tubuh yang rusak.  

Susu kuda liar sumbawa memiliki kadar protein 

lebih tinggi daripada susu manusia dan lebih rendah 

daripada susu sapi dan unta. Protein pada susu kuda 

mengandung dua komponen besar, yaitu whey dan 

kasein dengan perbandingan 1,1:1, komponen whey 

lebih besar dibandingkan dengan komponen kasein. 

Selain itu, kandungan nutrisi esensial dan kemudahan 

dicerna membuat susu kuda cocok untuk dijadikan 

makanan bayi (Tidona et al. 2011). Protein whey pada 

susu kuda terdiri dari lisozim, laktoferin, bovine serum 

albumin, immunoglobulin, α-laktoalbumin, dan α-

laktoglobulin yang berperan penting dalam kekebalan 

tubuh, antimikroba, dan sebagai immunomodulator 

(Niaz et al. 2017). 

Lemak 

Susu kuda kaya akan vitamin dan mineral, tetapi 

kandungan lemaknya lebih rendah dari susu sapi dan 

manusia sehingga mudah dicerna (Rad et al. 2013). 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kadar lemak susu 

kuda liar sumbawa, kuda, dan keledai lebih rendah 

daripada susu unta, sapi Tibet, sapi, dan manusia. 

Rendahnya kandungan lemak ini bermanfaat bagi 

konsumen yang lebih menyukai susu rendah lemak.  

Komposisi asam lemak pada susu kuda liar 

sumbawa telah diteliti oleh Yuniati & Sahara (2012) 

yaitu linoleat, linolenat, oleat, palmitat, miristat, laurat, 

dan kaprat. Dari ketujuh asam lemak yang dianalisis, 

tiga di antaranya merupakan asam lemak tak jenuh 

jamak (poly unsaturated fatty acid), yaitu asam lemak 

yang mengandung dua atau lebih ikatan rangkap dan 

merupakan asam lemak esensial bagi tubuh. 

Keberadaan asam lemak rantai pendek mengakibatkan 

susu kuda liar mudah dicerna oleh tubuh sehingga 

mampu menghasilkan energi dan memicu aktifnya 

kelenjar endokrin, jaringan tubuh, dan organ-organ 

tanpa pembentukan baik jaringan adiposa maupun 

kolesterol. 

KOMUNITAS MIKROBA DALAM SUSU KUDA 

LIAR SUMBAWA 

Faktor lingkungan selama pemerahan dan nutrisi 

yang terkandung dalam susu berperan penting dalam 

pembentukan komunitas mikroba (Wei et al. 2021), 

tetapi studi tentang hal ini masih sangat terbatas. Susu 

kuda liar sumbawa merupakan produk lokal dengan 

karakteristik rasa asam yang diduga kuat terjadi karena 

adanya bakteri asam laktat (BAL) di dalamnya 

(Hermawati et al. 2004). Bakteri asam laktat yang 

merupakan mikroba nonpatogen ini dapat 

memfermentasi susu menjadi senyawa asam organik 

seperti asam laktat, bakteriosin, asam asetat dan 

hidrogen peroksida, yang menyebabkan pH susu 

menjadi rendah. Susu kuda liar sumbawa memiliki 

kandungan laktosa yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan susu ternak yang lain sehingga bahan yang 

difermentasi oleh BAL juga tinggi dan cenderung 

menghasilkan asam organik yang berlebih pada kondisi 

tropis. Nutrisi yang baik dalam susu dapat 

memperbanyak total BAL, berakibat pada dominasi 

BAL dalam susu. Hal ini membuat pH susu menurun 

dengan cepat karena peningkatan produksi asam laktat 

yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba lainnya 

(Sujaya et al. 2008).  

Penelitian-penelitian yang terkait dengan 

komunitas mikroba dalam susu kuda liar sumbawa 

telah dilakukan. Beberapa metode identifikasi bakteri 

yang digunakan adalah dengan Kit API (Analytical 

Profile Index) 50 CHL dan metode molekuler berbasis 

sekuen gen 16S rRNA. Kit API 50 CHL adalah kit 

untuk mengidentifikasi bakteri dengan melihat 

kemampuan bakteri dalam memfermentasi berbagai 

jenis karbohidrat dan turunannya, sedangkan metode 

16S rRNA menggunakan gen DNA pengkode 16S 

rRNA sehingga lebih akurat (Matti et al. 2019).  

Aplikasi metode kit API 50 CHL telah dilakukan 

oleh Sujaya et al (2008) dan berhasil mengidentifikasi 

sebanyak 36 isolat yang sebagian besar adalah temasuk 

dalam Lactobacillus sp., Lactobacillus rhamnosus, dan 

Weisella/Leuconostoc sp. Widiada et al. (2006) telah 

mengisolasi dan mengidentifikasi 6 spesies BAL dari 

susu kuda yaitu L. plantarum, L. acidophilus, L. 

salivarius, L. brevis, L. delbrueckii subsp. delbrueckii, 

dan Lactococcus lactis subsp. lactis. Studi lain oleh 

Mulyawati et al. (2019), Kusdianawati et al. (2021), 

dan Fidien et al. (2021) dengan metode 16S rRNA 

mengidentifikasi keberadaan bakteri dalam susu kuda 

liar yakni Lactobacillus, Ochrobactrum, 

Staphylococcus, Enterococcus sp., Lactococcus 

garvieae, dan Lactococcus petauri, E. faecium DSM 

20477, E. faecium NBRC 100486, E. faecium ATCC 

19434, E. durans 98D, E. faecalis ATCC 19433, E. 

faecalis NRBC 100480, L. lactis subsp. hordniae 

NBRC 100931, dan L. garvieae JCM 10343.  

Selain kedua metode di atas, Jatmiko et al. (2019) 

telah menggunakan metode Next Generation 

Sequencing (NGS) untuk mengidentifikasi profil 

mikroba dalam susu kuda sumbawa terfermentasi. 

Hasil deteksi menunjukkan adanya genus 

Lactobacillus, khamir dari genus Novosphingobium, 

Kazachstania, Kluyveromyces. Famili Dipodascaceae, 

serta famili Enterobacteriaceae. Hasil NGS yang juga 

dilakukan dalam penelitian Fidien et al. (2021) 
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menunjukkan keberagaman mikroorganisme dalam 

susu kuda sumbawa. Ada sedikitnya tujuh filum yang 

terdeteksi dalam susu kuda liar sumbawa dan dua filum 

yang mendominasi adalah dari filum Proteobacteria 

dan Firmicutes dengan persentase 0,641% dan 0,327%. 

Pada level ordo, populasi mikroba dari yang terkecil ke 

terbesar yakni Fusobacteriales, Enterobacteriales, 

Clostridiales, Bacteriodales, Bacillales, dan 

Lactobacillales. Pada level kelas, Bacilli merupakan 

mikroorganisme yang paling banyak terdeteksi dengan 

tiga spesies yang mendominasi adalah E. durans 

(39,01%), L. garvieae (30,13%), dan L. lactis 

(19,85%). 

HIGIANITAS SUSU KUDA LIAR SUMBAWA 

Keberadaan bakteri koliform atau mikroba 

patogen dalam komunitas susu kuda liar sumbawa 

merupakan penanda adanya kontaminasi. Telah 

dilaporkan bahwa genus Ochrobactrum, Rhodococcus, 

Routltella, Alcaligenes, Achromobacter, dan 

Brevibacterium merupakan kontaminan yang berasal 

dari produk hewan atau pakan. Adanya Staphylococcus 

menandakan hewan dalam kondisi kesehatan tidak baik 

karena penyakit mastitis kronis (Cleto et al. 2012). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

Abubakar et al. (2017), kuda liar sumbawa dipelihara 

dengan cara dilepasliarkan dan sistem pemerahan 

kurang higienis karena pemerahan dilakukan di padang 

penggembalaan dengan akses air bersih yang kurang 

sehingga pemerah tidak mencuci tangan terlebih dahulu 

dan tidak membersihkan area sekitar puting kuda 

dengan air hangat sebelum pemerahan. Selain itu, botol 

tempat menampung air susu tidak disterilkan terlebih 

dahulu. Kemungkinan hal inilah yang menyebabkan 

susu kuda liar sumbawa terdeteksi mengandung 

mikroba kontaminan. Maka, pemeliharaan kuda liar 

sumbawa perlu ditingkatkan kebersihannya agar 

menjamin bahwa produk susu yang dihasilkan tersebut 

aman untuk dikonsumsi dan terbebas dari mikroba 

patogen. 

POTENSI PROBIOTIK 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang 

memberikan efek menyehatkan bagi konsumennya. 

Sel-sel bakteri hidup yang masuk ke saluran 

gastrointestinal dalam jumlah yang cukup dapat 

menciptakan keseimbangan mikroflora yang 

menguntungkan dalam saluran tersebut sehingga 

membantu proses pencernaan, menurunkan kolesterol 

darah, mengurangi patogen dalam usus, dan 

menstimulasi sistem imun. Mikroorganisme yang 

paling umum digunakan sebagai probiotik adalah 

Lactobacillus, Bifidobacterium, Streptococcus, 

Pediococcus, Saccharomyces, Leuconostoc, Bacillus, 

Enterococcus, dan Escherichia coli (Fijan 2014). 

Potensi probiotik pada susu kuda liar sumbawa tak 

terlepas dari kandungan BAL di dalamnya. Seperti 

yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa komunitas 

mikroba dalam susu ini didominasi oleh Lactobacillus 

sp. yang merupakan golongan BAL. Bakteri asam 

laktat (BAL) dikenal sebagai organisme yang aman 

dalam tubuh manusia, baik organisme itu sendiri 

maupun metabolit sekundernya. Menurut Surono 

(2016), setelah dikonsumsi, bakteri probiotik harus 

dapat bertahan hidup dalam saluran gastrointestinal, 

tahan terhadap lisozim, tahan terhadap asam dalam 

lambung dan garam empedu, dapat melekat pada sel 

epitel, mampu membentuk koloni, serta menjaga 

keseimbangan jumlah mikroflora di pencernaan. Antara 

et al. (2009) telah menguji potensi probiotik dari enam 

isolat Lactobacillus yang diisolasi dari susu kuda liar. 

Pengujian yang telah dilakukan mencakup aspek 

keamanan, ketahanan hidup pada media dengan pH 

rendah, kemampuan untuk bertumbuh pada media yang 

berisi garam empedu, kemampuan menempel pada sel 

epitel dalam usus dan membentuk koloni, dan efek 

terhadap kadar kolesterol di dalam serum darah. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua isolat tidak 

bersifat invasif, tidak bersifat patogen, dan dapat 

tumbuh baik pada media yang mengandung garam 

empedu. Akan tetapi, hanya ada dua isolat yang dapat 

bertahan hidup dalam media dengan pH 2,5 selama 3 

jam, menempel pada epitel, membentuk koloni, dan 

menurunkan kadar kolesterol dari serum darah kelinci. 

Kedua isolat tersebut adalah L. acidophilus dan L. 

brevis sehingga dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya sebagai starter probiotik. 

Jenis-jenis BAL yang telah diisolasi dari susu 

kuda liar sumbawa beserta aktivitas pengujiannya dapat 

dilihat pada Tabel 2. Beberapa penelitian tentang 

aktivitas antibikrobia, antifungi, antioksidan, dan 

antidiabetes telah dilakukan di Indonesia. Sampel yang 

diuji adalah susu kuda liar sumbawa dan isolat bakteri 

yang diisolasi dari susu kuda tersebut. Keduanya 

memiliki efek antimikroba terhadap bakteri-bakteri 

patogen. Susu kuda mengandung senyawa-senyawa 

yang berfungsi sebagai antimikroba yang banyak 

terdapat di dalam protein whey. Komponen bioaktif di 

dalamnya sebagian besar terdiri dari β-lactoglobulin, α-

lactalbumin, bovine serum albumin, immunoglobulin, 

glycomacropeptides, dan sebagian kecil adalah lisozim, 

lactoperoxidase, dan lactoferrin (Niaz et al. 2017). Di 

samping kandungan dalam susu kuda sendiri, BAL 

diketahui menghasilkan metabolit sekunder seperti 

asam asetat, asam laktat, bakteriosin, dan hidrogen 

peroksida yang memiliki aktivitas antimikroba (Kholia 

2017). Kombinasi antara kandungan dalam susu dan 

BAL membuat susu kuda liar sumbawa berpotensi 

menjadi minuman probiotik yang bermanfaat bagi 
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Tabel 2. Aktivitas antimikroba susu kuda liar sumbawa  

Sampel Isolat Bakteri Aktivitas Referensi 

Susu kuda sumbawa 

dari Kabupaten Bima 

dan Sumbawa 

Tidak diisolasi Antimikroba terhadap 

Mikrococcus luteus ATCC 

9341, Shigella boydii, Bacillus 

cereus, Salmonella 

typhymurium, Bacillus subtills, 

Pseudomonas aeruginosa, 

Vibrio cholera, E. coli, 
Staphylococcus aureus 

Hermawati et al. (2004) 

Susu kuda sumbawa 

dari Kabupaten 
Sumbawa 

Lactobacillus sp., Weisella sp., 

Leuconostoc sp. 

Antibakteri terhadap E. coli, 

Shigella flexneri, Salmonella 
typhimurium, S. aureus 

Sujaya et al. (2008) 

Susu kuda liar Bima L. acidophilus, L. brevis Antibakteri, menurunkan kadar 

kolesterol pada kelinci, 
berpotensi sebagai probiotik 

Antara et al. (2009) 

Susu kuda sumbawa 

dari Kabupaten Bima 

Tidak diisolasi Meningkatkan aktivitas 

fagositosis dan Sekresi Reactive 

Oxygen Intermediates (ROI) 

Makrofag pada mencit yang 

dipapar Salmonella 
thyphimurium 

Sofiyatin (2012) 

Susu kuda sumbawa Lactobacillus spp. Antifungi terhadap Candida 

albicans 

Sasmitha et al. (2015) 

Susu kuda sumbawa 

dari Kabupaten 

Sumbawa 

Diisolasi dalam media MRS, 

berbentuk koloni BAL 

Antibakteri terhadap E. coli, S. 

aureus, dan Vibrio sp. 

Manguntungi et al. (2018) 

Susu kuda sumbawa 

dari kabupaten 

Sumbawa 

L. garvieae L.22PR, E. faecium 

G.6PR dan G.5PR, L. lactis subsp 

hordniae L.19LG 

Antioksidan Fidien et al. (2021) 

 E. faecium G.6PR, L. garvieae, 

L.22PR, L. lactis L.19LG 

Antidiabetes  

 

kesehatan. Akan tetapi, hingga saat ini, belum 

dilakukan pengujian secara in vivo terhadap potensi 

probiotiknya. Studi yang telah dilakukan di Indonesia 

berfokus pada isolasi BAL yang terkandung dalam 

susu kuda liar, kemudian BAL tersebut diuji daya 

antimikroba, antioksidan, antidiabetes, dan antifungi 

(Tabel 2) yang sebagian besar merupakan penelitian 

secara in vitro. Di samping itu, penelitian mengenai 

hubungan antara nutrisi dalam susu kuda dan BAL 

dalam perannya sebagai probiotik belum banyak 

dilakukan sehingga dapat menjadi ide yang menarik 

untuk dieksplorasi. 

KESIMPULAN 

Produksi susu kuda liar sumbawa rata-rata sebesar 

1-2 liter/ekor/hari. Manfaat susu kuda liar sumbawa 

tidak terbatas di bidang kesehatan, tetapi juga 

bermanfaat di bidang obat, pangan, dan industri 

kosmetik. Komposisi kimia utama komoditas ini adalah 

laktosa sebesar 6.48%, protein sebesar 1.81%, dan 

lemak sebesar 1.67%. Kandungan nutrisi tersebut 

berpengaruh terhadap komunitas mikroba di dalamnya. 

Bakteri asam laktat, khususnya Lactobacillus, 

merupakan kelompok yang dominan ditemui dalam 

susu kuda liar sumbawa dan merupakan jenis bakteri 

probiotik yang dikenal aman bagi tubuh. Adanya BAL 

yang hidup dalam susu ini membuatnya berpotensi 

sebagai probiotik. 
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